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PENGANTAR

Perjunngan CUT NYAE MEUTIA, slah seomng panglima
perang wanita di Aceh, selama ini terpendam dalam belantara
sejarnh.

Dalam buku inl saya umikan selintas perjuangannys, salah
gatu facet dari harbherl vang panjang suotu perjuangsn melawan
kesemkahan vang telah mengorbanksn jlwa manusia dian hoacta
bondn tak terhitung banyaknya.

Cut Nyak Moutia, seorang di antars banyak pejuang yang
telah menghabiskan uslanya di medan periempuran Aceh, Per
juangan serikandl tersebut, dan keagungan sejamb rakvat Aceh
berperang melwan kolonialismme Belanda, pemberontakan ter-
hadap kekissian Jepang (1942—1945) .yang berlanjut dengan
jinad mempertabankan Negara Hepublik Indonesia, merupakan
kebangpaan nusionsl yang patut dikenang,

Semangat perjusngan mereks yeng agung itu menjadilah
hendaknye sebagnsi bekal dan menjiwal perjuangan nasional dalam
herbagnl lapangan pembangunan di serata wilavah tanahair Indone-

KR,

Kita menghargal jasa pahlawan dan memetik sl teladan
sarta sermpena dar poedanys.

T. Alibesjah Toliya







1. FENDAHULUAN

Tokoh-tokoh Belands yang pernah terlibat dalam berbagai
pertempursn di  Indonesis mengakul, belom menjimpal suRt
perinwanay, tisds kecusli dar wanits-wanitanys, vang sangat tingg
semangnt perjuangnnnya, bahkan fanetik dalam menghadapt el-
maut, kecuali Aceh,

Gerangan Beiands terhadap Herujman Aceh yang bermuls
pada 26 Maret 1873 berlangsung puluhan whun smanys dengan
menelan korban jiwa yang sangat beanr, kerugian yang tak terkir
dan pendentsan yeng luar biasa

Perang antars kedus bangsa ini telsh berkecamul terus-
menerus di serata daratan Aceh hingga pada sast masuknya tentarm
Jepang pada 12 Maret 1842,

Maret 1942 dan bulan-bulan sebelumnya, mkyst Aceh de-
ngan persenjataan tradisioni] dan beberapa laras senjata api hasil
mmpasan, telash melakukan penyerangan teratur ke tangsi-tangsi
mifiter Belanda stsupun sergepan terhadap konvoi-konvol. Per-
juangan ind berhagil!

Bebolum pasilan Jepang mendarat di Ujsng Batée {Aceh
Besar) dan Kuala Bugsk (dekat Peupeulak, Aceh Timur), tentara
Belanda yang menghadapd perlawanan rakyat, mengundurkan dir
ke gunung di pedalarman,

Wartawan Belanda Paul vant Veer menulis bahwa perang
Belanda di Aceh yang bermula 26 Maret 1873 baru berakhir pada
tahun 19432, In membaginya dalam 4 babak

— Perang yang pertama, 1873,

— Perang yang kedua, 1874—1880.

— Perang yang katign, 1884—18096.

— Perang yang keempat, 18081842,

Dijelaskannys, bahwa Belands hampir 68 tabun lamanys
tak henti-hentinya berperang di Aceh. Aceh adalah daerah vang

paling akhir dimasukkan ke dalam daerah pemerintahan Belanda,
dan yang mula-mula sekall puls kelusr daripadanys. Pengunduran
diri Belanda pada tahun 1942 adalah akhirmva.1)



Perang melawan penjajahan yang terjadi di Aceh telah mem-
beri mrli dan pengarub besar atss perjuangan bangsa Indonesis
mEncEpai kemerdeloann,

Kebanyakan orang Belanda dan pemerintahnys, kats DM G
Koch, menyangks bahwa eeluruh rakyat Indonesie di bawsh pim-
pinan gerakan nasionalnys pastilah berpihak kepads Belanda, jikn
timbul pepemangan. Tetapi seknrang khayalan itu telah dimusnah-
kan oleh kenyataan ketika Jepang menyerba ke negerl ind.2)

Banyvak juga orang Belanda dengan cam terang-borangn
menganggep Kebodohan den fanatisme mencengkeram  kaehi-
dupan orang Aceh, Satu di antarn mecekn Jendeml Mayor HONUA,
Swart, Gubernur Militer dan Sipil Aceh,

Pada mnasa jabatarmya, Swart memerintahkan pendirian
sekolah-sekolsh desa. Eeputusan tersebiit diambil: sebelah ia mem-
pertimbangkan bahwa di dasemh Aceh wang belum jugs aman dan
wehenlar-sebentar torfadl perlawanan mleyat, perlu selali adanyve
eholsh  dess untuk menghilangksn kebodohan dan fonatisme
paedn agarna.d )

Angpapan Swart bertentangan dengan kenyvalaon, Perjuangan
vang berlangaung di Aceh, atau vang disebut Swart Vperlawanan
miyuat™, terjadi karena Aceh tidak med menerima kehadiran
bangsa Belanda ke dserabnyn. Merekn meliwan Balands tiada lain
sebabnya karena kedaulatan mereks dilanggar.

Seomang Belands lain, Joh. Langhout, bertolak  belakang
dengan pendapat Swart, Katanya rakyat Aceh adalsh volk dat voor
zijn onafhankelijkheid voeht,4), rakyat yang berjusng untuk le-
merdeksannyn.

Raan tangrong jawab itulah yang mendorong mereks pads
swnl tahun 1843, fujuh pulub tahun setelah Perang Belands—
Aceh dimulal, untuk merebut kekuasaan dari Belanda,

Menjelang masuknye Jepang di Indonpesia, timbul suatu ke-
vacuuman, fulis Dr, AH, Nasution, Hal mengisi kevaruuman ini
dapat dilihat di tingkat daerah bahwa memang berlaku prinsip
teori vacuum itu, Misalnya di Aceh, tokoh-fokoh daersh, antara
lain Teuku Nya' Arif, telah mengisi kevacuuman fersebut dengan
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menuntut supava Belanda menvershkan pemerintabhan kepads
omng Aceh [Indonesia).

Karena itu sebelum Jepang menduduki Aceh, sebemarnya
pemnerintah Belanda sudsh tidak berkusss lagl dan kekussaan
Belanda itu telah dioper oleh akyat setempat.b)

Ferang Belinda di Aceh telah melshirkan kessdaran pada
Bangsa Indonesin, bahwa jiwa yung mencintal kebebasan dan
kemerdekasn tidak mudah ditunduklan dengan  ketangguban
materi balaka seperti yang dipunysl Belanda, karena cita-cita yang
bersonnndung di dalam hatl sanubari sesuptu bangsa ndalah senjata
yvang paling tangguh darl berbagni jenis senjata tangguh apa pun
jun.

Pahlawan-pehlawan yang téwas kKena pelurd atau kelowang
Marsose Belandn terlalu banyak. Mereka menewasskan dan di-
tewnskan, [i gntars mereka terdapat kaum wanita yang kebermni-
an serta kelincshannya tidak kalah dari kaum pria.

Penulis Balandu, Zentgreaf, mengagumi persnan wemia
Apceh dalum peperangan. Katanva merekn gagah bemani dan me-
mendam raga dendam. Di medan-medan peperangun mereka men-
jalanksn fugas tempur dengan keberanian tak takul mati sehinpgs
sering-sering mengalahkan kecampinan seorang pria. Sampai-
sampai ke bibir elmsut, mereka tetap memendam dendam per-
musahan kepads mwannya dan pada detik-detik sakratilmaut
sedang merengput nyawanya, denpgan peeasasn jifik dan amarah,
mereks masth meludahi mukas orang-orang yang mermmpas kemer-
dekpannyi.

Buksr rasanys meondapatkan seorang pujangga yong mampu
pecam mdab- mempesona melukiskan kelusrbinsean wanita Aceh,

(Aslinya: “'Wat de Atjehsche vrouteen bertreff, hagr rol in den
krijg iz zelf thans mroeillfk fo schatien, maar el wae meesial
egne seer actiene,

Die Atjeheche rrouw, fier en dapper, was de verpersoonlifking
van den bittersten hact jegens ons, en van de witersie onuersoen-
lifcheid, eén als zij medestreed, don deed zij dif met eene energie
en doodiwerachiing welke veelal die der mannen overtroffen
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Zif wan de drongeter van een haat die brandde tot den rand
van het graf, en nog in het asngezich! van den dood spuwde =ij
ham den Kophe in het gezichi,

Er ia gotn romaoncier wiems fantasie, in haar stoutste swerf
tochten op dit terreing een coget sou kunnen loversn ali de wer-
kelijkhoid heeft opgetast*').6)

Mereka, pria dan wanita, telah berjuang dengan cam mengs-
gumksn. Salah satu di antsranya ialsh CUT NYAK MEUTIA,
panglima perang wanita Indonesia di saluh satu bogian utar
Tanah Aceh Cut MNyak Meutin, serikandi yang tewas padas suat
sedang mengendilikin komando  pertempuran, menyelesaikan
baktinya sampal ke ujung hayat. [8 adalah seormng di antara
demikian banyaknya pahlawan bangsa Indonesis.

Dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia No, 107
tanggnl 2 Mei 1964, Cut Nyak Meutia almarhumsh telah ditelap-
kan sebagai Pahlawan Kemerdekasn Nagional.




Il. BELANDA BERDAYA-UFAYA MENAKLUKKAN
ACEH

Tidak syak lagi, bahwa kedatangan Courier dit Dubekar
vang melakukan pengintalan di pelabuhan-pelabuban pesisir barat
negeri Aceh, mengandung sustu maksud tertentu bagl kepenting-
an kolonialisme Belanda di Hindia Timur.

Berbagal peristiws yang terjadi kemudian merupakan fakta,
bahwa missi_Courier dit Dubekart itu adalah matarantai dari suatu
rencana hendak menguesai Aceh, den bukanlsh untuk mengerat-
kan hubungan perdagangan dan persahabatan, sabagaimana di-
kntakun Belands pads harihori menjelang dan setelah missi itu
bertolak dori Padang menuju Bands Aceh.

Perwira angkatan laut Belsnda itu dengan kapal perang
"De Haui” tiba di pelabuhan jbukota Kerajann Aceh pada tanggul
6 Aprl 1865, setelnh menelit] sopsana sambil memamerikan ben-
dera di pelabuhsn-pelabuban Trumon, Tapak Tuan, Meulaboh,
R.i.i:ﬂhih. Kluang dan sepanjang pesisir bagian barat wilayah Kerajaan
Acen,

Di Banda Aceh, ia diterima menghadap Sultan Ihrahim Man-
sur Syah di dalam sustu majslis orang-orang besar serta pera pang -
i dan dikaw al 600 pajurit bersenjata lenghap.

Dalam pertemuan itu Sultan menystakan kekecewsannya
ptas kunjungan Dubekart yang tidak mengindshkan tatakrama
diplomatik yang lazim berlaku dan baginda tidak bersedia me-
Innjutkan pembicarann dengan utusan tersebut.

In dipersilaksn berhubungan dengan syahbandar saja dan
audiensi berakhir tanpa sesustu kesimpulan,

Dua tahun kemudian, 1B67, Gubernur Sipil dan Militer
Belands di Padang, Van Swieten, herdassrkan kussa pemerintah-
nye, mengutus sekretarisnya, J.F. Nisuwenhuijzon ke Aceh dengan
kapal perang Prins Frederick der Nederlanden.

Penjajakan ini Boterusnyva dilsnjutian dengon kunjungan
Gubernur Van Swieten sendin vang memimpin sebueah delegasi
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khusus. Mereka diterima Sultan pads nggal 30 Maret 1857 dan
menyermhkan surat-sural resmi dari Guberner Jenderal Belands di
Buitenzorg (Bogor ).

Pembicaraan berlangsung dalam suasana persahabatan,
sungguhpun perssaan curign antara kedua pihak tidak dapat di-
elnkkan, disebabkan pikiran maging-maging dilipati oleh berbagai
porfetiwa musa lumpau yang menempatkan kedus kekuasaan itu
dalam suadans saling kurang mémpercayal.

Pembicwrsan menjadi sangat serius ketlka Sultan meng-
ungknpkan dota-tals Hecurangan dan berbagal tindakan sewenang-
wennng Belanda yvang menghasut wilnyah-wilayvah di bawah naung-
an Kemjaan Aceh, baik di Sumatera bagian tengah maupun di
baginn utars,

Sungguhpun akhimya suatu perjanjian pemsahabatan dapat
dicapal dolam perundingan AMissi YVan Swietén dan Pimpinan
Kernfaan Acah, namun sukar dapat dielakkan ketan bahwa Belan-
dn telsh jauh melsngkah dalam rencana pevgiapannys untul me.
nimpss kernfaan ini, hatts dengan kekerasan sekalipun,

Eokuatiran ini bukon saja béerkembang dan ssmakin meluas
di kalingan pembesar dan mkyst Acch, malahan tokoh<4okoh
barngsa Belands sendiv berulsngkall melontarkan kritik-kritik
tajam terhadap pemerintahnya.

Mereka mengatakan bahwa pemerintabnya tidak tahu mem-
balas budi, [i satu pthak bersedia membust perjungian persahabat-
an dengan Acsh dan mengeniyam hesil hesiinga, tetapi di indn
pihak Belands maelakukan berbagal tindaksan memecah  Aceh
dengnn barbagal wilayah di bawah neungannys,

Sampai tphun 1871 kedauistan Kesultanan Aceh masth teguh
terpaliham dan diskui oleh dunis lusr, termasuk negerl Barat,
Behkan ade persetujuan ontars Inggeris yang berkusss di
Mglays dengan Belanda yang berkussa di Sumatern (di luar Aceh)
yang menjamin kedaulatan itu, sungguhpun sudash lama pihak
Belanda mengincar kesempatan untuk menghancurkan kekussansn
Aceh memasukkannya kedalam wilayah jajahan Hindia Belanda.7).

Dengan diam-diam afaupun secara berang- erangan Belanda
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terus menerus berustha dengan taktik dan berbagai tipy muslihat
menarik pembesar - pembesar Sumaters yang bemaung di
bawah mahkotn Aecsh untuk berlindung di bawah naungannyas.
Dalih yong dipergunaksn lalah sdanya hubungen antam Acoh
dengan negara-negarn lnin, yang katanya untuk melawan Belanda.
Belanda juga hendik memeging monopoll dalam hubungan luar
negerl kerajann-Kerajaan Indonesia.

Ultimatum Belands pads tabun 1873 yang menuntut pertang-
gungan jawab darl Aceh mengenai hal itu tidak dihiraukan,

Belanda segera memaklumkan perang dan  mendarutksn
pasukan.B).

Kemjnan Aceh pada waktu itu sudah tidak lagi kuai seperti
dua abad sebalumnya. Jika Aceh dahulu dalam bidang politik luar
negeri hebat, berani berperang menghadapi Portugs dl abad ke-
XV1 dan XVII, dan juga kernjasn pertama dari benua timur yang
mengirimknan dutanyn kepada Republik Belanda ditahun 1601, di
tahun 1BT0 Aceh merupakan “‘ormng skit™ di kepulaunn Nusan-
tara inl.

Sadar akan kelemahannyas, Sultan Aceh mengirimkan seorang
dutn, Habib Abdurrahman, ke Turki pada bulan Japueri 1873
untuk membicarakan ancaman Belanda terhadap Aceh serta
meminta bantoan dari Turki.9),

Di Penang dibentuk sebuah dewan yang terdiri dari delapan
omng, disebut "Dewan Delapan™ yang mewakili kepentingan
kepentingan Aceh di luar negeri.

Dewan ni mengusahakan perbekalan perang dan dengan
berbagal daye-upays menembusl bloklkade Belands serta berusaha
ngar di tempat-tempat loin di Nusantara juga timbul pemberontak-
an terhadap Belandn 10),

Meskipun Aceh sudah tidak lagi sekust dahulu, tidak lagi
memiliki armads laut yang besar, namun dalam keadsan kemun-
duran telnh berusaha untuk mempertnhankan diri dari penyérang-
on Belanda.

Sefak bulan Agustus 1872 sampai Maret 1873 saja, bulan
bulan menjelang agresi Belands Aceh telah memasukkan 5000
peti mesiu dan 1384 peti senapang (5000 pucuk) dari Penang.11)

16




1. PERNYATAAN PERANG.

Pada hari-hari berikutnya ternyata Pemerintah Belanda
benar-benar mengkhianati perjanjan persahabatan yang telah di
tanda tangani dengsn Kemiaan Aceh.

Dengan dalih “untuk membersihkan segnla rintangan dalam
memelihgrs kepentingan unmum wfes pernisgann dan peloyaran
di kepulsuan Hindia Timur don disebabkon Kermjaan Aceh telah
bersalah melanggr permnjian vang sudab ‘dilkdtoye dengan Gu-
bernemen Hindis Belanda pads tangeal 30 Maret 1857"12).
Bolimds melancarkan semngan tortmdap Aceh.

Pacn dassrnya Belunda sendirilsh yang memperkosa Perjan-
jian 30 Maret 1857 dimaksud, entars loin berupa tinclakan-tindak.
annya menghasut pemuks-pemukes masyumkat dan rakyat di wils-
yah-wilavah takluk Kerajsan Aceh supsys melepaskan dirl dar
Aceh, mengacsu-bolnukon lslu Untas dan perdagangan, meng-
ganggu lapangan perskonomian dan merompak kapal-kspal dagang
Aceh yang melayar] pereiren feritorialnye sendird.

Orang Belanda sendiri menguiuk pemerintannya dan me-
npungkapl berbagal kecumngan yang sengrig dibuat terhadap
Aceh. Katanyn : Saudsgarssudagar bengsa Balanda melayari
lautan Aceh sambil mengibarkan benders Amerika. Mereka berla-
buh di dekat-dekst kebun lwda orsng Aceh dan dengan segala
tipu-muelihat mereka ssyvik berusashe hendak "membuks mata™
orang Aceh tentang jahat dan ganasnya saudegarsasdagar bangsa
Aceh.

Jika daemmh-desrah di bawnh pemerintahan Sultem  Aceh
telah berontak, maks orang Belands sepera dotang membujuk
dan mengupah hati orang-orang "yang tartindas" itu,

Dengan jalan memboroskan uang dan berbagai jenis barng-
barang keperluan, crang Belanda berusaha membeli hati penduduk
daerah yang berontak ita,

Tipu muslibat orang Belends yang serupn ltu berhasil.13)
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Pada tanggal 19 Maret 1873 Komisaris Pemerintah Belanda,
i F. Nisowenhufjzen meninggalkan Palsu Pinang menuju Aceh,
sebilah beberpa hart tiba di sana derd Betawd.

Dengan menggunaksn kapal Citadel van Antwerpen diiring
kupal perang Marnix, Coehorn  dan Siak ia tiba di persiran bagisn
utara jbukota Kemjsan Aceh pada tanggal 22 Maret berikutnyn.

Sidi Tahir, seorang pegawal Belands, diutus ke derat untuk
menyampaikan surat kepada Sultan Aceh.

Surat bertanggel 22 Maret 1873 itu isinya menuduh “bahwn
menurut kenystasn yang disaksikan Belanda, terbukti pembesar-
pembesar Kerajan Aceh tisds mengindahkan maksud baik Pelan-
da buai mencegah berlangsungny: permusuban-permusuhan
il daerah takiuk Aceh™.

Or. C. Snouck Hurgrodfe, sarjana Belenda, afll bahess Arel dow Agwirg
Istam, memgad] pemarehkor Jenderal Fan Henmss dan Pemerfmieh Relands
Kevapaam of Leiden, Memingga! dureds fengeel 26 Sueid [958, Soloh setu buky
kmwgrepartieyva "The A fichers .
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Dituduhnys pula “bahwa utusen-utusan Kerajian Aceh
talah berkunjung ke Singapum dan mengadakan perundingan.
perundingan mhsia dengan Konsol-konsol negere esing di sana®.

*Kejadian seperti tu®, katanya “melanggar perjanjinn ten-
tang perdamainn, persahabatan dan perningaan antara Aceh dan
Belanda™.

Mieuwenhuifgen mengemukakan horapannys supays hubungan
persmhabatan antars Gubernemen Hindla Belanda dengan Kerajann
Aceh dapul disslumationn dan seharusnyn diperkoit

In menawarkin agar dapat dibuka sustu perundingan yang
berguna untuk maksud tersebul,

Malim hari tanggal 23 Maret Sidi Tahir kembali ke kapai,
membawa  surst  bulwsan Bultan Aceh  kepads Komisaris
Niegwenhuijzen, berisi penclakan terhadap tawmmn itu.
Sudah dapat didugs pembeser Belanda ite don pars anggota staf-
nya merasa sanget Hidak puss, bahkan amat tersinggung atas
aikap Sulinn dan para pembesar Kerajsan Aceh yang sortas morta
menolek njsknnnya.

fa mensulin lagi murst kepods Sultan mencurshkon perasasan
kecewa dan menudul sikap Sultan Aceh sebagai tidak bersababat.

Hurat bertanggal 24 Maret 1873 itu meminta supaya “'dalam
wiktu 24 jam seloiah surat diterima, Sultan harus memberikan
penjelngan yvang benar dan momuaskan hotl mengenal maksod
vang terkandung di belakeng penolakan Sultan atas usul Walkil
Gubernemen Hindin Belanda mengenal saatu perundingan di
antars kedus pemerinkah®™,

"Sava tidak depst mémbisrkan, spabila penjelasan yang
diharapkan itu tiedn jelas di dalam tempo yang telsh ditentulkan,
karena sudoh nyata dengan pasti bahasa Daulei Tumnku sudah
barsiap untuk berperang,” Nispwanhaijzen mesgancmm .

Bultan dan pars pembessrnys menilai kesombongan Walkil
Kerajaan Belonda itu merupakon snéaman dan pelinggaran terha-
dap kedsulsten Kemgaan Aceh yang sedang aman dan benteram.

Baginda tidak dapat menerima Kecongkakan ssomng pembe-
sar resmi seperti ity yang dengan sengaja menyusun katn kala
keras, padahal sumt itu ditandatangani atas nama sebuah pemerin-
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tahan yang ditujukan kepada pemerintah yang bersshabat dengan-
nya.

Kedatangan Sidi Tahir kedua kalinya diterima Sultan secara
wajar sesuni dengan kalaziman perlakusn terhadep seseorang
utusan resmi.

Sultan mengadakan musyawarah kembali dengan pars
pembesirnya ditambah tokoh toekoh terkemuka dan pimpinan
angkstan bemenjata

Hotolah musyawarah selesal, surpt jtupun dibalss, bukan
dengan kalimal kalimat yang keras dan men]rn;ral tetapi dengan
susunan kata yang sopan.

“Pengiriman utasan-utusan Belanda untuk berunding dengan
Femerintah Kemjaan Aceh tidak ada gunanya. Karenanya maksud
térsebut supays diundurkan saja”, bunyi surat tersebut.

"Apakah kesalahan ksmi?™ tanya Sultan, "Says ingin Gu-
bernemen Hindia Belinds menerungkan kepada saya, supaya
=myva maklum®™,

"Tentang rakyat saya yang bersenjata yang berjalan di se-
panjang pantai? ltu disshablkan  oleh karena kapal, di atas mana
sahabat berada, berlabub dekat sekali dengan daratan, sehinggm
arak negeri yang belum perpah melihat kopal ingin melihstnya
diari dekat™,

Burat tu dimkhid dengan kallmat ; “Sebagei penutup saya
perngatkan bahwa saya darl darat ada menghormati Gubernemean
Hindia Helanda dengan 21 kall memasang meriam, sedang saya
dari sahabat tads menerima balasan kehormatan itu™,

Amarah Nieuwenhuijzen tak terkendaliban lagi kelika mem-
baca surat Sultan dan lapun menyimpulkan skan mendobmk Aceh
dengan kekemean.

Sejak Citadel van Anfwerpen berlabub, Soltan den para pem-
besmmyn sorta rmkyat telah memperkirakan sescatu kemungkin-
an;, buruk yang okan terjadi. Berbeda dengan hari-hari sebelum-
nya | bils Aceh dfkunjungi oleh sejumish kapal, sunsana saling
menghormati dengan tembakan meriam dan saling mengunjungi
duri laut ke darat dan sebaliknya senantissn meriah. Sekall ini,
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kapal-kapal yang berlabuh itu setiap saat menunjukkan gemkan

HEnEMACIm.

Parglimg Tiherg Mubgwmmad, fo berasal darl Tndia vang berhosd me
mikar pembesarpembesar Kergjoan Aceh whimgpa akhirmye  menduduki
fabaran pevcring selaioy Syahhandar,

Keiika Kergioan Acel berrempkers dengan Selonds, Fangtime Tihang
mpnpmiokan hebuengen denpon permbezgre-pemibertr Selemds  vangr  favrit
rerngikan pernanpan A ceft
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Korena memsa curigs maka dipanta) tegadilah kesibukan
mempersiapkan  dirl tethadap setlap kemungkinon yang dkan
dihadapi

Haik di tengah dan sekitar Dalam 14) maspun di kuta-kuta 15)

sepanjang pantal dan tempat-tempst sirategis di pedalaman di-
siapkan kubu kubu pertahsnan baru, di samping benteng-banteng
yang telah ada.

Musyawarah kilst pimpinan tertinggi Kerajuan di balai-
rungsari memutuskan bahwa Aceh tidak akon tunduk kepada
ancaman Belmnda dan setiiap serangan akan dibalas dengan serang-
an puln.

Tidak ada pytusan kita yang Inin, kecunli menghadapi
ancaman Belanda dengan semangat jihad, dan segenop lapisan
rakyat diserukan ikut serta dalam perjusngan mempertabankan
kehormatan dan kedaulatan dar setiap serangan, demikinn hasil
lupum-n musyawarnh tersebut. 3

Udép menddkn, mate’ syahid; langbt sthet awan peutimang,
humoé munmu.‘pnm peslirata, silah narit peudeueng peuteupat,
salah seunambat teupurd dumna.18).

Tibalah masnya sekarsng kesemputan bagi semua rakyat
Aceh untuk membuktiken kesekion kalinyas semangat kepahinwa-
nan dan cintanya kepada tansh air yeng sedang terancam, demiki-
an ditandaskan Panglima Dalam 173, di hadapan majelis musymwa-
rah.

Katanwya, ka meurumpok nhl ok ru phult kamurumpnk
| nyang sahd padra 18).

Pasukan dan rakyst umum dikerahkan, semuanys berada
| dalam siags penuhb,
' Kubu-kubu perfahanan dikerjakan siong-malam di sepanjsng
pantsi, sementars bangunan-bangunan penting diperkuat penga-
walannya.

Semboyan yang berkumandang den makin meluas di tengah
temgah mujmklt berbunyi "tillﬂlulﬂe hantom nyangka aneusk
n:hl:l,d.ulllkqﬂ ﬂﬂﬂmhmhmw&mmnhnh
nanggroe” artinys belum pemah terjadi seorang gadis bersuami
dus dan tidak boleh terjadi sebuah negeri rajanya dua.




8idl Tahir melaporkan kepada majikannys, bahwa sepanjang
jalan vang dilalil ketika la menghadap Sulian dan kemball ke
kapnl, dissksikannya mkyet sibuk membunt benteng-benteng
pertahanan dan pasuken-pasulan telsh bertebamn di berbagai
pienjuru kota.

D Kunla Aceh sajs, kata Sidi Tahir, & menyaksikan
kirs-kima 3000 anggota pasukan bersenjata lengkap telah dibempat-
kan. Memks semusnys berwsjah kerag dan ellih berganti  meng-
smat-umati gerikan kapoal-kapal Belands di lnuten

Sesual dengan rencuna, maks pads tangge| 86 Maret 1878
Nisuwenhuijeen, dalam jabatannys selaku Komisaris Pemerintah
Hindis Belandn, berdasarkan kokusssan dan wewenang yang
diberikan kepadanye oleh Pomerintah Hindis Belands, moenya-
kan perang terhadap Aceh,

Ultimatum tersebut memberitahukan puls kepads setiap
orang akan segals akibat yang akan ditimbulkan oleh situssi
peeTang itu.,

Sebuah proklamasi yeng dikelusrkan di Bogor pads tanggsl
4 Juni berikutnys ditandstangani Gubernur Jenderal Hindis
Belanda Loudon menandaskan bahwa sslimoh panted, pelababam,
teluk dan tempat-tempat yung memungkinkan pendaratan di
wilayah Acsh dinyatakan berada dalam keadsan bioknde.

Di bawah lambang mahkota Nederland, prokiamasi tersebut
mengumumken: Brengt ter kennisse van een fegelilk wien wulks
mogt sangaan, det pasr aanleiding van den toestand van oorlog,
wusrin hel Gouvernement wan MNederinndsch-Indie met het mijk
win  Atjeh . verlieert, de havens en landingsplestsen, kusten,
rivieren, banfjen en loeeken van genoemd rijk en zjne on.
derhoorigheden worden verklaard te #ijn in stsat van blokade,
mef al de gevolgen daaraan wverbonden en dat met de uitvoering
van dezen maatrege] is belast de Kommandant der in de waleren
wan Atjeh gestationneorde Zeemagh 19).

Sebagai plhak yang téemneam Acth membela diri.

Bukan sajs Sulian dan parm ' pembessr kerajain menoiak
alpaan Muewwenhuijzen, rakyst pun sudah berpadu tekad aloan ber-
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juang dengan segula kemampusn,

Opini duniapun memihak Aceh.

Menurut pendapat dunia, tuduhan-tuduban yang mengatakan
Sultan Aceh tiads mengindahkon jaminan terhadap keselamatan
pedagang pedagang asing, semats-mata sustu provekasi dan keha-
rugan untuk melancarkan persng tertadsp Aceh mngat dimgukan
mlasannys, jugs oleh negeri Belanda sendin.

D sana (erdapat ursian yung anktars lain menyebut CDoubt-
lesp there was provocation for the Bultan of Achin had not kept
{o understanding that he was to guarantes immunity from pircy
tn foreign traders; but the necesuity for war was greatly doubted
even in Holland 20} (tuduban babwa Sultan Aceh tidak meng-
indahkan persetujuin jang menjamin keselsmatan pars pedngang
asing, semabi-math provokasi dan sangat dinigukan  di negeri
Belanda sendiri). t

Dalam suatu pidatonya, Multatull mencela keras serangan

bangsanys terhadap Aceh.

Belands sudah membalas susu dengan tubs, kata Multatuli.
Sebab ketika Belands berperang selama 80 tahun merebut kemer-
dekeannys dari Hispanyol (1588—1648) sdaluh Sultan Aceh
yung portama kali memberikan pengakuan intermasional atas
keduulntnn Belands, dengnn susiu surat peagalivan yang -disaom-
paikan oleh Ambassador Abdul Samal 21} pada tabun- 1602 kepa-
da Prins Maurils wn Oranje Sassau ketika (tu Kepala' Negnra: diari
Republik Betanda Serikat.22).

Kocercbohan Belanda diakui oleh seomng penulis wanita
Belands Szekely-Lulofs, yang mengungkapkan banyak perahu
dan lkapal-kapal Isyar yang dissmun, @ muoastannya  dinngkut,
penumpangnys. dibunuh, Salah sebuah kapal patroli Belands
telah menahan sebuah kapal layer orang Aceh di daerah pelayaran
Kersjaan Aceh sendiri Setelah diperiksa nyaalah suret surat pas
mereks tidak kumng suatu apa. Tetapi meskipun demikian, kapal
layar crang Acch itu dimmpes jus, mustannys dimiliki, sekalisn
penumpang dan anak bushnya ditembak mati,

Saudagar savdegar bangss Belanda melayari lautan Aceh sam-




bil mengibarkan bendera Amerika, dan mereka monghasut dasmih-
daerah yang bernda di bawah perintah Sultan Aceh supaya menen-
tangnyn.23)

Porulis Belands H.C. lentgranff mengataksin bahwa sikap
bargsanya wu tak ubah sebaged pamermn kesombongan murmb,
bt was in den grond dezelfde goedkope sigenvaan als & gemate-
dinlizeerd in deo figuren op de vier gijden dor onamakslijke “"Sieges
Baule"” m de even opsmakelijke” Rieges Allea™ te Berlin,24(ke-
sombongan mumh yang diperfihatban peda gambergambaer ham-
bar yoang tevpampang pado empat osisi tugu - peringatan Bieges
Saule dan  Sieges Alle di Berlin

Beberspa kapal perang Belands ketika menyerang Aceh, serlibat dalin per.
ORI,




IV. EKSPEDIS]I FERTAMA.

Rakvet Acch sudah berada dalam suasann perang melawan
tentera Belondn, Eeohidupan sehar-har beralik dengan cepatnya
darl Keadann tenang ke suasana sibuk luar biasa,

Di samping pasukon-pasukan resmi, pendoduk telah disiigs-
kan dalam kelompok Mukim-Mukim dan Gampdng-Gampoing.

Latihan-Intihen dilakukan tercs menerus giang malam di
berbagai pelosok kota dan desa, oleh pria dan wanita,

Kuia Mesugat, Kuta Pante Ceureumen dan semus benteng
pertahanan di sepanjang pantai telah diperkuat, termasuk benteng-
benteng terkenal tangguh, di Kuals Leu-ue, Kuala Gigieng, Tibang,
dan Kunla Acah,

Peukan Aceh dijadikan kubu terdepan yang melindungi
Dialam, dilengkapi senjata dan mertam berukuran panjang 2,656 me-
ter kaliber 0,12 meter, sementara pada keempat penjuri dinding
terdepan lawasan Istans ditempatkan berpulub-pulubh meriam di
dalim parit-parit pertahanan,

Sambil menunggu penambabaon pasukan dari Betawi, kspal
perang Belanda telah mulsi menembak ke darmt dan mendapat
balasan yang sama darl pantal.

Padn tanggal 4 April 1873 bentuan yeng dinantikan tibe di
bawah pimpinan panglima besarnya Jenderal Mayor J.H.R, Kihler,
dibantu Kolonel C.E. van Dealen selaku pimpinan Komando ke [1
dan Kolone! AW, Egter van Wisserkerke selasku Kepala Sinf

Sumber Belands menjelaskan, kekustan ekspedisi ini terdir
dari 3 batalyon tempur infantri  dipimpin Kolone Van Daalen
dibantu Mayor F.P. Cavalje, Batalyon ke-1 Barisan Madura, 1 Deta-
semen covalori, Barisen meriam, barizan Genle lengkap, staf tatau-
saha dan dinay kesahatan lengkap.

Jumlah kekustan sngkatan darat seluruhnya terdisi dari 188
opeir, 3198 serdadu (1008 Belanda dan 2100 Inlander), 31 ekor
kuda perang untuk opeir, 149 ekor koda untuk serdadu, 1000



omng hukuman, 220 perémpuan tidak bersuami, 8 bersuami dan
300 arang bunih.

Kekuatan angkatan laut terdici dari:

n. Kapal porang Djambi dengsn 15 opsir, 200 serdedu Balan-
da, 41 serdadu Tnlander , B puruk marimm tarik olurean 16 cm,
E pucuk meriam lainnya den mortir,

b, Kapal-perang Citadel van Antwerpen, dengan 15 opeir,
185 serdadu Belanda dan 41 serdadu Inlander,

¢, Kapal perang Mamix dengan 11 opsir, 110 sedadu Belands
dan 657 serdadu Inlander.

d. Kspal pemang Soerabajn dengan 8 opsir, 180 serdadu
Belanda dan 57 serdadu Inlander.

o, Eapal pemang Coehoomn dengan 5§ opsir, 55 serdady Belan-
da dan 23 gerdadu Inlander,

{. Kapal Soematera dengun 6 opsir, 75 serdadu Belanda dan
30 wrdadu Inlander,

Hapal ini membaws 1 Landingsdivisie dengan 14 opeir,
1 opsir laut, 162 mairos dan 116 marinir, Diperkuat dengan 4
houwitser, 1 merdam farik, 11 mortic yang dilayanl oleh 3 opsir
dan 47 serdadu bawahan,

g Kapal Biak dengan 8 opair dan 45 serdado Inlander.

h. Kapal Bronbeek dengan B opeir dan 35 serdadu Inlander.

Pendaratan dilakukan tanggal 8 April di bawah dentuman
mariam barmhut-sahutan kedua belah pihak,

Pasukan Belands yang telsh berhasil mendarat terpakss
mundur lagi ke kapal karena serangan nekat dari prajurit Aceh
yarg mempertahankan pantal,

Tanggal 8 April berikutnya dilakukan pendaratan ulang atas
perintah Leger-Commandant Letnan Jendera| F.J, Kroesen |pim-
pinan tertinggl angkatan perang Belanda) di Betawi yang sangut
kecewa atas ketidak berhasilnya pendaratan 6 April.

Jenderal Mayor JH.R. Kdhler turut mendarat bersama
pasukannya, memimpin langsung operasi.

Pasulkan genite yang bergerak melalui rawa untk merintis jori-
ngan hubungan ke jantung (bukots dizergap pasukan Aceh yang
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menvelinap i semak belukar, sehingga harus kemball keinduk
pasukannya di tepi lsut di bawsh lindungan tembaksn merism
kapal perang Soerabaje yang memuntahkesn pelhiru peliru api ke
diral.

Sementars ity meriam-meriam Aceh dari benteng Kuta Meu-
gat menembaki kapal perung Djambl dan Citadel van Antwerpen
urtuk menghalang-halangi pendaratan tentera yang hendak meno-
long pasukan-pasulan yang terkantong di damt.

Pada tanggs! 10 April pasuksn Belanda dapat memuosathan
diri di antors Kampung Lampeseh dan Maureudubhsti dengan kelou-
stan tanggub yang akan merebut Megjidraya,

Belandn memperkirkan, bila Megid Raya telah jutuh ke
tangan mereka, semangst perlawanan rakyal pasti akan merosol,
sehingga penakiukan akan mudah dilakukan.

Tetapi perhitungan ini tidak tepat.  Dengan jstubmya
Mesjidraya ke langan musuh malshsn membusl ssmangat. perla-
wanan pasuksn dan rakyat Aceh makin tambah berkobar, karenn
tempat suel yang selama ini sangat dihormati it didudoki olsh
lawan.

Sore hari Esmis 10 April pertempumn sengit di sekitar
Mesjidraya terjadi. Belanda mensmbakl mesjidrays dengan peluru
api  sehingge terbaler setelah 12 butir granat pembakar diempar-
kan ke delamnya.

Melihat api menjilat-jilat, spisemsngat pejuang Aceh juga
marak membakar. Mereka mengamuk ke tengah serdadu musuh,
menimbulkan banyak kothan, tewas dan lukatuka kedua belsh
pihak.25).

Pasukan musuh di bawah pimpinan De Moolin berhasil
memasuki lambung mesjid, sedangkan teman-temannya yong
he:':l;iu memanjati pagar pekarmngan fatuh tergeletak lkens
tia

Setelsh mesiid diduduki, punglima pemng Kohler menuju
ko sann untuk menyaksikan kemesnangaonya. Malang baginya, ke-
tikn sekonyong-konyong sebuth pelury yang dibidik dari jerak
jauh, mengenai tubuhnys,




Blegldd Bava Kutarma [Bonda Aeeh] yong diborgun Pemerininl Relonds pads mos Gubermur K
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Ia tersungkur berlumuran darnh dan tewns 26).

Kolonel Van Daalen mengambil alih pimpinan dan bertindak
cepat menyerang Datim untuk melsmpiasksn amarmhnys atas
kematian Kohler,

ini tidak berhasil hinggn kemudisn lentera ditarik
semuanya ke induk pasukcan pada tanggal 17 April.

Tiga hari sebelum penarikan itu, Nieuwenhuljzen meminta

persetujuan pemerintabnys supaya seluruh pasukan ditarik kemba-
li ke Towen,
Setelah mempelajuri sltussi dengan teliti dun disebabkan keadarn
musim, maks komando tiade melihat tanda-tandn yang mengun.
tungkan staupun harapan optimis, begity alasan yeng dikemo.
kakan,

Ditambahkar, babhwa alot-alat senjota sudiah sangat Eumng,
banynk tentem {elah tewss dan luks-luka, semangnst serdadu
meroaol sedangkan untuk mendatangkan pasulmn-pasukan haru
tidak nkarn memberi keuntungnn disebablan ketdann musim dan
perlawanan pasukan Aceh yung sangat kems.

Meneruskan peperangsn inl, demikian Nisuwenhuijzen me-
nyimpulkan dalam laporan fersébut, tisda Inin artinys kecuali
memusnohkan selurah pasukan yang masih ada dan membunuh
dirl.

Satelah persstujuan diperoleh pada tanggal 23 April, dua hari
kemudisn semioa pesuksn nail ke kapal dan diberangkatkan
tanggal 29,

Dulam perintah harian yang dikeluarkan leetika menyambut
pasukan inl di Batavia, Gubernur Jenderal Panglima Tertinggi
Anglutan Laut dan Darat Wileyeh Timur Tanjung Hirapsn,
Loudon, mengatakan “toen Ik U van hier zag gaan, om tegen Aceh
den vorlog te voeren, was ik met U sen van verlangen, dat Gij
niet zoudt wederkeeren dan ne eene volkomsne owrwinning
behaald te hebben, Indien wij nu ons gemenschappelifi verlangen
niet mogen bevredigd zien, dan is dit enkel, omdat wij hebben
moeten toegeven aan de elschen der natuar™27)




Umtuk mentimpin pesyerangan ke Aceh, Pemerintah Belmmda menun-
fuk perwin-perwim yang sangal herpengaloman.

Pempenmnpan ekspodni pertamy dipimpin oleh Mayor fendeml JH R,
Kokler, veng mendarat df Aeeh pade fonggal § April 1873 (pambar tengah)

Pads tengenl 14 Apnl Kokler teva: di samping Megid Baitwrrakiemnan
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Terjemahannya : sewaktu saya melihat anda berangkat dar
sind dengan dibeban] tugas untuk berperang melawan Acsh anda
don says beérkeinginan bahwa andas tidak akan kKembali kecoall
setelnh mompennlsh Demenangan yang sempumi.

Dengan demikian, spabils maksud kita boreamn itu kini tidak
dapat ferwijud dengan baik, maka satu-satunye hambatan edalah
bahwa kita haros menyermb kepada  ketentumn-Eetentunn ninm
semidiri.

Hasil penyelidikan ethnoloog Belanda atas kegagalan itu
mengntakan bahwa kesulitsn yang dibadapl sdalah disebablkan
semanget yang kuat dan rakyat Aceh yang berdarah panas.




V. EKSPEDISI KEDUA.

Pemerintah Hindin Balanda terus-mensms menyusun persiap-
an barw untuk melakulan penverangan yang kedun kalinyo terha-
dap Aceh

Dhari negeri Relands dilkcirim higitenaga-tenaga don perionghn-
pan tenjota tambahon yang dieadnangkaon kEhusos untube persiapan
menggempur Acelh.

38 prung opsir , 4000 serdadu dan sejumish besar Intelijen
varg bertuges mengumpulinn doto-dota tenteng Acely diberangkat-
ko Kesempatan pertnmi. Mereka horos membabanl pembésar
pembesar di Betawi dalam penyusunan strategh operasional terha-
dap Aveh nanti,

Sebush jawstan khusus yang mengirus masalah-mosalah
persiapan  penyemngan ke Aceh didirikan di Betawi dipimpin
oleh Jendem] Mayor Venipijck dengan wabkilnya Voan Daalen.

Makn terndilah kesibukan yang luar bigza  di pusat peme-
rintshan Hindia Belands pada mass menjelang agresi kedus .
sangat gusar atas kekalahan yang diderita ekspodisi porta a. Mere-
ka hendak menebus alb itu dengan kekustan yang jaul lebib
bvissar,

Salah-menyalahkan dan todub-menudub terjadi sengit di
kalangsn merekna. Antarn satu dengan yang lain saling menimpaloan
kesalahan sehingga menimbulkan ketegangan-Retegangan,

Menjelang nlsi militer kedua, lebih dahulu Belanda menyu-
supkan kaki-kaki tangan ke Aceh wang menyamar dengan
berbagai cara.
tentang keluatan Acsh.
gambar jelas kepada pimpinan tontera Belanda bahwa di sepanjang
pental telah dibangun kubukubu pertahanan baru, terutama di
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tempat sekitar terjadinys pendoratan ekspedisi pertamn dahulu.

Mengenal semangnt perang di kalangan projurit-prajurit dan
rakyat Aceh diperkirakan meningkst, sshinggs selisp penyerang.
an yang akan dilikuksn akan terbentur dengan porlswanan-per.
lnwanan leras.

Menurut rencans, Belanda alion lebih dahulu melakukan
demonstrasl Kekuatan (show of foros) di lsutan sebelum mefakuh-
kan pendaratan dan sasaran utama merebut tempat Kediamon Sul-
tan {Dalam) blarpun hanes memberikan korban banyak,

dika rencona ini berhesil, aksn dilakukan paksaan kepada
Sultan supaya memandatangani sustu perjenjisn dengan Guber-
nemen Belonda vang berisi pengokuzn kedoulatan Belanda atas Ko-
rajaan Aceh.

Rencana semula pasukan aksn diberangkatkan ke Aceh pada
tanggml 1 Nopember 1873, Tetapl diunduricsn menjadi tanggal 12
Nomun rencana tersebul menjodi tanggal 16 Nopember bori-
kutnya.

Pengundumn wakiy dengan dallh karens sedang berjangkit
wabah kolers of Batawl,

Mereka tiba di depan pantal Banda Aceh pada tanggal 22
dan 24 Mopember, 80 omng di enturunes mat] di ates kapal
karena kolera28).

Ekspedisi kedus ini dipimpin Letnan Jenderal J.van Swieten,
menggunakan 60 bunh kapal perang, kapal pengawal dan kapal-
kapal jenis yang lain.

Beberapa di antors kapel tersebut jalah Citadel van Antwer-
pen, Marnix, Soematers (ketign-tiganys pemah bertugas dalam
Ekspedini Pertama), Bands, Bormeo, Bandjarmasin, Sambas, Pa-
lembang, Amboina, Deli, Semarang, Bromo, Mempi, Metzlen
Kruis, Watergeus, Momelerwaart, Aart van Nes, Zeeland, Rajs,
Grmaaf van Bijlandt, Sindoro, Baron Mackay, Bentink (lima yang
temakhir kapal-kapal yang dicarter) den lain lzin,

Perahu perang banyaknya 186 buah.

Kekuatan Anghatan Laut tiga kali lipat banyaknya daripada
jumish jeluntan yung dipergunakan pada Ekspedisi Pertama.



Barisan meriam (artileri) berkekuatan 208 pueuk dan 272
msriiz.

Kekuatan Angkatan Durat terdirl dicl tiga anghatan dengan
batalyun-batalyon yang dipimpin cleh opsir menurut tingkat kesa-
tuan, sspertd Kolonel, Letnan Kolonet, Mayor, Kapten den setenis-
nya.

Kepada Markas Besar Komando yang meranghkap Komisaris
Pemerintah dizedinkan satu korps kKhusus.

Binf Umum terdiri dari seorang Eolenel dibaptu peorang
Mayvor dan bebecips bawahan " Bumipatera™.

Barlzan kuda (kawaleri) lengkap demgan 4 opsir dan 75
angpots bawahan.

Barikan Cenio selopgkapnyn, ditambah alatalat ustuk rel
keretaupl dan kebufuhan-kebutuhan medan lainnya,

dumlah seluruh kekontan:

389 opsdr,

THAA serdady bawihan.

16 orang pegawai sipil,

32 orang opsir kesehatan (dokter),

3666 orang hukuman,

243 orang perempunn.,

Semuanye berjumlnh 12.133 arang29),
Belain to torut puls pegnwai sipil, petugns spauma, Barisan
Palang Mersh selengkapnya dan sejumish tenagn-ternga Intelijen.

Opsir-opelr tinggi yang menyertai Ekspedisi ini di samping
Letoan Jenderal Van Swieten ialah Jenderal Mayor Verspijck,
denderal Mayor J.L.J H. Pel30) nel GBT. Wiggers van Ker-
chem 31). Jugs Kolonal Van Dalen Letnan Kolonel K.ven der
Hajjden 33) Letnan Kolonel Engel, Letnan Kolonel J.C.van Thiel,
Ritmoester FE.T.van Woelderen, Letnan Kolonel H.C. Bou-
meotter (komandan artiler) dan sejumiah besar ofsir yang lain.

Sumber lain menyebul bahwa ekspedisi temsebutl beranghkal
deri Jaws (20 Nopember 1873) dengan kekuntan 388 opsir,
8156 serdadu bewahen, 31 ekor kuda, 33 omang pegawal sipil,




234 perempuan, 1037 jongos untuk opsiropsir dan 3280 pars
pekerja (kuli).

Pada tanpgal 28 Nopember 1873 akspedisi tibe di lsutan Aceh
345,

Sebush mumber lagi meancatal bahwa ekspediai terdiri dari:
233 opsir dan 6354 serdedyu  infunteri, 28 opsir dengan T4 puruk
merinm dan 658 serdadu artileri, 4 opsir dan 75 serdadu cavalerd,
17 opeir, BB6 keder dan serdudu goni, berikut 43 dokter, 312 ser.
dadu dan 106 jururnwat,

[ sampingnys masih ada Detasemen Marine yang kust
Disedigkan & buah  kapal rumsh-sakit kKhaoas untuk menerimas
serdadu yang lukaduka,

L =
=y

Lernan Sendeeal J. van Swiefen

Serclgh Pongliws Ferang derl Ekgpedind pertome, Mayvor Jenders)
JALR. Kohler rewas, posukon Selarudy ditarik sndur ke Setawi (Jokarta )

Pacla tanggal & Desermber [873 didsrerkan Eapodtsi kedus yeng dipim-
prin Letrart Jenderal 5. FVan Swieten,

at




Armada terdiri atas 18 kapal perang dengan 4 kapal marine
Guberpemaen.

Untuk penganghutan {entera dipergunakan 19 kapalapi
penganglkcut basar,

Ekspodisd membawa 300 omng hukuman sebagai kulidb).

Letnan Jendernl Van Swisten ialah bekas panglima KNIL
yang sodah menjalani masa pensiun di negeri Belanca. In dipilih
untuk memimpin penyverangan ke Aceh karenn pengetahuannya
tentang Aceh vang diperolehnya pada masa ja menjadi Leger-
commandant3E),

Pendomtan dilakukan pada tanggal 9 Desember 1873 di Kua-
la Leuu dengan mendapat periawanan sengit dari pasakan perta-
hanan Aceh. Betelah mengorbankan serdadu tewss dan luka
Iuka bergelimpangan termasuk Kapten W.H. Voorman, dan Letnan
A Bookhuis, Belanda menduduki Kuala Aceh.

Tanpa menghirnuken jumish korban yang jatuh karena por-
lawanan yvang luar bissa hebatnys dari pasukan Aceh, Jenderal
Mayor Pel terus-menerus memusatkan penyemngan ke arah Da-
lam. Tujuarnys yang utama merebut Istans Sulian.

Knrena kekuatan Belanda jauh berlipatginda dari pasukan
pertahanan, akhirnys mereka tiba juga di depan utara Dalam sete-
lah melewati berbagai rintangan dan  perlawanan,

i Peoayong, tempal kedudukan mereka, dibust benteng
pertahanun yang kuat, sedang rumah-rumah penduduk sepanjang
jainn vang dilahui dibakar,

Dari bentengnya ini Letnnn Jenderal Van Swisten beruzaha
membujuk Sultan. Ia mengirim surat berisi hampan Gubernemen
Hincin Belanda supays ada pengertian baik dari Sultan umtuk
bersedin mengikat perdamatan dengan Belanda,

Surat itu dinntar olsh kurir Belanda Mas Soemo Widikdjo pa-
da tanggsl 23 Desember bersama 4 orang teman pengiringnya.

Sultan tidak mengacuhkan tawnaran tersebut dan memerintah
kan kepads pasukan dan rekyat supays memperhebat perlawanan
dimans mana, membela tiap jengkal tanah dengan pengorbanan
yang betapapun besarnys.
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Betelah penclaknn Sultan diketahul Ven Bwieton, in wogers
memerintahkan penggempuran Dolam. Bataps banyak pun korban
yang harus diberikan, demikian siksp opsir tinggl tersebut,
Istana Sultan harus dapat direbut dengan cepat.

Tujuan mersbut lstans mengandung dua segl Kepentingan
bagi Belanda, D smping mercka pkan melumpuhkan potens
pertshanan Aceh pads pusat pemerintahan langsung, jugn untuk
memntahkan morl makyat.

. ‘Tujuan yang periama mungkin dapat dicapainya bila Dalesm ,
jatuh ke tangan merekn, gkan tetapi mengenai moril rakyat tidak
bisa didedah dongan jatubnys tempat kediaman Sultan, Seuk
somuly mereka telah bertelkad bahwa perjfusngan apabila kendaan
memerhakan, tidok useh dikomando darl istane, tetapd bisa dipim-
pin darl mane saje, dard pumging punggung kuda, dacl lembah
lembah, dari bukii-bukit jauh deri ibukoin, dan sebageinye.

Van Swieten mempertarvhknn segala-galonyas untuk merebut
Dalam. Tembakan-tembakan meriam ditujukan ke sana dard berba-
gai perjuru, pasuken pesukan diperintahkan majn berjalan kaki
sertn mempergunakan perahu dan rakit eakit melaloi mngai

Di tengah pertempuran sengit dan mayst bergelimpangan di
eana sini, pada tanggal 24 Januari 1874 Dalym ditinggalian pasal-
an pertahanan, karena tiada mungkin dapat menghadang lagi puku-
lun pukulan keras yang bertubi-tubi dari segenap penjuru.

Ketiks pada pukul 12 tengsh hari Dalam jatub ke tangen Be-
lande Sultan tiada di sany, telah mengringel ke Luengbata ke
mudi.mkewa Y

Van Swieten mengumumkan dengsn bengga bahwa  Ke-
rajaan Belanda sudah berhasil menguasal Aceh. Tetapl in gusar
karena Sultan berheeil lodon dar sergrpannys, padahal suata per-
nyataan penyerahan sudsh disiapkan untuk disodorkan dan dimin-
talan tanda tengan Sultan manakals Baginda ditawsn di Dalam.

Harapan Van Swieten untuk memproklamirkan penyerahan
dirl Sultan Aceh berlkut kerajaan dan rakysinys menjadi siasia.

Karenanya & hanys menyebuthan di dalam sebuah prokla-
maginya, bahwa "Kersjaan Aceh, sesuni dengan hukum-pering
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menjadi hoak-milik Kerajaan Belanda™,

In telah dapst mershut kots (benteng) Romdan  benders
kebangannmya dilcibarkan di sana_

Dikirimnyns kawst kemenangon leepada pemerintabh  pusat.
nyn, menysiskan bahwa pads tapggal 24 Januari krston sudah
"di tungan kita”, Kepada Raja dan Tansh air divcapkan selamst
atas kemenangan ini.34)

Berita iu diteruna i Nederhind dsn Betiwi dengin tempik
porak kRegimogon. Pesta berlangsung di mans-mans dengan megiab,
pacdahal  damh serdadu meréks masih terds bercuraban dalam
masu cukup penjung di sekajur bumi tanah vang hendak direbat-
e,
Atns hasll kemenangun (tu, Rajs Willom 111 mengeluarkan pe
rintah supsys merism-meriom yvang direbut pasukan Belanda dari
Dalam dikirim ke pegeri Belands untuk ditempa menjadi bintang
bintang  jasi vang bkan disemsdkan odi deda o serdadusserdacdu
yung telah memperibatkan bngdl gemilang don Eebeémnian e
Az dulam peperangan di Aceh.

Nama  Kutardija dipakai menjadi ibu pegeri Doerab Aceh,
Dralam sejarah disebut Bandar Aceh Darussalam.

Dari markasnya di Kutaradjn Van Swieten berusaha secamnm
militer don meliui ussha bujuk-aye henduk menundukkan
Bultan, pars pejunng dan alim-ulnma supeya menyernh.

Ajokan itu ditentang sekerns-kerssmyo. Berinngsunglah tonss-
menarus - penghets berups  pertempuran-pericmpumn, - sabotase,
penculikan, pembunuhan dan sekagainya.

Sapnya kendali pemerintahan dan komando pusat dapat ber-
falan tenang dan sebalk-baiknya, akhimya Sultan dan para pejabat
tertinggi mengambil kedudukan di Eeumala, Aceh Pidie.

April 1874 Letnan Jenderal Van Swisten kembali ke Betawi,
digantikun oleh Jenderal Mayor Pel.

Menurt pengumuman resmi Belanda, keruglan yvang diderita-
nyn hinggn sant monduduki Dalam falah 28 opsir dan 1024 sesdado
bawshan darl jumlah 386 opsir dan 7880 serdadu bawahan yang
dikirim ke Aceh, tewas.- i

40



Dilarss Fpkrisgpan ferana Switam Aceh rerdapar sebeate farre bernomig Temart Glafah vang gl
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Pertempurmn terus berkecomiik mang dan malam di berbagai
garis pertahanan dan kedang-kedang di jantung kotas.

Dl empat tempat vang oleh Belnda diperkirakan telah aman
selalu timbul serangan-serungan mendadak berupa tembakan tem-
bakan staupun penyerbuan yang sering berlanjut dengan perkela.
hinn berspsoh,

Perjuangan di luar negeri (terutama di Pulau Penang dan Singa-
pura) makin ditingkatimn setelah berita mengenai berhasiinys
Belanda menduduki Dalam diterims di sana,

Dewan Delapan yang diketusi oleh Teouku Paya. di Pulau
Penang menyampaikan pesan ke Acch supayn bertahan terus
Eerugian Belanda sdalah demiliss besamya, sehinggs Betawi
hampir-bampir tak dapat lagl memenuhi segaln permintaan
tambaban tenlem.




V1. PEPERANGAN MELUAS.

Setalal Didam diduduki tenters Belandn pads tanggal 24 Janu-
ar 18374, balabantoan teros meneras mengalir dari Betawi ke
Aoeh.
Dari Padong didstangksn puls sejumish besar alst kelengkapan

dan kesatuan militer di bawah pimpinan Kolonel K. Van
der Heljden (kemudian Letnan Jenderal) seomng shli militer Be-
lnnda yang terkemiulka,

Pusat pemerintahan Herajasn yang muls-mula  dipindab-
kan ke Lusnghats, kemudian ke Pagaraye akhirmya berkedodukan
di Keumalas, Lammaeulo { Aceh Pidie),

Tewasnyn opsir A.G. Bchrober dalam muatu pertempuran
sengit di mesjid Luengbata berikut serdadu-serdadu lainnys, amat
menggusarkan hatl Belanda, karens peristiwa itu tergjadi di tengah-
tengeh suasana risng-gembin yang meliputi mereka, sta: berhasil-
nya menduduki Dalam belum séling lamas,

Eemarahan vang timbul itu menyebabkan Jenderal Mayor Pel
tampil memimpin langsung opernsi pengejaran terhadap pejuang
Aceh, tetapl malang baginya karena ia tewas pada 25 Pebruari ber-
rama rekannya Obos Raaff.

Selanjutnya tanpa menghireukan banyaknya korban yang
jutub dan bessrnya biaya peperangan yang harus dikelusrkan,
tentern Belanda mélancarkan sémngan terui-menerus untuk mem-
perluas dasrah kekunsaan di berbegai front.

Mengenal bessrnya biaya perang menurul perhltungan pibak
Belands sendiri di dalam tahun 1876 sajs dikeluarkan 1% juta gul-
dén setiap bulan,

Aceh sudah berteksd akan melanjutkan perjusngan dengen
sogala kemampuan yang dimilikinys.

Oieh karena itulah ketika Sultan mangkat pada saat memun-
enknya pertempuran, laln disngkat Sultan penggantinys dengan
Lergesa- o,
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Menurut bukum dan sdat yeng berlaku, jika seomang Sultan
mangkat , maka sebelum jermzahnyn dikebumikan, Dewan Menteri
mongadakan musyswsrah untuk memilih sisps yang berhak
ditunjuk untuk menggantikan sementara dari almarhum.

Musyawarah dihadiri oleh Perdana Menterl {Wazir Utama) dan
bebernpa orang Menteri [Wazir) yang disebut jugn Ulesbalang Po
Tew (Lleebalang Sultan yang Lidak mempunyai witayah), dengan
T, Kadii Malikul Adil, T. Keureukon Katibul Muluk Sri Indrisurs
(dinngknt menjadi Uleshalang 111 Mukim Keureukon) T. Keureu-
kon Katibul Muluk Sri Indranuds (T. Ksureukon Lam Teungoh),
T. Panglima Dalam, T. Rama Seutin, Penasehat-pennsehat Hukum
den Adat, T. Panglima Meuseujid Raya, T. Imeum Luoengbats,
T. Neg Meurnksa, Panglima-Panglima seperti T.Aneuek Batee dan
kmiry kndm.

Bioganys getelah 44 baorl barulah disusun rencans memilib
Bulten secarn tetap pengganti yang telah meninggal dunia . Perdana
Menter] menstaphkan siat kapon harus diadakan permusyawaratan
untuk jitu di Bands Acel 38)

Demikian comm carm vang harus dipsnuhl untuk memdlib
senrang Sultan sepinfEng hukum danoedet yang berlako secara
tradisional,

Akun tetapi kini, sesual dengan situasl Negeri dalam peporang-
an, sedangkan pusal pemerintabanpun teleh mivh ke tangan mo-
suh, maka persyamtan ity tidak sepenuhnyn terlaksana;

Pads masis itu vang terponting-taloh bagaimana Kerajaan Acah
vang ssdang malanjutksn peperangan tetap mempunyel seorang
Sultan sobagal lambong pomatusn dan pimpinan yang mongandali-
lkean pemerintaban den rakyat,

Bakvel yang sedang berjusng memeriukan pimpinan, Tanpa
suitu pimpinan pusat yang berwibaws kesdain okun terpocah
belah tak menentu arah, Dan mereks sudah bertekad berjuang
terus, tidak akan berhenti sebelum mepang ataupun hancur.

Dalum hubungan ini sarjans terkemuks Belanda, Dr. Srouck
Hurgronje menandaskan bahws peperangan di Aceh bukanlah sua-
tu perang antara kias berkuasa lwwan kins berkussa, Perang di Aceh
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adalah pemng ralcyat (velksooriog).

Diakuinya, baliwa tidak akan selesal pemng Aceh jika masih
nda sajn di antam rakyat yang meluwan 40).

Hetika operasl pasukan-pasukan Belands semakin kerms maka
unbuk mengatasi situasi gawnt berlangsunginh suatu mpat rmbasa
il Larmsie (XXII Mukim) Aceh Besar, dihadiri pam panglima
perang, alim wama dan uleebaleng-ulesbalang serta pora cende-
Kiswun,

HRapat memuotuskan, bahws peperangan diteroskan dalam kea-

Di berbagal front petempumn pars panglima mengendaliknn
kommndo pepermngnn  mermunit taktik don strategi  yang sesusl
dengnn kondisi tempat masing-masing.

Monurt ketentuan yang beclaku, dalam menjelanksn pemerin-
tihan Sultan dibantu oleh beberapa badan dan pejabat-pejabat
eetbagai berilcat

1, Majelis musyawarsh, dipimpin oleh Perdoma Menterd {Wazir)
nebagnl Walkil Ketua, sedang ketusnyn sdaloh Bultan sendird,
Bebempn orang Menteri sebagai anggotn.,

Majelis ini membahas soal-soal penting. Keputusan-keputusan-
nyn dijaiankan oleh atau atas namae Sultan,

2, Pengadilan Sultan diketuni oleh Sultan sendin dan Qadli
Matikial Adil selalos Wakil ketus. Beberape orang Ulama dan cerdik
pandai sebagal anggota,

Pengadilon Inl merupakan tingkat pengadilan tertinggl yang
mengadili perkars-perksra besar dan fatau perkarn banding.

3 Badan Kepolisian dipimpin oleh Sultan dengan Wakil
Repalanya bergeiar Teuku Rama Seutiva.

4. Uruean Angkntan Perang (Damt dén Laot) berada langsung
di tangan Sultan, dibantu seorang Lakeamana atan lebih sabagsi
Wakil Kepaln Balatertars,

Khusus untuk menjags keamanan dan keselamstan Raja serta
keluwrganya diserahkan kepada Panglims Dalsm yang bergelur
Fanghma Kawai.
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B. Uruenn Sekretariat Kerojoan dizalsnggarnkan olsh 2 orang
pejabet; masing masing bergelar Teulu Keureukon Katibul Muluk
Ori Indrasors  don Toeokuy  Kewreikon Habibal Muluk  Sei
Indramuda.41).

Delam Perang Aceh yvang becjalon sampoi setengah abed itu
telah dituls sunty rwayvat Kepshlawaman vang gilang pemilang
yang jarang tolok bandingnya dengon darah dan fiwa merekon, seja-
rah  kepahlawnrnan  yeng mengagumkan kowan dan lawan,
sejarah  kepahlmwanon deri pris dan wmnita satrin yang patut
menjadi kebanggasn sesuntu bangsa 42)

Tertawunnys Sultan Alniddin Mubhammad Dand Sjah bukan
berarti Aceh telnh menyerah 43)

Sungguhpun Bultan Udak berada lagi di tengah-tengab
perjusngan, periawanan terhadap Belanda tidak berhenti,

Peperangon berjalan terus lorena kendali pemerintahan dan
komundo pepernngan sudah lebih dahulu dilimpahkan kepads pars
pemibesar don  pemimpin-pemimpin yeng masith  bergerak  betos
di tengnh rakvat.d4).

Penulis-penulis Belanda mencatat bahwa setelah berperang ae-
tengah abed lemanye barulah Belanda dapat menduduki Aceh.
Tetapi setiap selebar ibu-jari tanah yvang direbutmosa pench berlu-
Temurun darah.

Dalam tawsnan Belanda di Kutsraja, Sultan Muhammad Deod
Byeh masih berusshn mencari bantusn dari lusr negeri untk me-
ngusir Belanda 45)

Kesonurgmn-kesenungen pribadi yang diberikan Repadanya di-
tolnk,

danjl Balands untol  mengembalikan Yedudulkannys MEHJ.m:I.I
Sultsn Aceh lagl ssal bersedia memenuhl sysret-syaral yang dia-
juken, ditamplk.

Makahan suntu peristiwa telah terjadi di luer dugaan Belanda,

Ketikn menggeledah tompof Rediampan Sulten di Kutamja
didspatl kertas sural-menyurnt antarn Sultan dengan luar negeri.
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Hubungan mhsia telah dilakuksnnyas dengan Konsul Jenders!
Jepang di Singapura, T. Tanaka, melalui wakil Sultan di  Pulau
Penang.

- satu sumt vang dikirim Sultan kepada Fapa Jopang dnta-
m lain berbunvi:

"Bamng diwmnillmn Tubin Sero Semesta Alam ind, mort meng-
badap kehadapam Majelis suhabat bets Haqn lopun yang bemama
Mikado

Thwal, beta  permalkciumiean nmt ind kebawsh Majelis snhabat
beta, agar boleh borsahabat dengan beta selame-lamanya, larens
beta ini telah dinnbayes oleh omng Belanda sérta sehalian omng ku
Lt putih,

Biln beta berperang, belanja maknn minum Belands ditulung
oleh orang Inggeris. Kepada beta seorang sajapun tinda yang meno-
long ftupun beta melawan sampai 30 tahun.

Jika boleh sahabat bagi, mari kapal sshatmt beta empat buah,
Yang didarat, beta perhablskan Belanda ini" .46}

Aceh terbakar di mano-mona. Apl mergamuk dengan dahsyat-
nyi metaih segala yang masth utah.

Manugia ‘towss hergelimpnngan, lelaki perempuan. Kanak
knnak melolong panjang memanggil-manggil ibunya yang telah te
was kena peluru.,

Dan di seherang susasans hingar bingar yang mengecutkan itu,
barisan-barisan pejusng yang terdiri dari laki-lnki dan perempunn
senantiasa dalam siap tempur. Mereka bertahan dori segala serang-
an dan mereka menvermng pada tiap kesemprian,

Supgguhpun akhirnya benders Belandn dapat berkibar di Aceh
setelah berperang pulubhan talin lsmenya, namun rakyat Aceh te-
Inh memperihatian bagaimana mereka berjuasng demi kedaulatan
dan kepentingan tanah tumpah darahnya.

wd‘ mengekui, bahwa rakyat Aceh tidak permah akan tun-
duk %17,

Bukan mja bagi Aceh, juga bagl pihak Belanda perang
vang lama ini sangat meletihkan, besar sekali pengorbanan yang
diberikan oleh kedua plhak 48).
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Pacta tahun 1874, selaku Kepals Pemerintahan Sipil dan
Militer {Civizl en Militair Bevelhebber) Acch yang pertama  diang-
kal seorang fokoh militer kust dan besar pengaruhnya, Jenderal
Muavor J.L.JH. Pel.

Di gamping memimpin pemerintahan sipil, Pel memngkap pe-
ngusss tertinggl militer,

Mas jabatannys berakhlr dus tahun kemudian karena in
tewas padn tengash malam tanggal 24 Pebruari 1876 akibat putus
urat nadinyn. Jenderal Mayor Pel dikuburkan delam laman pema-
kaman militer Belands di Peocut, Kutaraja (Banda Aceh)

Penggnnti Pel dinngkst Jendera] Mavor G.B.F. Wiggers van
Kerchem pada tahun 1875,

Tiada lema kemudian Wiggers van Kerchem diperhentikan,
digantilcan oleh Jendeml] Mayor AJE. Diemont yang tiba di Aceh
poda tanggal b Nopember 1876,

Gubernur Jenderal Hindin Belanda Mr. JW. van Landsberge
mengunjungl Aceh di mass Diemont, 14 Maret 1877, berkenaan
dengan bertambah sulitnya keadoan militer Belanda monghadap
perlowanan pasiban Acoh.

Jenderal Mayor Diemont digantilan oleh Letnan Jenderal K,
van der Heijden vang memegang kekussaan milai tahun 1877
smpai tahun 1881,

A.Frulls van der Hoeven yang disngkst menggantikan Letnan
Jenderal Van der Heijden pade tahun 1881 berpangkat Civiel
Gouverneur.

Padn periode il Belands mencoba hendak mengadakan
pemisahan antara kekuasasn sipil dengan kekusssan militer dan
mulai menyusun pemtumn-pemturan mengenal  pemerintahan
Aceh dan Deemah Takluknwa.

Guhernur Pruijs van der Hosven dibantu aloh 3 aormng Asisten
Rogiden dan 10 orang Kontelr (Contreléur) dengan seorang
Sekretaris yang mengepalal Kantor Gubernur,

Podn tanggal 16 Maret 1883 P.5. Laging Tobiss mooggantikan
Pruljs van der Hoeven.
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Dalam mass pemerintahannys Gubemur Jenderal F. ' dacob
mengunjungi Aceh pada bulan Agustus 1883,

Dun Tokoh sipil telah dicobs Belanda untuk mengemdalikan
tampuk pemerintahan di Aceh dengan hampan supayn situasi
perang dapat diusshaken bemngsur-sngsur beralih kepada keadann
tertib-aipil.

Akan tetapi ternyata, percobaan tersebut merupakan pelsjarn
viung amat pahil bagl Belands. Apabila diterusksn, diperkirakan
kekuasann Belanda di wilayah-wilazah yang telah dimmpasnys
hasrir - basngs berails i tepl jurang kshaneurmn
Meh korena o mulal tahun 1884 kelusssan sipil dan militer
kembali dipusatkan lo¢ dolam satu tangan seorang Gubernur yang
berstatus militer dengan melimpahkan wewenang seluas-lussnya,

denderal Mayor H.Demmeni diangkat untuk jabotan tersebud,
Civiel en Militair Gouverneur, setelah P35, Laging Toblas diberikan
beslit berhentd.

Demmeni meninggal duniz dalam mass jabatannys, pads thng-
gal 13 Desember 1HSS,

Jpbpinn yang ditinggaidpnnys dilempati obeh dendersl Mayor
H.KE.F. van Teljn sampad taliin 1801,

Poda tanggul & Mei 1891 Van Teiin digantikan oleh Kolonel
Infanten 5, Pompe van Meerdervoort yang berkuass hingga whun
1882,

dJendeml Mayor C. Deilkerholl menjadi Civiel en Militair
Gouvernetir peda tahun 1802 sampod 18596,

Dwijkerhoff digantikan olsh Letnan Jenderal JA. Vetier
mlai April sampai dengan Juli 1898,

Vetter adalah pitmpinan fertingg tentarn Balinda |Leger-
commandant) di Betawi. Korono situssi vang mngat gawast di Aeeh,
dengan forgesa-gese in bemngkat ke Kutorafa dengen kapal Cor-
pentier dan Bantam, membawa pasukan sebanyak 1 hatalyon, dan
tibe di termpat tujusn padse tanggal T April,

Belanjutnye Pemerintah Belands mengangkat Jenderal Mayor
d 4K, de Moulin gelaky Civiel en Militalr Gouverneur pada bulan
Juli 1896, yeng digantikan cleh Jenderal Mayor J W. Stemfoort
(1BBE).
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Jendera]l Mayor CP.J. van Viet diangkat sejsk tnhun 1886,
dan diperhentiken pada tahun 1898,

Fenggantinys Letnan Jenderal J.B, van Heotss, memogang
kekumsaan selama 7 tahun, 1898—1804. Dia adalah opsir tinggi
Belandn yang amat terkenal di Aceh.

Dengan kekustan pasukan marsose, Jendernl Van Heutsz
bergerak dari garis konsentrasinya, menyemng dan mengejar
Muslimin Aceh di manapun mereka beérada. Siang malam mereka
mengadakan operasi secarn kejam {anpa mengenal lelah. "Hare-
hare nas gunung”, demikian semboyan mereka,

Pars Muslimin Aceh terus menentang den beruang. Sambil
mengucapkan takbir, mereka maju menyongsong marsoss serts
pasulian mariam dan infantori 48

Voo Heutsz digantikan oleh Jendem] Mayor Jhcd.C. van der
Wijck selaku Wd, Civial en Militnir Gouverneur mulal 1904 sampai
1906.

dJenderal Mayaor GCE, van Daalon memegang jabatan ter-
gebut pads tahun 1905 dan bammkhir tahun 1908.50)

Seiak tahun 1008 sampai 1918, lebih 10 tahan lamanya Aceh
diperintah oleh Jenderm] Mayor HN A, Swart,

Pada mass kekussasrnmys Sultan Mubhammad Deud Syah
dapat ditawan dengsn tipu muslihat yang licik 51)

Dis adalah opeir tinggl Belanda terakhir yang mengepalai
tampuk pemerintahan gipil dan militer dalam satn tangan di Aceh.
Belanjutnys Acch dipimpin oleh Gubernur Sipil (Civiel Gouwver-
neur), Parn Gubernur Sipil tersebut terdicl (berturut-turot) dari:
AGH. van Bluijs (1918—1923); AM. Hens (1923—19826); Goed-
hart (1926—1930); Philips (1930—1933); A Fh. van Aken (1833—
1938); J. Jongejans (1936—1940); J. Pauw (1940—1942)52)

Sejak pemisahan kekuasasn militer dari pemerintahan dpll,
telah diangkat menjadi KEomandan Militer di Aceh (Gewestelijk
Militaire Territorigle Commandant wan Atjeh en Onderhoorig-
heden en 8.0 F. opsir-opeir barikut: Jenderal Mayor E.K H. Pluim
Mentz (1918-1921); Eolonel Inf. H. Bakker (1021-1823);
Kolonel Inf, Q. W, Mazee {1023-1926); Kolonel Inf. AH. Benne-
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Letnan Jendernl K. van der Heliden, Gubernur Sipil & Milirer Rekmda
dl Aeeh fI8TT — I8R1]

Iy kehilangan mata kiv dalart pertempuran sengtt’ vang ferfodi ol
Urarmpaong Denrnder, Sarrglanga, dudlan Aguisius F877,




witz (1926—1928); Kolonel Inf. C.A. Rijndem (1928—1831);
Kolonel Inf. H. Hebrens (1931-1923); Kolonel Inf, J.C.J, Bongers
(1833—1936); Kolonel Inf, GF.V. Gossnson (1938—1942)53)

Buntu Rorps Marsose yang terkenal kebemnlan dan kekejam-
mwnyn luar bigsa dibentuk puls sebagal pasuhan intl. Untuk kesatu-
nn tersebut dilimpahkan kelstimewnan liiar biasa, janh melebihi
kesstusn-kesstusn yang lain.

Antarn tahun 1880, ketika korps istimewa ini dibentuk,
sampa tahun 1942, 60 opsir secara berganti-ganti telah memegang
tampuk komando Marsose Aceh, Korps Inl mempunyai 6 Divisi,
muezing-masing berkedudulom di Biang: Kejeven (Divigi 1), Meula-
boh (Diviel 11), Takengon (Divisi 1), Lam Maulo (Divisi V),
Lholsukon (Divisi V) dan Bakongsn (Divisi V1],

Dalum wsaha menguasai Aceh, Belands melanjutkan pengge-
maan  kekerasan  dengan menghaneurkan kampung, sampil pen-
duduk bemsdia tunduk dan membantu Belands, mengepung
lalulintes hubungan kélusr neger], membekar sawah dan harts
bendn penduduk dan mempertanggungiswablan sesuatu parlywan-

un kepada selurih kampang.
Cara loin yung ditempuh lah mengadudombe antara sesaman

omng Aceh, terutama pemimpin-prmimpinnsa, membujuk dengan
uang dan memberi pangkod.

Van Swieton sendin dalum pengalamannya selane berperang
il Aceh menyvadard bahwe ormng Aceh tidek dapst ditaldukkan
demngan kokermsan.

la pernah menulis kepada seorung sahabatnya: “Wi hebben
te Atjel te doen mef een volk niet alleen depper en corlpgeuchily
iz dat nimmer door een gnder polk overhegrschi is geworden,
magr ook ven oudsher den roem van een krijgshaftie volk heeft
merworpen ™, kitn berhadapan di Atjeh dengan orang-orang yang
tidak smfs berant dan mempunyal nafso perang dan tidak permoh
dijajsh, tetapi jugs kita berhsdapan dengan rakyst yang semenjak
bakhari sungguh tanghkas berperang 54)




VIL SERANGAN KE PASE

.Fl.'ryr{'ufnch Vang torlodak di Acak bagian utars, sebanh
I-I;-I'lnl:'ﬁ_fni_n torkormmuka dalam Hrru]q.p.n Aoeh Funniu:luknyu snngmi
padal, Hasll ulamanys alad lada, yang dimonopoll Pemedntuh.
Rodang-kadang Inggeris, Pelanda dan Permncis bersame-sama
diatang Ke pelalnban s@na membel] lads seohingga Sualtan Aceb
dapal menestapkan harge lodn sesukanyn. 55

Kenegeriun itu turat memainkan peranan penting bagl Ke-
lancaran perdagengan yang sangai membanty Lerpelibaranys ke
mikmuran Kersjaan Aceh.

Bahkan séjak abad ke-13 negerd-negert di daerah Pase telah
terkenal ke lur neger] karena kempkmurannys, sémentara tingloat
kegerdasan pendidilan sudah fingg.

Banyak omng luar mengunjungl Pase mass itu untuk me-
puntut {mo pengetahuan atau bertanyukan maszalahanazalnh petik
vargy tak anngeup dipecahkean di negeri mereka senii.

Haju-raja di Malaya semantioes memints bantusn ke Paie
antuk pemecahnn berbagai masalah yang dibadapinys. Hal
dinkul eleh pengorang Sejmrah Maelayu, Abdullal [bn Abdulkadis
Munsyi, vang mencatal sebagai berikut:

"Setwrmuln muks Sultnn Mahmod hendak menyunb ke Possi
bertanyvalan mussalah perkutasn antars Ulima Mawweu'n-Nabar
dengan Ulama Chumsan dan Ulsma benua Imk. Maka Baginda
mugyawarah dengan: bendahoras dan segala orang-orang besar.
Maka sumt pun diarmmk ke permhu, bingkisnys golok perbustan
Pahang gebilnh berhinsken emas berpermata, kakmtun putih
seekar, kakaton ungu seskor.

Maka Orang EKaym Tun Mubsmmad pun pergilah, maks
suratpun dihafalkannya selama di laot ita ™ 56)

Uleebalang Koureutod termasuk salah seorang di antam pem-
besar yang dilkutsertaken di dalam musyawarsh-musyawamh
Kernjnan, selaku anggota Majedis,

66

e




Cut BNyak Asiah wvang menjadi Ulesbalang di sana masa
Belands melancarkan agresi, adalah seorang di antara ribunn
wanita Aceh lninnya yang sangat campin dan arif bijaksana. la di-
lagumi Sultan dan pembesar-pembesar Kersjasn, bukan karena
kemahiran memerintah semata-mata, tetapl juga karena wibawa
dan pengaruhnya yang melampaui jauh di luar batas wilayah ke-
kunszannya sendin,

[a hidup di tengah-tengah ralcyat, didampingi sanak kelunrga
besnr, totapl Eidak mempunyai anak kandung.

Dari porkawinannys dengan Teuku Chi® Muda Al pernah
memperaleh dus omng snak, seorang lelaki bernams Teuko Raja
Badal dan seorang wanita bernama Cut Inong. Keduanys me-
ninggal dunla pada masa kanak-kunak.

Yang mendampinginya sekarang, — dan mereka amat di-
sayanginya, — Teuku Syamsarif dan Teuku Cut Muhammad, amak
Teukuy Bentara Jamaldi (Teuku Ben Beurgang) sandersnys,

Tidak lama setelsh Keureutod direbut tentarn Belanda, di-
angkatlah Teuku Synmsuril menjadi Uleebalang, padahal jabatan
itu lebih layak dipegang oleh Teuku Cet Muhammad, karenn ke-
ahlinn dan wibawanya yang melebibi Syamsarif,

Tindakan pengussa Belanda (v didassrkan bahwa Teuku
Cut Mubhammad adalah seorang pemuadn yang sangat et hubing-
pnnya dengan parm pejusng yang sedang mensnteng kekasannnys
dan mingal berpengarubh dalam masvarakst. Sebaliknya, Teuku
Bvamzarif aliazs Teuku Chik Bentary sdalah seorang yang menunat
penilaion Belands merupakon tokoh yang mudah dikendalikan.

Teuku Syamsarif kowin dengan Cul Nyak Meutis yang sidah
remajn. Koum kerabat dan rakyat mengharapkan pada pasangan
muda vang fampan ity selain kehidupan mukun den kebahagiaan
dirinys sendir], juga banyak memikirian kepentingan perjuangan,

Temyats kemudian, harapan ind jauh derl kenyatean, Teuku
Byamsarif yang terlolu ketat dikendaliksn pengunsa Belanda tidak
menghirnukun kepentingan perjutngan yong makin sehari bertam-
bah meningkat.,

Bebaliknya, Cub Nyak' Meutia vang cantik dan menjadi buah
tutur ormngomang sekellingnya, sangnt banvak mencurhkan
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perhation kepadn perjusngun menentang Belanda.

Belgin ampan dengan raut muka vang lembut, bertubuhb
lampai dan padat berisi, sang dam manis tutur bahasanya dan sul
menolong setiap orang yang memeriukan bantuannys.

Hingga bertahun-tabun kemudian kecantikan yang dimiliki-
nyn tetap segar, tinda layu sebagaimana kerapkali terjadi atas diri
peravan-pernwan  yang telah memasuli gerhang perkawinan.

Mengenal dirinys, penulils Balanda, Zentgraaff, mengutakan
bahwa Cut Myak Meots cantilk sekali wajahnyas dan memiliki
bentuk tubuh yang mengasyikkan, Kotanye, wenita inl adslah
seperti jolmaan bidudari yang sangat mensrik, memikat setiap
org yung memandangnya.

Dia, seperti dikatalan Zentgraaff, adalsh puteri bangsa de-
ngan jivanys yang tertarik kepads par pejusng di gunung-gunung,
di bempat mund ayah dan abangnya sedang berjihacd,

Ko medan perjuangan jfulah dis ingin pergi!

M way eene echite dochter ven hagr volk, en haar hart frok
mggr de partll der onverzoenlifken ginds in dé bergen, de manaen
div den weg Cods ginger en Bf wle ook hear vader en broer zich
bevonden. Daar towfde zif graog en difunfl, i wes er vrif van de
eaphe’, en en passant’ ven hagr weinig imponeerenden man, dic
haar dagrheen niet diurfde polgen™, 57)

Karena jalan pikiran dan tujusn hidup yang berbeda, maks
harapan sansk Koluergs dan rakyat yang berjuang pada dirl paseng-
nr msdn By menjad punaly,

Ketiks kemudian Cul Nysk Meutia kawin dengan Teuku
Cut Muhammad, barulsh harapan-hnrapan terpenuhi.

Rodun suamd-tsterl {tu sepakat meninggalkan kampung ha-
faman dan kemewohen delam lingkungan kelusrgs bangsawan.
Mereka memiju ke dismb pediloman melmnjutkan: perjusngan.

i tempad yang baru ini, yang terletak di bukit-bukit dan
padang humas yang huss, mereks menempoh hidup dalom hirak-
pikuk gemerincing senjsta dari pamlmn-pasuksn yang sedang
beriatih.

Beting sant mout mengmtal ke sana.
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Suaty sergan paken Adeeh berhan! membakar gzawe tentora Belands,




Vart Hewrsr kerika memirpin sommmpan ke Bazee [liek, Sermalerga,



Teuku Cut Muhammad cepat mendapat kedudukan penting
di tengah-tengah pars pejuang, D samping sebagal salah seorang
pimpinan perang, Sultan mengangkatnys puls selaku Uleebalang
Keureutof,

Dengan pengangkatan tersebut berarti di neger Keureutoe
terdapat dua omng Ulesbalang, Teuku Cut Mubhammad dan abang-
nyve Teuku Syvemearif yang dianglat oleh pengusea Belanda.
Kenyutann tersebut menyebabkan Keureutog terbagi menjadi dua
wilnynh.

Teuku Syamsaril alins Teuku Chik Bentars bergelar Teuku
Chik BarGh karems wilsysh kekussssnnys terletak di begian hilir,
secdang Teuku Cut Muhsmmad bergelar Teuku Chik Tunong, se-
sunl dengan wilayah kekuassannys yang terletak di bagian udik,.58)




VI, MUTIARA LEMBAH UTARA

Cut Nysk Meutia adalsh puterd Ueebalang Pirak, 58) Teuku
Ben Daud, ssorang pemimpin mkyat dan tokeh perjuangan tes-
kemuln,

Eetika Belanda memperluns kekunsaan lee wilayih Pade dan
menjrpit kedudukan Teukuy Ben Daud, seharusnya ia telah me-
nyntakan funduk. Tefapl Inl tidak terjadi. Untuk kepentingan
perfuingan bahkan {8 memindahksn markssnys ke pedalaman
yang tenang, di sustu daerah yang penuh ditumbuhi semak-semak.
Dari sana {d lehiass mengatur sissat pertempuran, berhasil menyu-
sun kemball keutuhan pasukan dan langsung dipimpinnya sendiri.

Putardnya, Cut Nyak Meutla, mengikuti jejak ayvahnya, tampil
di medan perang menghadapi pasulan Belanda. Maklahan akhimyns
in sendirilnh vang menjadi panglima perang dari kesotusn bekss
pimpinen SEErEy.

Menck-moveng Cut Myak Meutia, torun-temurun sdalah
pemimpin rakyst yeng amat disegani. Silsilahnyn adalah sebagad
berikut 80)

Sekitar 400 tahun yang lampau, hidup secrung bemama
T¢ Bingh Blang, moyang Cul Nyak Meutis.

T8 Bireh Blang mempunysi snak lelaki bernama To Keujruen
Blang;

Teangku di Matang, putera T® Keujruen Blang, mempunyal
amak bermama TG' Pang Pirak.

fiolar To' yang terdapat pada pangkal nams mereka me-
nandskan bahwa mereks sdelah crang-orang terkemuka di tengsh
masyarakat linghungennya.

Apaksh T&' Pang Pirak mempunyal saudam-sudara se-
kandung lainnya, tidak diketahui, sebagaimana tidak pula terdapat
sesuntu catatan tentang kemungkinan To' Bindh Blang, T6" Keu-
jruen Biang dan Teungku di Matang mempunyal pula anak lehih
dari seorang saja.
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Delapan orang snak, lelaki dan perempuan dard To' Pang
Pirnk ialah Teungku Lhs 'Seumans (priaj, Cut Putroé (wanita),
Teungku di Bardh (pria), Teungku Blang Dalam {pria), Teungku
Babah Alue (pria), Nya' Geusyhi® (prin), Teuku Ben Beuringen
{pria) dan Imeum Ra'yat {pria).

Salah soemeng di antara mereks, Teunghu Lha' Seumana,
mempunyal 10 orang anak: Cut Kaso [wanita), Cut Dien {wanita),
Teuku Rayek (pria), Cut Intan (wanita), Cut 1jd (wanita),
Teuku Cut Bansu (pria), Teuku Banting (pria), Teuky Muda Hu-
sin (prin), Teuku Bén Deud (pria), Cut Ampeut (wanita),

Teuku Ben Daud, pyah Cut Nyak Meutina, mempunyal enam
orang anak, yaitu: Teuku AL, Teuku Muhammed Syah, Cut Banta,
CUT MEUTIA {Cut Nyak Meutia), Cut Hasan, Teuku Cut Ihrnhim.

Cut Nyak Meutia sebagai orang terkemuka sangst dihormati
oleh masyarakat lingkungannya, lebih-lebih karena sifatnya yang
lincah dan cerdas serta suka menolong.

Bukan sajs Cut Meutia masih muda dan cantik, tetapi ia pun sa-
ngat berar dan gageh. Boreng ke mann in pergl, sslalu meneeil pes
berani dan gagah. Bursng ke mans ia pergl, selalu menarik pe-
mandangan orang. Lebihlebih dslam perismusn dan kemamaian.
Badannya tinggl lampal, bulat dan berdsi, balus, Matanya tajam
bersinar-sinar, Bils berseluar hitam dan berbaje bitam berkancing
emis direntang dodenya, kolag rambutoys yang hitam lebat di-
hisginya dengan mahkots wieo ceumarn dan kalau dikenakannya
gelang emas veng gemerineing vang lunglal dan halus di atas tumit-
nya yang bulat telur ftu, ya kals in berpakaian sedemikian, alang-
kah elok parssnya dan gagah gayanya, tulls Zentgraalf.

"Tioet Meuthia was niel alleen pan apmerkelijke schoonheid,
doch ook een fiere en stotige figuur. In de schilderachtige feest-
kleading der vrotwen van haar stond: de zwartzijden pantalon
(siloeue Atjel) an ket "bodioe”, pp de bord gesloten door in
clkaar possende gouden versivrgelen, het donkere haor gebroorid
et de gouden "opelee treumara”, en de voetningen om de fijne
enkels, o zif eene verschifning van zeldzame allure en  be-
koring " #1)

Perkawingnnya dengan Teuku Syamsaril tidak memberi ke-




bahagrinan baginya schingga meareka bercemni, Sebab utama darn
percernian ini karens Teuku Syamsarf tidak sehaloan mengenai
perjusngun dengan isterinya Cut Nyak Meutis yang menghendaki
lebih balk hidup di pedalaman meneruskan perjusngan melawan
Belanda, daripada diangkat menjadi pemimpin rakyat aleh pengu-
asn Kplonial,

Cur Myal Mewtin
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Dulam melanjutkan rencens mengueeal Aceh, Belanda meng-
gunakan berbagal cara yang bcik DI samping kekermman, yakni
menggempur pertohanan  Aceh, digunakan pula cera<ars lain,
sepertl: wdu-dombm, propokssi, membujuk dengan uang dan
pongknt., dan lein-lain.G2)




F

Stasat inl disadari clebh Cut Nyak Meutin, Oleh karena itulah
in mengambil tindakan neke] untuk berpissh dengan suaminya,
Teuku Byamaarif,

Bersama somminys, Teuka Cut Mohammed, ia mengarungi
sungni, menuruni lembhah dan mendaki bukit di celsh-celah gu-
nung, melnkukan perang gerilya.

Kata Zentgrasff; Dengan gelors bershi seorsng wanita yang
hangnt dan penuh gaimb, {3 melangkah ke atas ranjang peraduan
penganting kehangatan dan kegnimhan yang lebih berkobar di-
bandingkan dengan wanits-wanits di mana pun. Dan dengan gelorn
pafiu sepert] ftu pulalsh ja melangkah ke medan pertemporsn
unful bertarung. ln tidek mersss koot mendamping swaninyve
dan mengiringi pasukan-pasukan melalulen  pertempuran  di
mansanana: o keluar masuk hutan belaniams dengan memaolan
mrbaneks lkesulltan, kepahitan doin penderitean. Sementam it
pasuloanpaeulonn Marsose mengintainys ke mionn la pergl.

£ gant noar ket bruldshed met hot ousr en de digpe be-
geerfen der orouwren van esn tolk wearin exueele verlongens hef.
tiger werken dan in vrgwel alle andere volken, maar rif goat even
beslist en toegewiid in den sirigd der wapens, schroomt nooit
hagr man en diens beade te toleen  op het oorlogspad en ap de
swerftochten door de wildernis, een leven vol ontbering en gevaar,
mat de hliksemsnelle overvallingen door averal speurende brigados
marechaussee, B3 )

Mutisrs lambah uters ol memperlihatlan eirl khai waonits
Aceh dengan sebaili-batknys.

Penulis-penulis Belands yang jujur terus terang mengakui,
betapa agungnya jiwa wanita-wanitz Aceh, Merekn tiads pernab
gusar di dalam mempertsruhkan seluruh pribadinys untuk ke.
pentingan membela sesuatu yang menurut keyakinannys metupa-
kan kehormatan bangss dan kesucian agsma. Di kalangsn opsir-
opsir Belanda selalu dipercakapkan hal ini dengan penuh Eagum
dan resa hormat,

Bersama-sama ribuan teman seperjusngan serta suaminva, is
hermarkns di dalam hotan, Dia dilabirksn sebagal seorang wanits
yang lembut, Tetapi untuk kepentingan tanshair dan banges gerta
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agamanyn, ia merupakan wanita yang semangatnys berkobor-
kobar,

Lebiih banyak wanite bangsawan dan rupawan ito tinggal di
dalam rimba daripads di dalam kampung. Lebib banyak is meng-
hirup hows kayukayusn yang seger daripads mengecap udars
neger ramad, Iapun lebih banvak begjalan di dalam gemak belubar
daripada di jalan ruys yang detar legl licin, Berhujan dan berpanas,
berangin dan mengarungl sungal vang daliom dan dems sirmya,
telah menjed] kebisssannya. Jorang sekali fa berenangrenang di
dalam Kolam stau berlangly herbedak dianjung peranginan. Badon
puteri Mutiars yang ditakdirkan Tuban elok jelita dan tinggi
lampai itu bertambah cantik dan berseri-seri karenn kekayvaan
alam yang bebas dan weli.

Genderang perang menggasak musuh, derap tentors barboris
ke medan peeang, gemarencing pedang dan desir rencong moeng-
hancurhuliihken sikaphe vang hendak morampas negorinyvea, se-
kalinnnys ulsh yang menjadi cermin hidupnya 64)

Bejk omng mulal mengenalnya, wanita Aceh itu laksana
suntu wahyu, kats Zentgraaff, de Atfehsche vroaw & sinds het
momgnt uaarap men faar feerds kennen, eene openivaring getodest
gooun! wal befreff hare persoonlifke rigenschappen als haar
inploed, 65 )

Hidupnya hidup berjuang dun matinyn mati berjas!

Voor hem en Tioet Meutia, zouden er evenvee! dogen ven
atrijd sijn als hun gan dagen des levens ivaren gegund BE8)

Jumiah hari-harl perjuangan Cut Nyak Moutin dibandinglean
dengan usianya, sama banyaknyn. Porjusngannyn méerupalan satu
tersendiri bagi bangsa Indonesia,
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KETERANGAN SILSILAH 57 -
GARIS LANGSUNG ASAL-USUL CUT NYAK MEUTIA

To® Bineh Binog.

To" Reujrien Blang |
Teungku Di Motang,
To' Pang Pirnk

Teungku Lha' Seumans,
Teuku Ben Dmsd

Cut Mynk Meutin

Cut Puknoe,

l'eungku D Barok
Teungku Hlang Delnm
l'eningku Habnh Alue
Mya' Geusyhi®,

Teuku Ben Beuringen.

B

8.

B,
10,
1l.
18,
14
14,
15
1.
17,
18,
19
20,
21.

Imeum Bolyatk.

Cut Koso,

Cut Dien,

Teuku Rayek

Gt Intan,

Cut ljo

Teuku Cul Bamnsu
Touku Banting.
Truhu .’!.['-.“.EI! II!IIII:J.
Cut Ampeal

Teuku Al

Teuku Mubammed Syah
Cut Banta,

Cut Hnsan

Toulog Cut [brahim,




IX. GERILYAWAN PUTERI

Sejak tshun 18T4 setelah Dalam diduduki Belanda, =ilih
berganti ditempatkan tokoh-tokoh terlemubkn Belands memegang
jabatan-jabatan penting di Aceh. Untuk jabatan Gubemur Sipil
| dan Militer (Civiel en Militair Gouverneur van Atjeh en Onder-

hoorigheden) Belanda menampilkcsn  tokoh-tolkoh kuat yang
talnh berpengalaman lama di berbagai daereh lain dan mengussai
masalnh Aceh denpan haik,

Bampal tahun 1818, delapan belss Cubernur Sipil & Militer
teinh berfuges di Aceh.

Kecunli seorerg vang berpanglont Bolonel dan dua yang lain
berstatos gipil, gubermmurgubamur #u tendirl dari tokoh-tokoh
militer berpangkat Letnan Jenderu! atau Jendera]l Mayor,

Serangan Belanda kian sehari makin meluss, Di samping
menangkis semngan-serangan balssan gerilya terhadap daerah.
daernh ymng telah dikuasainys, gerakan pasuloan diperluas ke
jurasan barat dan timur,

Buwmi fteri Teuku Chik Tunong dan Cub Nyak Meutin me-
mimpin pertahanan  leenegerian Keureutod yang sedang meng-
hedapi langrung penyerangan besar-besaran dari pasukan Belanda,
¥ samping mempertshankan wilayah yang belum dikussai musub,
jugs dilekukan penyemngan atas kedudukan-kedudukan  dan
petroli Belanda, Setinp harl tecjadi pertempumn vang tidak di-
harapkan oleh pihak Helonda,

Earena pertempuran yvang sangat melelahbnn dan feras-
menerus u, pengusss Belanda di Butaraja menarik kesimpulan,

bahwa keadaan itu perlu distasi dengan segers. Untuk keperiuan
itu, Gubemur Van Heutsz sendiri berangkat dengan kapal perang
ke Lhokseumawe, D sana in mengadakan perundingan dengan
komando staf, membicarnkan lnngkah-langkah untuk mengatasi
keadaan yang tidak menyenangkan ftu. Diambillah keputusan,
bahwa gernkan pesukan Baelandm harus diperketat. Untuk me-
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matahkan kekunstan dan semangst pejuang Acch, sepanjang perair-
an pantal timur akan dikawal oleh kopal-kapal perang yang meng-
halang-halangi pemasukan alat senjoto.

Akibet blokade kapal-kapal perang Belanda yang ketat hbu,
maks pemasukan alat senjata dan munis tidak dapat lsgl me-
nufupi kebutuhan yang semakin meningkst. Sedangkan produksi
persenjatasn di dalam negeri sendini pun tidak lagl mencapai
hasil yang memadai karena setinp waktu harus berpindah-pindah
untuk mengelakkan semngan.

Sementsra Belanda forus-menerue mendapat tambghan per-
senjatasn mutakhir dori Betawi, Pulsu Pinang dan Padang, pejusng-
pejnang Aceh sangat merisakan semakin barlumngnya persenjata-
FiEi

Tuk ada jalan lain kecuali melakukan pemmpasan dard musuh,
Jike sudah diperoleh dibagi-hagikan kepada pam pejuang.

Fasukan musuh dipancing sopayva melakukan psatroli Ke
pedalaman. Setelah mereka melewatl daerah vang telah disiagakan,
hubungan dengan imduk pasukan diputuskan. Pada kesempatan
fulah penjats sering berhasl] dirampas, sungguhpun dengan me-
lewat! sustu perkelnhisn yang sering menelan korban banyak
kedun pihak.

Teuku Chik Tunong dan Cut Nysk Meutia makin berpeng-
slaman dalpm menghadapi pasukan Belanda. Mereka bertahan dan
menyerang, member komsndo kepada projurit-prajurit yang tak
gentar terhadap lawan yang jauh jebfh kust persenjatasnmya.
Reberanian mereka sebegaimana difuturkan pengsrang Belanda
Zentgraaff, benar-benar merupakan sustu kisah yang sangat mne-
narik,
Katanya, "fHet zou een verhoal op zichzell worden, ols ik
higr een rolocs gaf van de krygsbedrijven ran e2n oo ondernémend
en stoutmoedig man als T, Tihi® Tunong, gesteund door eene
vrouw afs de Porel. Onderiwacht, met de enelheid van een bliksem-
stroal, sloeg hij nu hier, don daar zijn slog, en verdiween onmidde-
lifk weer, Hif was verstandig genceg om te begrijpen daf hif geen
geregelden weerstand moest bieden aan onze troepen, 68
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Benar-benar miotu kissh veang sangat menark dari rangleathn
perjuangan berupas kegintan-kegiatan dalam peperangan  vang
dilancarkan secarm nekat dan kebersnian luar bissa yang dilsko-
kan Teuku Chik Tunong, didemping wtarinys,
| Cepat Inkeans kilst moreka mengatur doan memimpin pama
pejusng, menyerang dan menyerbu ke tengoh-tengeh pasukan
[ Belanda yang sedang patroli. Merekn mengkucar-kscirkan konvoi-
konvad yang bergemk ke garbs-garis depan, memukul sekall df sind
dan kemudian di sann dan seterusnya menghilang jach-jaoh.
Apabila musuh terlibat dabum suatu pettempurin sehinggs selurah
perhatiannya dipusatkan untuk mematshkan perlawansn pars
pejusng, sekelompok pejuang yang lndn melakukan perampaan
sonjata-senjats cadangan yang dibewn dalom: kereta-kereta.

Di antaras selian banyak tindakan Teaku Chik ‘Tunong dan
Cut Nysk Meutia yvang memberi pukulen kust bagi moril tentars
Bilunds ialuh peristiewn pencegatsn patroli Belands pads bulan
Juni 1902,

Betika patroli yang dipimpin ¥Yan Steljn Parve memasuki
kawasan para pejuang, mendadak mereka dicegst, sehingga memim:
bulkcan panik.

Perkelshian berlangsung dengan sengit. Dalam perkelahian
bersosch seperti ini, peranan senapang menjadl kedl artinyva.
Eedug pihak hanys mengeunaken bayonet dan pedang, tombak
dan kelewsng, diselingl tempik komando dan pekik perjusngan,
Perkelahian yang melelahkan itu berakhir beberapa lamn kem-
ifian.

Di pihak pejuang terdapat yang tewss dan uks-luks, semen-
tars pasukan Belands selurubnys tewns, fermasik komandannys
sendiri. Senjstasenjata darl pars korban, jatuh ke tangen pars
péjuang,

Pada bulan Agustus herikutnya terjadi pula pertémpuran
yang amst mengecewnkan Belanda, Kellka ituo, suata pasukan
pengangkut  perbekalan berperek darl Simpang Ulim - menju
Blang Ni, dipimpin Letnan ¥ P.A. van Gheel Geldemaster, Cukup
banynk alat senjata dan perbelalan persng jyang dibawa untuk
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disupplai kepada pasukan-pasukan di garis depan. Alat senjata
dan perbekalan tersebut tidak sampal kepads alumat yang dituju,
D4 tengah jalan, konvol mendsdak diserang pars pefjuang yang
telah lama bemembunyl menant]! mangsanya ftu di sekitar Meuna-
sah Jrugk, Serdsdu Belanda bergelimpangan, sedang komandan-
nya luka parah. Senjata-senjata jatuh ke tangan pejuang.

Parigtiwn tersabut menimbulkan kemarshan komando Be-
landa. Untuk membalas dendam, ia mengirim pasikan yang kuat
ke knwasan tersebut. Tetapi para pejuang telabh menyingkir.

Fadn 21 Nopember berikutnya, Teuku Chik Tunong mengi-
rim seorng  pelugas, menyamor sebagal penduduk yang tedah
takiuk kepada Belanda. Petugas tersebut mendatangi sebush bivak
tentara di Campong Mastang Rajek, memberitahukan bahwa pe-
junng pejuang Aceh sedang mengadalkan kenduri di seberang
Krueng Piada, Sampoi Niet.

Romandsn bivak segern mengirimkan paoakan ke sana des
ngan perhitungan semoa vang hadic dalasm kendur akan dapat
dijerat, Kopada Letnan PR.D. de Kok, seorang perwirs yang
berpengalaman dalam pertempuran di hutan-hutan dan teckenal
keberanlannya, diserahi memimpin penvergapan inl.  Betlka
mendeRati tempat yang ditujn, mereks haros menyeberangi
sebuah sungni, korena menurut laporon, upscars yang sedang ber-
langsung adalsh di seberang sungai i,

De Bok memerintahkin bebermps orang Aceh yang dijumpal
di gitu untuk mengayuh perahy ke seberang.

Pada makam terang bualan fu terbevangiah padanya harapan
kemenangan yvang gomilang. Semua serdadu penumpang perahu
penyebemmngin fenggelom delam kbayaslan masing-masing, tisda
ghorang pun berbicars, Mereka tidak mengetabul bahwa perahu.
pershu telah dilobangi lantai bawahnyn sebelum mereka tiba di
papan tipis yang lapuk, schinggn mudah mencabutnya. Ketika
pershu tepat di tengah sungai yang detas itu, pengayuhnya yang
gebenarnys adaleh pejuang-pejeang yang menyamar, serentalk
mencabut papan pengaman demi mendengar suitan suars burung
di seberang, sebagai kode dari kewan-kawan seperjusngannya,
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Satah secvung pahlowon wartlia peng laln, Pocut v,
Daerah perfusngannya df Acch Barat. Dislam migt pertempuran, pahe-

mya keng tembakan patroli Belanda yang dipimpin Letran W, Hoo
Serelgh rertawan, Selends mengrantikanays dergan “kaki P T
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Porahu dimasakl air dan oleng. Sekejap kemudian sir me-
menuhinya sampad berlimpah.

Berentak  dengan {enggelamnya  perahu, sussann menjadi
hiruk-pikuk dari serdaduserdadu yang sedang berjuang dengan
maut.

Teuku Chik Tunong didaomping steri dan bersama-samn
pesulannys vang bemembumyd di tebing kedus sisl sungal, me-
nyerbu serdadu-serdadu vang sedong tenggelam dan tewas pomun-
nys, 42 pucuk senapang don sejuminsh besar mesiu jatub ke tangan
pejurng. Letnan Kok tewns dan hanyut bersama anak buahnva.

Peristiwn ini sangat menggusarkan pembesar Belunda. Guber-
npur Yan Heutsz vang datang ke Lhokseumawe dalam ranghkaian
kejedian ity memanggil Cut Nyak Asish umtuk dipertanggung-
jewahkan perbuntan Teokun Cut Muhammad, kemenakannys yang
telah mengukibatkan korugian besar bagi Belanda,

Untuk memperkust keduduksn pemerintahan dan pasukan
Belands di kewasen (tu, Yan Heutsz mengerahkan tenaga bantuan
ke Keureutoe terdiri dari Bayvulyon Infanteri dan 6 Brigade Mar-
sosé, Pasukan-pasukan imi selama bertugas di tempat tersebut
telah bertindak dengan keganasan yang luar bissa. Pasukan-pasu-
kan yang dipimpin Mayor H.N.A. Swart melancarkan pengejaran
terus-menerus, mencari Teuku Cul Muhammad dan Cul Nyak
Meutia atau siapn sajn yang disangka sebagal pejuang.

Akibai pertempuran yang tidak mereda maka korhan yang
tewas dan Juka-luks kedua belah pihak makin sehard kian bertam-
bah jus,

Pihak Acch sringkali harus menahan pukulan bertubi-tubl
tunpan berdlel kesempatan untuk mengatur semula siasst yang
direncanakan,

Sebaliknya, apabila pejudng Acch bermds di plhak pemukul
dengan melakuksn aksi-aksi penyerangan mendadak atau peng-
hadangan konvoi-konvoi patroli, maks pasukan Beélands menelan
kerugian-kerugian yang pahit puta.

Kadang-kadnng berhari-heri lamenya sebush kampung berada
dalam kepungsn ketat pasukan Belsnds Siang dan malam pen-
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duduk tidak biss berbust lain kecuall berdiam di tempat dan
berusaha secars diam-diam mencar] julan untuk menyelinap dan se-
lanjutnya menghilang, menysiukan diri ke dilam barisan di luar
kewnsan kepungan musuh,

Uniuk membebaskan sésunfy medan yvang sedang dikepung
musuh, pasuksn Aceh melakukan penyerangnn dari belakang
atnupun dirl beberapa penjuris

Apabils sernngan telah dimuls dengan sertamerts bergorak
pula penghuni kempung-kampung vang terkepung, membebagkan
diri dan sekaligus melakukan péelawanan, membalas kopedihan
hoti mereka vang selama beberapn hari mendopat perlakuan keras
dari musah,

Pertempumn-pertempiran bersosoh hampir setiap malam ter-
jadi, baik ketika Belanda membuks sesusty pertempuran maupin
apabila Aceh melnkukan aksi penyerangan ke bivak-bivak Kompe-
bl atiu pencegetan-pencegatan patroli di tengah jalan,

Taktik lain yang sering menghasilkan keuntungan bagi pasu-
kin Acch ialnh sabotass pada garis-geris perhubungan tentars
Belanda.

Pengarang Joesosfl Souyh di dalam bukunye “Di Pinggir
Krueng Ssmpojrit"” menuturkan pengalsman berst yang dislami
oleh  georang bernama Karim, ketika kebetulan i mengalami
gendiri peristiwa yang mengerikan poda bulan Dkiobar 1803,

Kereta sedang berjalan dengan Inju pads sustu rembang pe-
tang dari Lhok Sukon akan menuju SBampojnit, kata Karim, Saya
tinda berfindung ke dalam deresi karenn sedang penuh soldadu-
soldadu luka, bekas pengamuksn orang Aceh yeng sekonyong-
konyong dekat Lhok Sukon. IN antaranys adn vang delam saka-
rat. Mereka hiris segera dibawa ke Lhok Beamawe,

Susra hingar-bingar membangunkanku, Temyata lokomotip
tak jalan lagi dan rupanya telab jatub dard rel, Kemudian heari bar
siyn ketahul, bahwa rel telah dibongkar orang, tetapl sengaja
diletakkan juga di tompatnya supays jangan lelas tampak oleh
setoker atau mesinis,

Dari belakang mereks ganggy dengan tembakan-lembalknn,
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agar jalan kerets semaokin kencang ke dalam juring kebinasasn
yung telah merekn sediakan.

Bebernps hari kemudinnnys baru saya ketahul, bahwa saya
jatuh ke dalsm tangan barisan Muslirmin yang dikepalsi Teuku
Chik Tunong, seorang pangtima Aceh yang midah sekian lama
dicari-cari dan dikejar tentara Belands 89)

Barim pada mass teradinye peristiws  tersebut menjadi
buruh Kompeni Belanda, bekeria pada dinas kereta api | Atjeh
Tram].

Betolnh jatub ke tangom pejuang Aceh sebagal fawanan pe-
mng, Emim mengalami sendif sussann kehidupan di tengah-
tengah kaum pejuang yang dipimpin Teuku Chi’ Tunong dan ister-
nya Cut Nyak Meutin.

Pada hari yang keduspuluh satu in ditawan, terjadi sustu
karens hari masih pagi besar, Karm menyalksilon dua omng
matn-rota Hompeni digiving ke hsdapan Teulu Chi® Tunong.
Untul keselamatan dirinys, kedus mata-mats tersebut membulks
mhasis Kompeni dengnn penjelasan yang sangat berharga.

Menurut penjelasannya, sustu pasukan serdadu Belanda di
bawnh pimpinan Luitennnt Kok dan terdiri 45 orang bersenjata
lengkap sedang dalam perjalanan mencari jejak Teuku Chi® Tu-
nong. Pasukan tersebut malam hari nanti skan menyebersng
sungai di Sampojnit.

Kata Karim, kedua meta-mats yang tertawan, seorang di
antarnnys bémamas FPang Mubin, diperintahkan oleh Teuku Chi’
Tunong supaya kembali kepada induk pasukan Belanda, dengan
perintah supaya mereks merahasiakon pertemusnnyn  dengan
beliau. Diwsjibkan supaya Pang Mubin dan temannya haros me-
nyebemngl parikan Belanda dengon perabu sedanghan di seberang

Lewat sedikit pukul sembilan malam, kats Earim, sampatlah
kami di pinggir Krueng Ssmpojnii yang dijanjiken. Malsm gelp.
Cahaya bintang hanys berkelip-kelip suram psda dataran cakrs-
wila yang hitam. Desau alr mengalir bergemo-gems mengiris Ke-
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sunyian malom. Segenap mereka telah memilih tempat persem-
bunyian masing-masing.

Eeadann medan dengan semak penuh belukar dan bertalit
sartn berlembah selali merupakion faktor yang menguntungkan
gerafan.geralon pasukan Aceh. Mereka semuanya menguisad
medan dengan sempuma, malahan sampal-sampai jauh ke pedalam-
an.

Pasuknn Belanda menguasai medan-medan selalu melalui
peta-peta, yang ksdangkadang, bahkan kerapkoli meleset dan
kenyatann yang mereka hadapi. Ketika pasukan Belands herada
dilam penyeberangan, kesiagaan di kalangan pejuang Aceh men-
capal puncalkniya.

Eits Kurim, sekonvongkonyong senls sermak belukar ber-
goyung demi dert jauh terdengar desir dayung membelah abr,
Bava tegak kKemball, Begenap mata teriuju ke muka dengan tafam,
Ambol, pemahu besir dus buah tampak bergerak maju dari sebe-
rang sune dan kedunnya penuh bermustsn serdadu.
| Tisdn kumt hatiku akan menceritaban kengerian peristiwa
misn itu., Bampai kepada masa ini, peristiwva Sampojnit itu ter-
citat dl dalem sejarab, Masih tampak-tampak olehlku dalam
cahaye bintang yang berkippddjap di permukssn air, sungai besar
itu merah oleh darsh, dan di pinggir sungei damh berleleran di
atas rumput.

dungan dikata lagi mung jerit dan pekik yang menyeramkan.

Penariah berlaku kejadion yang mereka rencanakan sefak
bermisln, Kedua pershu itu mendekati tengnh. Dua tembakan
kedengnran dan kedus pemim itu sskonyong-konyong terbalik.

Ke arsh tumpak itu sekonyong kenyong menghujan peluru
dari pinggir. Jeorit gemos borgantinn jerit sekarat. Mans yang
sunggup menyeberang ke pinggir disambut puls oleh pedang dan
lkeelewnng, Konon kabarnya, setolah sayn beroleh kabar pasti be-
berapa hari kemudinn, di antara empat putuh lima orang serdadu
Belanda itu ada dus pulub sembilin omng yung menjudi korban.
Seorang di antaranya Letnan Kok sendirl. Delsm pads itu ada
42 senapang yang hilang lenyap. Kejsdian itu adalnh dalam bulan
Nopember 1903,
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Hagi pihak Kompeoi, peristivs ferusbul meropakan peng-
alaman yang pahit dengan lkorban manusia dan alstalat perang
dan bagl plhak Aceh sekall lagi memperlihatkan kepads musuh
nkan kesanggupannys mengubah  perkelabian besosoh dengan
taktik menghancurkan musub dengan jalan tipo muslibat tanpa
memberikan korban,

Sementars bagi Karim, peristiwa tengah malam ity merapa-
kian rahmat veng kitanye tidik akan pernah dapal dilupakanoya
seymur hidup,

i tengnh-tengah suasana tembakan dan rioh ressh temakan
serdadu-serdadu  Belanda dalam gulung mir, Karnm dengan cepat
menceburkan dirinya ks air dan menyelam.

"Mujur seya ada mompunyal kepondaion menyelam karonn
negeriku di Minangkabeu di bepi danaw,” katanya.

Dengan susah payah in tiba di seberang den mellbat temng
dua perabu sudiah terbalik dilclog] suar hirok-gikuk di tengak-
tengah hujan pelomi berderam-deram dari pasakan Aceh yung
berkubu di tebing sungai.

Karim berhari-hari mengarungi semak belaniars dan akhis-
nya tibe dengan selamat menghadap sepnya (majikan) orang
Belanda,

oo, Engan cemas Karim," kata Belands Hu. Dan untuk
menghibur hati anak. beshnys o, gajl Barim untuk bulan Ok-
tober don Nopember, selamn i dalam tawenan, akan dibayar
penuh. 70,
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X. FANTANG MENYERAH

Tolah bebermpa hari Gubernur J.B, Van Heutsz berada di
Lhok Seumawe. Ia menyaksiksn langsung akibst buruk yang
pedang distaml pasuksn Belanda di medan pemng Aceh bagian
wtars, Telsh diterimanya laporan tentang situasi terakhir. Bahkan
disaksikannys eendiri bagaimana kesibukan pasukan-pasukan
untuli mengatasi memunceknys gemkangernkon pejuang Aceh
di 'berbagal medan pertempumn. Keépada komandan pasukan di
Lhok Seumowe, Mayor HN A, Swart diperintahkian supays me-
nempah berbagsi jalan untuk menyelamatkan kehormatan Belands
bolk di Aceh, di Betawl ataupun dalam pandangan Juar negeri.

Borleali-kall Van Heuts: menegaskan kepoada Swart habwa in
Hdak puns don mernes kel melthot situssi yang tak torkendalilenn
i daerah i,

Bwart menjalankan perintah  sbasannyn dengon  sungguhb-
sunggoh; Pedoman operast yang diberdkan pucuk pimpinannys di-
jalanksn demgan cermal dolom melancerkan operosi lebih keras
daripads yang sudahsudnh,

Menurut penjelnsannys, semangat tempur serdadu-serdadu
dalam pasukannys terpelihars badk. Tetapi di pihak pasukan Aceh
pun kelihatan grafik kegistan yang menonjak.

Dijelaskan bahwa persnan soami isteri Teuku Cut Muham-
mad dan Cut Nyak Mautin sangat menghambat Eingkah-{anglkah
dan aksi operasional pasukan Belanda.

Katanya, Teoku Cut Muhammad bukan saja makin banyak
mendupat simpati dari masyarakat di sekitar daerahnya, tetapi
jugs kemahimnoya berkelabi bersamo-sama isterinye makin ber-
tambah baik.

Sebagai lungkah bare uniuk mengatasi kesdoan rumit. yvang
dihadapinya itu, pada bulan Septémber 1903 Swart menghubungi
Cut Nyak Asinh dan Teuku Chik Bentara, Redus mereka dinnggap
mempunyal pengaruh atas dint Teuku Cui Muhammad dan Cut
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Myak Meutmn.

Kepuda Cul Nysk Asiah dan Teulu Chik Bectam, Swart
mendosik agar kedusnyva berusahn dengan berbagal jalan untuk
mengujuk  Teakn Cut Mubhammad dan Cut Nyak Meubin meng-
hentikan periawanan, Katanys, perlawanan teris-menerus ter-
hads. " mpend tidak ada punanya;

Littpgn Jendergl 4 8. van Heute, opar tinegd Belonda vang meregeeg
paorvariar pénting dalam péperargen di Aesh,

Dalam pertempuran of Cagek, Acch Besar, 1590, @ memderita uko
prarah oz balfru dar kaki Kl

Tahun F29S menjodi raberrr Sipd d Milfeer o Adoeh, Fedy torggel
3 Pebrugri 1901 passkannyoe berhadd! merebur benfeng Bobee Iiek perelak
horrempur berhar-haed

Meriacdi Guhernur Jenderal Hindla Relavdy poce ot 1004 - FG00
dan mermirerel dumis 7§ Swli §924 o Mowireis, Jewewa,
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Diharspkannya supays kedus owmng soami-isteri bersbut
jangan lagi menjalani kehidupan di hutsn-hutan dan segera datang
ke Lhok Seumowe untuk bersahabat.

Jiks herapannya inl dipenuhi, Swart berjanji tidak akan
méngambil timdakan kelerasan terhmdep merekn. Mereka tidak
ihean dituntut atns sepala tingknh laku don perbustannyn di mass
lalu, dan Pemerintah Belands akan memperlakukannva dengun
badke.
Swart meminta kesanggupan Cut Nysk Asiah dan Teuku
Chik Bentsrs yang mengetahui benar tshist kerss dan semangnt
perjuangan sang pantang tunduk desf Teakn Cot Muhsmemsd dan
Eierinyi.

Kepada Swart dijolaskan, bahwa Teuku Cut Mihammed
sangnt teguh pendiran di dalam sesuntu hal yang telah dipilihnya,
Pan tekadnya di dalam perjuangan yang dilslcukannya selarang
tiduk mungkin dapat ditundukkan,

Tentang Cot Nyak Meutin dijelsskan babwa din adalah se-
orang wanita vang keras pendirinn, berani dan tidsk mau me-
nuruti npsehst siaps pun apabili nnsshat Bu disnggapnya tiada
sejalon dengan cita-citanyu.

Tetapt Swart terus-menerus mendesak. Cerakan perlawanan
yang mereka lakukan itu akan siesin belaka, kata Swart, buhkan
bisa berakibat lebih buruk bagl Cut Nynk Asiah sendiri, Teuku
Chik Bentara dan micyat.

Bwart mengemukakan tentang Sultan sebagai contoh. Sultan
Aceh bermma-sama dengar Teulku Panglima Polem, katanmya,
iudah menghontilkan perlawinan, demikion puls beberopa orang
pembesar Aceh yang laln, Betelah mereka menghentikon per-
lawanan, lalu mendapal perlindungan vang balk dard Pemerintah
Belanda.

Kalnu Sultan sendiri sebagal pimpinen Kemjaan Aceh sudah
menghentikan perlawanan, apa gunanya panglima-panglima me-
neruskan permusihan, kata Swart,

Cut Nvak Asiah, wanita bekas Uleebalang vang cerdas jtuo
mengatalan, bahwa penghentian poerlawanan Sultan dun bebersps
pengikutnya semata-mata secam prbadi. Bultan tidsk mengata.




kan bahwa Aceh mengsku takiuk di bawah kedsulstan Balandas
dan baginds jugs tidak pernah mengeluarknn sesustu amaran ke-
pada balatentara dan mkyst Aceh supaya menghentikan peperang-
an malnwan Belamda,

Kenyvataan itu, kata Cutl Nyak Asiah, berarti bahwa perjuang-
an yang sekarang dilanjutkan oleh panglima-panglima perang
Apeh, di mana-mana, tidak dapat dipersalabhkan

Cut Nyak Aginh seakan-akan menyebelahl kaum pemsah?
tanyn Bwart.

Bukan menyebelahl mersks, tetapl says menjeladkan kenya-
taan yang oda, sahut Cut Nyak Asiah.

Dan Teuku berpihak kepada orang-orsng Muslimin? tanya
Swart kepada Teaku Chik Bentars,

Bukanknh tuan sendiri telah menyaksikon, saya tidak berpi-
hak kopada moreka, jawab Teuku Chik Bentara,

Yong sulit kita pecahkan kata Teuku Chik Bentaras lagi,
inlah cara untuk mempengariuhi mereka, Lebih-deblh karena adik
gava Teuku Cut Muhammad sangat kerss pendiriannye, begitu
pula Meutia, Tuanduan sendirl telah mengalami bagaimana salit-
nye mengatasi mereka.

Swart tidak puss dengan jawaban ftu, Sebagal kesimpaalan,
pkhirnya is mengatakan dengan tegas, bahwa Teuku Cut Mubam.
mad haros bisa diajak *“furon™. Bila usaha ini tidak berhasil,
Pemerintah Belanda akan mengasingkan Cut Nysk Asish ke
Sabang.

dJeluglah, bahwa slkap Belends tidak berubsh darl sediskala,
Eekerasan terus berlaku, Barena bojuk-rayunys supsya Teuko Cut
Mubammad dan isterinys menyverah tidak berhasll, @ menganeam
ikan menindalk Cut Nyak Astah, Cot Nyak Astah dijsdlkan sandera
Jika kedus pejuang suami - isteri Hu tdak mengakhirl perlowanan,

Beberspa hari kemudinn sncaman Swart terhadap Cut Nyak
Asiah tersebar luas di daemmh Keareutoe”, dan sekitarnya.

Teuku Cut Muhemmad mengetahiainys dan orang-ormang
yang bertugas selaku kurimya. Sementarn Cut Nyak Asinh telah
puls mengirim uttsan ke pedalaman untuk menjumpsd Teukuo
Cut Muhammad.
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Dari utussn terssbut Teuku Cut Muhammad mengetabui
bahwa saudara ksndung ayahnyas, Cut Nyak Asiah, dan abang
kandungnyn sendiri, Teuku Chik Bentars, sedang berada dalam
ancaman Belanda,

Pesan-pesan dari bibik dan shengnys hirus dipstajen dahulu
sebaik-baiknya. la tidek boleh berpikir dan menimbangnya sen-
diri tiap-tinp masaiah, apalagi sepenting inl. Perscalannyn harus
diberitahukan kepada isteri dan teman-teman seperjusngan,

Masalah tersebut kemudian dipscahkan bersama sama oleh
para panglima dan teman-teman seperjusngan sehinggs merupakan
masalih bersama dar] pam peuang,

Keputusan yang mereka ambil, Teuku Cut Mubsammad ber-
pigah dabulo gengan kowan-kswan - seperjorngan di rimba dan
kombali ke tengah sanak kaluargns yang merantinys.

Pihak Helonda niscays akan mernsa poas biln melihat omng
yang selama ini dikejar-kejarnye sudah beralih kepadns hebidupan
damal di kampung.

Akun tetapi di balik itu Teuku Cut Mubarmomsd bersami-sams
para. pejuang telah menggadakan suatu strategl baru dalam per-
jupngan menumpas Belanda,

Teuku Cut Mubammad, di dalam kehidupan barunya nanti
akan laluasa dapat mengusahakan elat-alat senjata dan perbekalan
sebanyak-banyaknya. Perlengkapan forsebutf secara rshasia akan
dikirim kepada pars pejuang, melalul kurdrdeurir khusas,

[a pkan menghentikan perlwwanan df medan-medan pertem-
puran, nkan tetapi melanjotkan perjuangan dengan car lain fanpa
digadan  Helanda.

Hepada kawan-dcowan seperjuingan dan pars prajurit yang di-
tinggalkan s borpesan, bahwa kepergisnnys bukan untuk me-
nyornh dan is terus melanjutkan perjoungan.

“Perjunngan kita tidak berhenti apabila cita<cita belun ter-
lmksana™, kata Teuku Cut Muhsmmad, “Karenanye, supays per-
juangan tetap diteruskan®.

Sebagai usihs sslanjutnya untuk meyskinksn pihak Belanda,
pada tanggal 5 Oktober 1903 berssma sama Cut Nyak Asioh, Teu-
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ku Cut Muhammad menjumpai Komandan Detasemen Belanda
di Lhok Seumawe, H.N.A. Bwart.

Bwart amat gembim, Dipujinys ketulusan hati Cui Nyak Agiah
dan diagung-agungkennya sikap Teakn Cut Muhammad.

Cut Nyak Asiah tidak judi dissingkan. Kepadanya diber ke-
lelussann untuk membing kéemball jiwa kemensksnpya yang
selama Inl "jahat"™,

Tetapi bagalmana solanjutnya?

Harmipan Swart supayas perlowanan Aceh biss mengendor se-
telah Teuku Cul Muhammad menlnmu:aLh r|1-|:-|:|.|.L|'|I tidak Begbe-
kas sedikit jua pun.

Parlawanan terue berkecamuk di setisp medan pertempuran.

Dan temynata kemudian, kegisian pedawanan itu erat sangs
kut-pautnya dengan Teuku Cut Mubammad.

Mata plhak Belanda terbalalak lagi. Kecurigaannya kepada
Teuku Cut Mubammad membenih lagl, Dan ind memang berajasan,




Xl. FERISTIWA MEURANDEH FAYA.

Setelah pertemunn tanggsl 5 Olctober 1803 antara Komandan
Detasemen Belanda di Lhok Seumewe dengan Cut Nyak Asiah dan
Teuku Cul Mubammed, pembesmr-pembesar Belands merasa logs.
Menurut dugaannys peristiwn tersebut meropakan awal dard pada

penyerahan para pejuang Aceh vang mesih dihuian-huian dan pe-
dalaman

Kegembirsan bukan saja meliputi seluruh pembesar Belanda
di Aceh Utara, bahkan mendapat sambutan sangat meriah di Kuta-
Taja.

Tempik sorak bergema di tiap sorama staupun bivak-bivak
miiliter.

Bwart mendapat pujian dori pucuk pimpinennya di Kutarajs
otas turunnye Teuko Cut Mubsmmaed yang sanget disegani Hu,

Bementars tu dord sehari ke sehari Teuku Cut Mubammad
telah diangpnp sebagnl penduduk yang baik di deemh kekuasaan
Belanda.

Tetapl lkarena pernannya yang penting pada mass silam,
meks pengusss Belands tetap mengowasi sikap dan mengikut
gerak-geriknya secara diam-diam.

Teuku Cut Muhammad pun menyadari bahwa in berada da-
lam pengawmsan ketat, sehingga in sangnt berhati-hati dalam gerak-
gerik dan ucapanacapannya,

Tiadn pernah sekali jun pun ia mengedalosn kanjungan ke
tempat-fempat bekas anakbushnys yang tolsh ditinggaikan di
pedalaman dan tinda sepalab jus @ berblcarn di depan wmum
mengenai sonl peperangan,

Akan tetapi di balik ketenangan dan hidup menyepi yang
ditempuhnys itu, sebenarnys terjadl pergolakan perjusngan ra-
hesin tanpa diketahui Belanda.

Tiap-tiap malam ia menerima kunjungan orang-omng dard
pedalaman yang dbitue oleh kawankswan seperjuangannya me-



minia bimbingan, bahkan untuk memperaleh binya serta bahan-
bahan kebrutuban,

Demikinn baiknya kurir-kurir menyamar, sehingga peranan
dan kegiatan Teuku Cut Muhammed tidek diketahul Belanda.

Mereka datang dengan menjunjung keranjang rempol seakon-
pkan pemelihara ternak Teuku Cut Mubammad, &ds vang meml-
kul Juku seperti omng pulang darl sawah, ada yang menjinjing
beberapa fumuk kan derst, ladoo orang yeng baru pslesal meman
¢ing dan berbagal tinglahlaku lain yang tidak menimbulkan
syak mata-mats Belanda.

Puda tanggal 26 Januari 1906, satu pasukan infantri Balandas
di bawah pimpinan Sersan Vollners melakukan patroll. D kam-
pung Meursndéh Paya, di bagian timur Lhok Sukon, pasukan
berbenti karena hari sudab hampir malam. Mereka tahu, apabila
perfalanan diteruskan, patroll akan menemul kesukaran -kesukaran
digebabkan kegistan dan kemampuan berkelahi pejusng-pejuang
Aceh pada malam hari selalu lebih badk,

Berulangknli telnh mereks alomi, bartempur sinng harl lokih
mudah dan selalu menguntungkan, dibandingkan dengsn perlce-
lahisn malam, di mans pejusng Aceh dengan jumlsh sedikit
marnpu menghancurknn mereka sebany sk -banyeknya.

Fada malam jtu pasukan Vollsem bermalwm di Meunasah
Meunadéh Paya, sustu tempat yang sepanjang penilaian Vollaers
cukup aman.

Penduduk sudah lama menghentikan perlawanan dan dalam
supsana sehari-hari tidak terdapst sdenya tanda-tanda dendam.

Tetapi perhitungan itu meleset.

Ketenangan suasans di Kampung Meurandeh Paya, demikisnn
juga di kampung-kampung lmin, bultan berarti dendam sudsah
torkikin dan perlawanan ﬂ:ﬂhhklhmhmldihmmmﬂu

Pemuda-permuda dan pemudi-pemudi Meurend®h Paya pun
masih menyimpoan dendam ferbadap musuhpys karens unduk ke-
pentingan  Tanahals :ll.'u Bl.u.g.ll serta Agamanys, mereks telah
bersumpah sefin: HudepMm:ﬂah Mate syahid.71)
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Betika menyeksikon  serdaduserdodu  sedong  duduk  dan
schaglannya bertiduran di pekarmngan, sedang yang lain berads
di atas meunssah, bebemps pemuds memangeil teman-{emannya,

Seoring demi seorang penduduk yang lewat ditegur, Setelah
berbisik-bisik sebentar, kemudsan pergl lngi. Yang datang berikut.
niys digjak berbicarn puls. Kemudian pergi.

Bisikan bisikan itu tidak lain jalah memberitabu mengenal
rencana penyerbusn terhadap pasukan Vallsers pada malam itu
figs.

Dan peristiwa ity berfangsung secarn mondadak,

Ketika serdsdu - sordadu sédang torgeletak tidur kerenn
lelahnya, sebaginn di olas rumput pekamngon dan  scbagian
ladnnyn di otas meunssah, menunggu hori slang untuk meneruskan
perjalanan, dari beberapa penjury dilakukan penyerbuan. Semus
ke satu aroh: pekmrungan dan roangan meunesah, Mereka me-
nyergap setiap sosok tubuh musubhnya yang seding terbaring.

Dari 17 orang anggots pasukan, 16 orang fewss tergeletak
termasuk Vollaers sendiri, Senjata dirampas seluruhnya.

Gerakan itu berlangung dalam waktu sangst singkat, dipim-
pin oleh Keujruoen Buah dan Peutus Dulah.

Seorsng serdadu vang dapat meloloskan diri dalam gelap
sempat mencapal bivak di Lhok Sokon dan menynmpailcan peris-
tiwn temebut kepads komandan,

Tanps menunggy lama, pasukan segers dikicim ke Meunassh
Meunadeh Pays untuk menggempur juhai-jahat.72) yang mungkin
masih berade di sans.

Tetapi di Meurandéh Payn mereka tidak menjumpai lagl
peumng-pejuang Aceh wvang dikejarnva. Mereka sudah menarik
diri keluar kampung untuk mengelakkan korban techadap pendu-
duk spabila terjad] tindakan bakasan mosb,

Yang dijumpainya jalsh mayet serdadu-serdada yang ber-
gelimpangan. Sepucuk senjata pun tak ada yang tinggal, semun di-
rumpas dam dibawa lari,

Merekn tewas akibat senjata tajam vang mengovak-ngoyak
tubuhnya, sedang darah bergelimang bampir membeku,
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Romandan pasukan, Vollaers dijumpal tergeletak berlumuran
darah dari luke-lukanys bekas senjata tajam. DN sampingnya
masih terletak  sebush buku dengan halaman terbuka, yang tadi
dibacenyi.

Menurut laporan Bwart, komandan tentara di Lhok Seuma-
we, yang datang sendiri menyeksikan kejadian itu, kematian
tentarn Belanda disebabkan tetakan pedang. Hampir semuanya
mengenai leher dan bahu sebelah kird,

Pejuang-pejuang di bawah pimpinan Keujruen Buah dan
Peutun Dulah terkenal mehir menggunakan pedpang, Sekali pan-
CLUNE SN, RERATERNYN [t

Kats Zentgraaff, omng-orang Aceh memuang tidak sermahir
serciady marsose memainkan pedang, akan tstapl dengan susiu
tetakan porang meroks sangat abl,

Katunya, orang Aceh sanggup menggunakan kelewunngnya
dengan suntyu teknik tersendicl, di mana senjata tersebnal ditetak-
kun dard arabh kif den mengenal rongga dada. Blasanya korban-
korban yvang terkena menghembuskan nafas yang terakhir dalam
wiktu beberapa menit karena kehoabigan dareh, 73)

Mayor H.MN. A, Swart aduluh perwira yeng bertanggung jawsb
atas terjadinys peristiwa Meurandéh Paya. la melapor ke Kutargja,
terutama kepada Gubermnur Van Heutsz sendin yang telah mem-
percayakan tugas-tugas pembersihan di Acebh Utara kepadanya,

Untuk memusskan kemambannya, segern dikirim  pasukan
vang kuast ke pedalaman dan memperbantukan sebagian besar
pasukan cadangnin darl Lhok Seumawe untuk beroperasi di sekitar
Lhok Sukdn,

Eepads perwim yang pandai berbmhmsa Aceh, Letnan Van
Vuuren,74), Swart menugaskan supsya menyelidiki latar belakang
kejadian tersebut,

Soetelah penyelidikan dilakukan akhimys disimpulkan suatu
keterangan, bahwa peristiws Meurandeh Paya tidak berdiri sendiri.
Peristiwa lersebut, menurut lapoman itu, digerskkan dan dikendali-
kan oleh Keujruen Buah dan Peutua Dulah yang peranannya dalam




D jerrpat-termpar vang reloh didudukinge, Belands Iefbuar pertahangn vong kug?, (Fambar s
Fukckan salah sy pertahanar Belandg df Prunavong, Barvie Aok E




pertempurn-pertempuran dengan pasukan Belanda mngnt pen-
ting ' ®), Méreka adalah panglima-panglima torkemaks di bawah
plmpinan Teuku Cut Muhammed dan merupakan orang kepercayn-
annys.

Laporan {tu menjelsskan ngl, bahwa Reujroen Buah dan
Peutua Dulah menggerakkan penyerbuan ke Meunasah Meunindéh
Paye ates perintah Teoku Cut Muhammad,

Ferintah rahasia itu diberikennyn ketiks Teuko Cut Muham-
mad melalui kakitangannys mengetahul babwe pasukan Vollaen
merencanakan suatu operasi ke pedalaman Eeureutos™

Atas kejadian tersebut, penguasa Belandn dalam masa singlat
aknn meneambil langkah-langlcah tegas,

Persiapan-persiapan mulai dilskuksn, Jaringan mats-mata
dipnsang di mamn-mans .




Xll. HUKUMAN MATI

Letnan Van Vuuren mengundeng Teuku Cut Muhammad
datang ke rumahnya karenn ia hendak bertemu dan berunding
sambil hercengkarama,T6)

Undangan vang penuh persahabotan iy dipenuohi pads
tanggal 5 Maret, Totapi jerat telnh terpasang buginyn,

Van Vuuren sebentar<ebontir bangun dard dudulmys untuk
menambahkan minuman ke cangkic Teuku Cut Mubammad,
Tibo-tiba serentek bermunculan serdaduserdedu  yang lengkap
persenjatann, dibddikkan ke arah sing tamu,

Tuan rumah temenyum kepeda tamanye.

Perlowanan aken sin-sin belaka,

Menurut sumber Belanda sendiri, menjeiang kehadiran Teuku
Cut Muhammad ke rumah Van Vuuren, di sekitamya telah di-
tempatkan ssjumlah serdadu secars sembunyi.

In menjadi tawanan Belanda, disekap didalam penjara Lhok.
BOLImAWE,

Berita ini cepat disampaikan ke Kutarnja, Kesibukan terjadi
di knlangan pimpinan pemerintahan Belanda, buik di Kularmja
maupun di Lhokseumawe , membicarakan lingksh-angkah yang
porlu diambil secara tepat terhadsp Teukn Cot Muhsmmad, se.
orang tokoh yang telah lama menjenghelian Belanda.

Dua pulul hari kemudisn, tanggal 25 Maret 1805, Teuku
Cut Mubmmmad dijatuhi hukuman gantung kavena telah terlalu
banyak membuat keruglan bagi pemerintah Belanda,

Hukuman gantung fidak sempat dilakukan karens Gubernur
Wan Dmalen mengubahnya menjadl hukuman vembak. Menurot
pendapatnya, “tidak loyak menjatubl hukuman gantung terhadap
orang-orng yang berjuang dengan cara gagah berani seperti
Teuku Cut Muhammad,*

Berita hukuman tembak yang skan dijalan] Teuku Cut Mu-
hammad cepst tersehar luas, baik di kota Lhokseumawe maupun
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ke podalaman.

Toman- seperjusngan dan snak bushnys menorima berits (tu
dengen marsh., Lalu digomkkanlah penyerangan bartubl-tubl
ierhadop bivek dan konvoi-konvol Belanda,

Menjelang hari peleksansan hukuman tembak, pensgunsa
Belanda mengizinkan Teuky Cut Mubammad menerima Kunjung-
an isterinyn i penjara;

Pertemian ternkhir fu dijamin thdek akan mengakibationn
penangknpan-penangkapan  baro, Belands memsa perlu menve-
tujiti pendapat pars Ulesbalang yvang-telah tumdul, vang meng-
hendaki supeys Cut Nyak Meutia diberl kessmpatan berjumpa
dempnn susmi dan tidak dizmbil sesustu tindaksn nias dirinya.

Pendudule yang telah mengetahul mengenal hokuman yang
akan ditimpaknn kepads Teuku Cut Mubammad mermsa gelisah,
Santsant yang sanget mencekam ialah malam hari. Penduduk
tengpelam  dalom cengkesaman sunyl yang menekan  persssmn,

Teuky Cut Mubammed telah diberitabu kepuatusan penguasa
Ralanda. Ia memasrahkan dirinys dengan ikhins kepads Allah Yang
Mahs Hipsa, Sinpakah yang lebih bherkonsa daripada-Nya? Ke
kupsaan dan keadilan adilah milik-Nya,

Bumber Belanda yang meneliti flap Teuln Cut Mubammad
kals itu menjelasknn bahwa di har-har menjelang pelaksanaan
hukuman  tembak mati stos dirinya, api dendam terbakar lagl
dengan dabsiyat diadim dada pejuang itu.

Hanya isterinyalah yvang dinantiksn, Cot Nyak Meutis akan
mengunjunginys bergsama-sams dengen bayinya, Teuku Raja Sabi.

Ketika opas penjara memberitahu padanya bahwa isterinya
sudah datang, Teuku Cul Mubammaed menjenguk dari leisidlsi
jendeln, Kelibatan padanya, Cut Nyak Meutia sedang melangkah
ke amh sel tahanannya sambil menggendong bavi berkulit putih
dan tampan wajahnys.

Menyambut isterinyes, Teuku Cut Muhammad termenyusn,
Benyum seornng yang tabsh dan yakin atas kebenaran perjuangan-
nya.

Melihat senyuman susminye, Cut Nyak Meutia tersenyum
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puln. Bayinys di dalam gendongan meronta-ronts kegirangan
bertermu dengan aysh. Ia belum mampu menanggapi artl dard
pertemuan ternkhir itu.

Di depan jendela Teuku Cut Muhammad mengulurksn ta-
ngan yang dengan cepat dijangkau isterinys yang menciumnys
berulangkali. Kedunnya berpandang-pandangan, sedang bayi
meronta-ronta dengan laskonya,

*Apakah Cut sudah diberitahu mengenal keputusan Belanda
terhadap dirl saya? " tanya Teuku Cut Muhammad .

"Tidak,” jawab isterinya.

"Bayn telah dijatuhi hulouman tembal mati."

"Baru ini says ketahul "

"Mungkin sore ini atau esok pagi hukuman dijalankan ™
hmta Teuku Cut Muhsmmad,

Cut Nyak Meutia seketika terpengaruh mendengar penjelss-
AN FUAMINYE.

"Tidak periu bersedih hati, Cut,” kata Teuku Cut Muham-
mad. "Allah Maha Adil dan Bijaksana. Apa yang aksn sava alami
adalah mangkalan dari perjuangan, Bukankeh sama saja artinya
hila sayn jatuh tetkapar 41 medan pertemporan stau matl di-
tombak? Kedus-duanya adalah dengan peluru musuhb.”

Cut Nyak Moutia mensngadah.

Tidak oda kesodiban dan kekecewsan bagi seorang vang
berjunng. Bila hukuman seperti ini tertimpa puls atas dirimu Cut,
kita pun harus fkchlas. Tidak ada perjusngan tanps akibat.

Perazann sedih yong sejak tadi menders Cut Nyak Meutia
heralih menjadi dendam membara di dalam dadanyn. Benyuman
vang kini diperlihatkan kepada suaminya adalah cibiran terhadap
keserakahan musuh. Dengan tabah in berkata, "Tempuhlah segala-
galanyu ini dengan tabah dan iman yang tegah, Ampon.”

Ketabahan wanita-wanits Aceh telah dilukiskan oleh pe-
ngarang Belanda Zentgraaff dengan kalimat: “'de Atjehsche rouw
strifdend ‘wabil Allsh’, op den weg Gods, wijst elk compromis af;
£ij verlpochent haar harokier niet en kent slechts dit alternatief:
dooden of gedood worden. 7T), wanita-wanita Aceh berjusng atas
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jalan Allah dan menolak tiap-tiap kompromi. Alematif mercka
adalah membomah stau dibunuk.

Cut Nyak Meutin adalabh satu cli aninmanya, seomng wanita
BELnE dangnn PRrmnan -DEmnannye yang bear,

Suagana se] penjurs yang tadimys nyuris menjedi tempot
entap-tangs ankarm yang akan pergl dan yang ditinggallkan, men-
jelme peakan-akan sebush furde 78) di mana dup manusis, susmi-
isterd, saling mengucapkan kata-kata manis yang terakhir,

Tinda sedu-sedan atao gelimang alrmata, Keduanya memper-
libatkan watak yang sempurnnn dari pasangsn pejoang,

"Ads pesanku kepadamu Cut,” knta Teuku Cut Mubhnmmead.,

Cut Myak Meutin menatapl suaminym, ingin mengetsabf
pesan dimaksud,

"Pemanku " sambung Teuko Cud Muhsmmed, “lnjutkan
perjuangan bersamasama rékan separjunngan kita ™

“Insys Allah, pesti kupenuhi wasiatmu itu. Ampon. Saya
Mm e

"Dan, . .. bagl seorang wanita sangat sulit terjun ke kancah
perjuangan apabila tiads seomng suami mendampinginye,” kata
Teuku Cut Muhanumad,
| Cut Nyak Meutih menatap suaminye lagi dan berkata, "Ja-
i ngan Ampdn sngsikan, says slan tabah "

"Maksudku,” sambung Teulu Cut Muhammad, "setelah aku
menjalani hukuman nanti dan jdahmu telah selessi, knwinlah
dengan Pang Nanggroe."

Bant itu menitikiah airmata Cut Nysk Meutia. Hatinya hen-
dak menjerit mendengar ucapan suasminya vang begitu ikchlas. la
menggelengkan kepaln, menolal.

Tiada terlintas dalwm snganangannya untuk kawin lagi. Ia
akan hidup sebagal janda bersama putem kesyangan yvang di-
tinggilkan suominye. "Meutin tdak hendak lkawin lagi dengan
slapa pun jug,” jawabnya.

"Pang Nanggrod sdalah temanku yang paling setin " mmbung
Teuku Cut Muhammad,

Isterinya dinm. “Dia jugn paling setin kepada perjusngan”




tambahmnyn.

Cut Nyak Meutis masih diam.

"Jangan bepdiam bisu begitu, Cut. Possnku ini baik, Bailk
unfulkmu dan penting untuk kelanjutan perjuangan,'’

Masih jugn puteri mutinra (tu membisu. Dalam bhatinys riub
berkecamuk berbagal susra den pernsknn. Tak foga hatinyn untulk
lawin lagi.

"Jawablnh," desak suaminys.

Dengan menelan risa duks Cui Nyoak Meutin menjawab,
“Saya berjanjl, Ampon, says akin mematuhl wasistmu, demi
cintaku pedemu, demi savangku pada putems kitn Rajs Sabi dan
demi kevekinanku akan meneraskan perjosmgan melvwan Belandn
sopniinggulmi kenk, "

Wajah Toeulku Cubk Muhsmmsd memantuleon roen puss. In
merass  boahogla,  karens horapannys skan dipenuhi  isterinya.

"Dan,” ujarnya puls, “asahdah, puters kita Teuku Raja Sakbi
dengan sebaik-baiknya. Blle is dewnss kelsk, din pun hams meng-
ikuti jejak kita.™

"Bava berjanji," jawab Cut Nyik Mewtia.

"Alhamdulillah, saya mermss bahogis,' balas Teuku Cut
Muhammad .

Ketikn hendak meninggallean sel penjars, Cut Nvak Meutis
miejabal tangan suaminya, didumnys beruling kaki,

Bang syuh dengan kagth sayang yang meluspmencium putarm
tunggal kesayangannya berulang-ulang,

Cut Nyak Meutis melangkal pergi. Bebelum lenyap daci
pundongan suasminya, terus-menerus ia berpaling ke belakang,
Demikian puls Teuku Cut Muhammad, terus menstap langhkah
demi langkah isterinyn melalui terali jendels sel tahananmya.

Kodunnys merass berut untuk berpisah.

Ketika akan membelok, sekali lagi Cut Nyak Meutia berpa-
ling. Paling penghablsan yang tidak akan berulang lagi. Bayinya
mencari-cari dengan mata lisr,

Tinda lama setelah berlsngiung portemuan temkhir dengan
isteri dan analnwa, Teuku Cot Mubsmmad menjaland hukumasn
mati bersama temennys vang setin Uleebalong Cut Buah.79)




Pacdn heri askhir hayatnya ia  digiving ke tepl laut
Lhokseumnwe, Di sann i berdin tegok di depan serdaduserdsdu
vang sudah giap membid lcean pelun kepadanys

Permintann Cut Mvak Asiah kepada Pemerintah Belunda
siipayn Touky Cut Muhammnd beysama Uleebalung Cut Bush di-
bebaskan dar tewanan atos tanggungannyn, ditokl.

Apabila pemerintah Belands menyetujuinyn, Cut Nyak Asinh
bersedia memberikan uang tebusan sebanyak 500.000 ringgit,
bampir seburub dari herta keloyannmnya.,

Teukn Maharajn Mangkubumi Abdulbamid Lhokseumawe
juga memints agay Kedua pahlawan itu dibehaskon dengan tebusan
gaparch dari harta kekayasnnya.

Belanda menjawab: "Kalay Teuku Cut Muhammad alias
Teuku Chik Tunong den Teuku Cul Buah bersedia meminta maal
atas kesalshan-kesalshunnys pada pemerintah Belanda, skarang
juga keduanya dibebaskan dan uang tebisan yang dijanjiloan (di-
tawarkan ) tak periu diberikan.”

Ketika aysrat Balands itu disampaikan kepedis Teuku Cuot
Mubnmmad, jawabnya, "Saye barjunng dengen saday untul meng-
ugir musuk yang menginjak-injak tanoheir, maka tidak sda alosan
untuk mengaku saleh kepads miseh, Seandeinye saya dapet me-
loloskan dirl dari tempat ini, insya Allah akan saya gempur lagl
habis fuabisan musehanasobe i,

la digiring ke atas suls tepang. Seomng serdadu mendekati
unfuk menutup matanys dengan kain hitaom, Teuky Cut Mubam-
mad menampik, tak mag metanye ditutup, Disa akan menjalong
hukuman itu dengan mate terbuka.

Ketika serentetan peluru melstus, rubuhish jassd pahlavwan
Teuku Cut Mubhammad dan Teuku Keujruen Buah terkapar di atas
bumi pertiwi yang dibelanya. In rubub sebagnl inki-laki sejati. Di
dalaom dadonya tersimpul kevakinan bahwa kematiannya slan
mendapat tempat sebagaimana yang telsh pernah diperoleh tiap-
tinp orang terdahulu yang berjalan di atss jalan Allah, In jugs
Hhﬂ?ﬁnmmﬁk%ﬂh[ﬂﬂhmwmm
yang dibelanya, kematisnnya itu tidak sia-sia 50
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Xill. TEUKU CUT MUHAMMAD

Teuku Cut Muhammad luhir pada twhoun 1861, putera kedua
Teuku Bentarn Beurghang Jamaldi. Neneknys, Teuku Bentam
Som, sdalsh puters dari Teuku Muda Jangat Ttam Thnu Teuku
Tok Bahra Tonu Tok Wan Ibnu Ja Po Intan, seerang pahlnwan
Aceh yang gugur dalam pertempuran di Tansh Mrhﬁu pada masa
pemerintahan Sultan kandar Muda Mahkota Alam

Pada usin 5 tahun, Teuku Cut Mohammad telah mendapat
pendidikan Aguma lslam dari Teungku DN Balé, seorang ulama
torkemulea df dasrah Mulieng, Aceh Utara, tidak berapa jauh dari
tempat kediamoannya,

Gurugurunya yang luin di sntarsnys Teungku Chik di La-
pang, Teungku Chik Am Keumudi, Teungku Chik Lhik Buncien,
dan Teungku Chik Paya Bakfing, mujahid yeng terkenal dan di-
pegnnl Belanda.

Cut Muhammad yang masih belis mendapat pula pendidik-
an pengetabian umum don secarm tetap menerima Iletihan meme-
fang lzujnu dan {imu peperangrn,

Betelah avahandanva, Teuku Bentnm Beurghang Jamalod,
gugur dalam pertempuran mempertahankan wayatnys dard nﬂ:u—
an Belanda, Teuku Cut Muhammad yvang menjadi yatim diasuh
hibiknysa, Cut Nyak Asinh.

iCut Nyak Asith ssornng wanita vang menjedi Ulesbalang
Keureutoe mencurmblan kasih sayanp terhadnp kedua kemenakan -
nya, Tenku Cuot Mubhsmmad dan abangnys Teoku Syumsarif,

Kotilea Cut Nyvak Asish mengundurkan diri dar jabatannya
gelabu Uleebalang, SBulthan Aceh mengangkat Teuko Cut Muham-
mad sebagal penggantinya.

Keputusan pucuk pimpinan Kersjsan Aceh ini berlatar-be-
lakang karenn kearifan dan semungat jusng serts Eeberaninn
Teuku Cut Muhammad yang mengagumiean.

Pilihan ini temnyata tepat. Dalam kedudukannya selaku




pemimpin rakvat daon pemegang kendall pertempuran pemuds
Cut Muhammad benar-benar memiliki kemampuan. Ia meme-
rintnh dengan Jemahdembut schinggn berhasil merebut simpati
mkyat, seinentarn dalam setiap pertempuamn menghadapd musuh
yvang jauh lebih besar in memperlihitkan semangit yang kerns:

Untuk mempercepat perlunsan kekoasaannyae di bagian uisra
Eerajunn Aceh, Belands menempatkan pasukan vang kuat di sana,
sementara balabantuan dari Kutsraja, termasuk alat perlengkapan
persenjataan dikirim terus-menerus,

Dengan mempertaruhkan korban jiwa yang besar, pasukan
Belands mendapet kemajuin, sedangkan para pejusng Aceh di
mmping mengadakan periawanon frontal, mengatihken kegistan
dalam taktik gerilyva.

Perlawansn keras dari pars pejuang menyebabkan Belandn
berusaba melompuhken kekustan pejoang dengan siasat  pen-
dekatan, di samping gerskan militer yong tambah diperkuat.

Rakyat dibujuk dengan berbagel muslihat supays menghenti-
kan perlawanan dan menerims kedatangan méereks secara baik,
Kakitangan disusupl ke tengsh-tengeh kaum pejuang, melancar-
kan perang saraf.

Pada masa itulnh Belands mengangkst Teuku Syamsarif,
abong kandung Teaku Cut Mubarmsd menjadi Meebalang Keuo-
reutod, seielah mercka meyakini bahwa pemuda Syamearif dapat
dimanfastkan bagi rencans Belanda,

Biasat Belanda ini disadari oleh pam pejuang, Bahkan Touku
Cut Muhsmmsd sendiri mengstakan kepada mkyst dan pars
pengilcutnya, bahwa Belanda sedang merencanakon terjadinya
permusuhan dan perkelahian antars kita sama kita.

la mendekati abangnya Syamsarif untuk meyakinkan Ulee.
baling angkatan Belanda itu bahwa perjuangsn mengusir Belanda
dar Tanah Aceh tidak akan berhasil dengan cara kerissama seba-
gaimann dilakukan abangnya.

Divtusnys orang-armng terkemuks menjumpad Teaka Syam-
earif, In berbust schagsi ssorang sdik techsdsp shangnye yang
mngnt dihormati.




Tetapi Teuku Syamsarif tidak dapat menerima sjakan adik-
nya, lebih-lebih karena dirinya dikelilingl kakitangan-kakitangan
Balanda ysng setigp sast membawa lapursn ke Lhokseumawe.

Melihat kenyataan jftu Teuku Cut Muhsmmad tidak depat
berbuat lain kecuali bertolak belakang dengan abangnya.




SILSILAH 1
TEUELU CUT MUHAMMAD B2)

. Ja Po Indan

4 Tok Wan

4 Teukn Tok Bahra
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. Teuku Bentars Som

‘Tenkn Henbera damakod

Teulka Byameril
{Teulou Chike Baroh )

Teuku Cut Miahammad
(Teuku Chik Tunong)

SILSILAH 11
TEURLW CUFT MU AMMAD

Touko Bentam .h.m.l.ﬂi
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[} Cus Teuku Teuku Cul Toukn Cul
Mi  Mu Slekam Raja  Asi- Mohsm Ukt
nyik mad Baxysh  Sabi  meh mad Yiilm
fﬂﬂt\
Teaky Tenku Cai Ot Teuku
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Cut Muhammad tidak mengacuhlkan lngl abangnya, a meng-
himpun segenap kekuatan dan melancarkan sermngan berulangkali

ke wilaynh kekuasaan abangnyva vang dilindungi serdedvu-serdadu
Belandn.

Tempat kedudukannys yang jauhb i pedalumun menysbabkan
sullf bagi serdadu-serdadu Belanda menundukkannya, In ber-
gerilyn bemsama pasuksnnya, mencegat setlap pasultan Belanda
dan sesekali melancarkan semngan ke basis pertahanan musih,

KEomdmn itu menggusarkan pembesar-pembesar Bolands o
Eutsraja dan Lhokssumsws yeng teluh memutuskan skan me-
nundukkan Teuku Cut Muhammad dengan berbagad jalan.
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XIV. KAWIN DENGAN PANG NANGGROE

Teulkn Cut Mohemmad | suamd yong dicintal dan teman -
perjunngan melnwan ngresi Belands, teinh rubub ditembusi pelors
serdadu Belnmds i tepl laut Lhokssumawe. Jassdrye telah ter.
penddam di dalam bumi tanah air yvang dibelanys hingga nefes
terakhir,

Tinggallah sekarang jandanyn, Cot Nyak Meutia, hidup
bermma putera yang moath kecil, Teuku Raja Sabi. Setiap waat
ia memanjatkan doa kehsdizat Yang Mshakusss, bermohon se.
mogh arwah auaminys mendspat tempat bahagin di alam barzalch.

Kngih saysngnys kepmia puters yang telsh menjadi yatim
herlmpahdimpah. Anak ini disschnys dengan belaisn cinta se.
orang ibu yang berheti lembuot. Ta mengharmpian, bila poteranyn
dewngs kelak akan membalay dendam kepada musuh yvang telah
memperkoss kemardekann tansh sirnys dan yeng menembok mati
ayahnyn,

Kepads teman.teman seperjuangan yang tidak pukos-putos.
mya memgunjungl tempat kedinmannye untuk menyetalan permss-
an dukscitn sertn menghibur jands pablawan fu, b boerpesn,
supsys perjusngon  dilanjubtkean terss, Ditsndaskennys, bahwa
knta-katn menyarah tidak boleh terdapet dalam kamus perjunrigan.

Pemimpin-pemimpin perang Belanda yang telah bertempur
di segala penjuru dan pelosok kepulnusn ini mengatakan bahwa
tinda sstn bangsa pun yang demikinn tinggi semangatnyn serta
fanatik selnin deri Aceh. Pam wanitanya memiliki kegesitan vang
melehihi semia bangsa Inin, kot Fentgraaff. Katanya: untuk
mem pertahankan pendivian yang menyanghkut kepentingan Eebang-
sann dan sgamanya, merekan, wanita-wmnita Aceh ftu, memimpin
perjuangan vang tak kalah keunggulannya dengan parn prie.

Toch 2al men van al onege aanvoerders in de oorlogen, gevoerd
in alle hovken en goten van desen Archipel, kooren dal er geen

krijgehaftiger en fonatieker volk i dan het Atjehsche, en dat de
vrotwen van dit volk alle andere overtreffen in moed en doods-

werachling.
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selfs overtreft &if in de verdediging der nationale zook on
religie de toch leng niet slappe monnen, o s, gchter de schermen
af opendifk, de leidster van het versel. 83)

Berdasarkan perintah Gubermur Van Daalen, maka Ko-
mandan fentarn Belands di Lhokseumawe, Bwart malakukan ber-
bagai usahs untuk mempengarubd Cut Nyak Meutis supays meng-
akhiri penghidupan gerilyanya.

Bwart mendesak Cut Nyak Asish doan Teoku Chik Bentara
supayn segers méngusahakan penjemputan Cut Nyak Meutin dan
mempirtemukannya dengan dia.,

Cut Nysk Asish berusaha memenuhl permintaan Swart,
Akan tetapi hamapan Gubernur Van Dualen difampk oleh Cut
Nysk Meutia dengen {egas.

Cut Nyak Asinh telah mepempub berbagnd jalon yang di-
noggapnyn mungkin  membujulk menaniunya U supaya jangan
terus hidup bertualang di dalam hwian dan di gUDUNg-gunung,
yung bisa berakibal buruk bagi kesehatanmyn.

Dibayangkannya, bahwa bagl seorang wenita tidak mungkin
menempuh penghidupan yang serbs teranoam seperti itu, lebih
lebih setelah suaminye, tempat menyendarkan diri dan mengadu-

Sebagai contoh, Cut Nyak Asioh membayangkan, bagaimana
temtumya kehidupan dirinya seodin sebelah menyesuaikan dicd
dengan keadsan. Digambarkannys puls bébempa contoh dard
crnng-orang vang masih bertualang di dalom hutan yang terus-
menerus dikejar-kejar ke sana kemard, menahan lnpar dan dahaga,
kadang-kadang diterkam binatang buas,

Hidup kita sangat singkat, karona ity pergunakanlah kesem-
patan vang singkat u dengan cermat unituk kebabaginan, kata
Cut Nyak Asiah,

Cut Nyak Meutin dengan tenang mendengar petunjuk Cuat
Nvak Asinh yang amat sayang kepadanya. Tisda sepatah juapun ia
menjawab Ingi karena di dalam hatinya timbul perassan jenghel.
Kepadanya diminta supays menjawab. Jawaban yang dikehendaki
tinda divcapkan Cut Nyak Meutia, sunggubpun berulang-ulang
Cut Nyak Asinh memintanya.

Cut Nyak Meutin tiada sepaham dengan Cut Nyak Asinh_ In
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tetap pada pendidennya. Bebagaimans dismenahkan sunminye di
dalsm sel penjarn Lhokseumawe supaya jangan tunduk kepeda
musub, pesan inf tidak akan diingkarinya,

Betelahy b schal kemball selesal melabickan, segem me-
rencanakin akmn terjun Iagi ke medan pertempuran. Lebih
dahulu in memenuhi pesan suaminya, kawin dengan Pang Nanggroé

Di dalam buku "Tiga Belss Tshun Mengembara di Hutan
Pasei”, pengamngnys mengurpiken sast-spat perkawinan itu
sebngal berikut;

Budah masanys mssnys janji dan wasiofl almarbum Teuku
Chik Tunong, suaminya yang sudah ditembak di Lhokssumawe
dohulu ditepati sekarang. Aps vang ditunggu lgi? Maka Pang
Nanggroé minta kepads Teungku Lusng Keubeue supaya ia
dinikahkan dengan Cut Meutia

Gemhbim nian pernlatan perkawinen defem rimba, yang se.
bentarssbentar thrpakea bemembunyi dsn meloriksn diri dar
mats kompeni,

Tentu saja walsupun seorang Jenderal dan Panglima Perang
sebagal Pang Nanggro® yang beristerikan puls seorang puteri turun-
un bangsawan, tak dapat mengadakan peralatan yeng amat gembi-
ra don memuiskan berhubung dengan sussana yang loar biaes oo,

Hanyn dengan aman tenteram Cul Meutia telsh menjadi
isteri dari Pang Nanggroe untuk menyampaikan niat dan wasiat
mendiang Teuku Muhammad yang amat setia kepada teman se.
Jewatnya itu yang dengan ikhlas hati man mewasisthan agar isteri-
nys yang mempunyai tenggungnn hidup memelihara puteranya
suka bersuamikan secrang teman dan sahabat karibnya Pang
Nanggrof.A4)

Dengan tak menunggn lebih lama fa turun ke kampung
hendnk hertempur kembali dengan Kompeni dan mencari makan.
an untuk pengikut dan kawan-Jawnnnyn. Kemuodian mereks pun
melanjutkan perjuangan dengen gagahnys seperti sedislaln. Pads
maa yang hampir berssmaan seorang srikandi yeng lain, Cut
Nya Dion, sedang melanjuthan pula perlawanan terhadap Bélanda
di bagian barat kemjsan Aceh.

Enam tahon lamanya Cut Nysk Dien melakukan gerilya
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Pinru gerbanig Kerkbef (kerkop), taman pemgkaman miliver Belonada di Bande Aceh. Df dalgmmya terdapat
fedih 2200 keedworgn, roudel serdadu pemdah ~sempal fendem,
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melowan tentarm Belanda darl tempat persembunyisnoya, jauh di
dalnm rimba, terfetak di dasrah mngel Wolln dan sungal Meulaboh.
Dipimpinnoys perjuangan pemmng Sabil dengan semongat yang
meluapduap. Cia-citanya hanvalah satu: "Mengustr Kompeni
darl Tanah Aceh" 85}

Di bagian lain dari Tanah Aceh, secrang srikandi Cut Nyak
Meutln  malanjuthan perjusngmnys melawan Belands hingga
totes darah yang penghabisan.

i mana-mena serdadu Belandn digempur olsh pojuang Aceh
telah dimupaksti di Betawi tidak dapat dijangloounya, Aceh sdalah
tempat yang menyakitken hoti dan memalukan delam arti pen-
jajahan kit kota De Elerck 88)
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XV. PENGARUH PANG NANGGROE
dan CUT NYAK MEUTIA

M samping aksl militer yang diperkeras, Balandas melepackan
pula misglon damai ke pedalaman untuk menghubungl pimpinon
pejuang, Berbagai harapan diberikan kepudn pihak Aceh apabila
bersedia menghentikan perakan bersenjata. Belands menyodorkan
janjijanji muluk dalem usahanve melembutkan hati pemimpin-
pemimpin dan rakyat Aceh, Dikatakonnye, kedntangnn Belanda ke
Acah "hanya untuk membagmi lanon-danon yang berkelicmn &
lavtan don meniagn kesmanan Tansh Aceh darl ancaman orsng
asingA7), dan bukanlah ssma sokeli untulk menindas Kersjaan
Acch dan rakyatnya.

Alasan-alesan mengenai “kegiatan noun ataw bajak lowt™
merupakan alesan Belanda dalam menjalankan jarum hasutanoyva,
vakni mencemarkan nima Aceh pads mata dunin 38)

Tetapl usaha dan hasutan-hasttan inipun menemul cegagalan
di mann-mana. Pihak Aceh makin gusar dengsn tindak-tandulk
musuhnyn, Mereka menyadan sungguh-sungguh hakikat kedatang.
nn Belands ke {anah alrnya,

Bebagni jawaban otas bujukan itu, kesatuanlkesatusn per-
juangan makin diperkuat, perlawanan lebih dirapikan dan serbuan
ataupun penghadangan makin sering terjadi.

Melihat gelagat itu, Belanda mengirim lagi tambahan bala-
bantaan ke Acseh, baik anggota tentsra maupun alat perlengloapan
pernng. Dengan kekustsn baru yang segar dan bertambah besar
jumlahnys itu, pertempuran bukan bertambah reda. Makin kersp
kali terjadi, apabila Belands mélakukan patroll ataupun operasi,
banyak di antars serdadunyae tidak kembali lagi korenn tewas.
Dulam  tiapdlap pencegatan tidak sering prajurit-prajurit Acch
menggunakan pelum, ““‘pi.s?mh mereks memakal rencong
staupun peudeueng Sn teubde B

Dengan alnt-alat senjata inl mereka lebih berhasil menghadapl
musuh. Semenjak kecil mercka sudsh dilatth memaeinksn senjata
itu,




Apabile pasukan Belanda berhasil meloloskan diri deri suntu
pertempumn, mereks sering dihadang mendadak oleh pejusng-
peluang bersenjata pedang yang herlindung di daiam semak-semak
di pinggr kif  lemnan jalen,  Maka untuk mencegah  korbsn
vang bessr, apabils konvoi aksn bergernk ke pedalaman, lebih
dahulu dipelopori oleh seorang cisupun lebih voorrijder. Di
belakangnya bergernklah pasukan,

Komandan bivak tentars Belanda di Lholeukon, Kapten
L5, Pisscher, memuptusksn aken melumpuhkan ssgera lini dan
konsentrasli pasuksn Aceh di wilayah teritorial kekunsnnnym.
Langkah inl disnggap penting segern dilaksanakan uniuk meng-
plakkin korban vang lebih besar bagi pthaknyn.

Di dalam laporan kepads stesanmya, Pisscher menjelssikan,
bahwa pads bulsn Mei (1907) Pang Nanggroé berhasil meng-
gempur bivak Belands yang menjags keamanan buruh-burih Atjeh
Trum,. Dalam peristiwa tersebut, demikian laporan Pisscher, Pang
Menggroe. menewnskan snggota pengawal bivak dan merampis
parsenjitann,

Penyerbuan Pang MNuanggros pade tenggal 15 Juni berikotn,
minggempur Kmdes Bawang, Idi, telah membost naomaoys
makin bertambah barum, Serdadu-serdacdu Marsose diserbuo dan
dibunubnya,

Periode tersebut amat menyengsarakan Belonds, Posukan-
pasukan  Aceh borgemk terus-menerus di sekitar Lhoksukon,
Kereutos dan  sekitarnya, Keadnan Knmpung-ssmpung dalam
wilayah itu dalsm suasans tegang berlarut-larut,

Knlangen resmi Belanda mengakui, bahwa hasil yang telsh
mereks copad selama 10 tahun di medan perang Aceh menjadi
sis-sta kembali dan sebaliknya bagi Cut Nyak Meutia Het werk van
tien jaren wvechien scheen voor ons volkomen en het moeten pret-
tige dagen zijn gewesst voor Tiost Meutia, dis hesl Ksureatod in
deining en anrust zag 00)

Bertambah meningkatnys pengarub Pang Nanggrosdan Cut
Nyak Meutia pads masa-masa terakhir, erat sekali hubungannya
dengan terjalinnys kerjasama yang padu di kalangan pemimpin-
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pemimpin perjuangan, antars lain dengan ulama pejusng Teungku
Gyelh di Paya Bakong dan saudaranys Teungku Paya Bakong
alias Teunghu di Mata la.

Tokoh4okoh wtams lain yung telah menystukan barisan
dengan Pang Nanggroé dan Cul Nyak Meutia [alah Teungku di
Barnt, ulaman yang besar sekall pengarubnys, dan Pang Lateh
yang amat disegani musuh,

Dalam pertempuran pada tanggal 22 Pebrusri 1912 Teungku
di Barat syahid ketiks sepssukan serdadu marsose di bewah
pimpinan Hanff melepaskan tembakon dan sebutir peluru tepat
mengensi tangan kanannya. Pads asat itu in menyerahkan karnban
kepadn isterinya, sedang din sendiri terus melakuksn perlywanan
dengan sebilah rencong dalam genggaman tangan kirl yang masih
wih,;

[pterinys fampd]l demgan cepal menempatkan difd ke depan
pusminya, hinggn kemudian sebutir peluni marsose menswiikan
keduanyn seknligus.

Penulis Belanda, Zentgmaff, menyanjung dengan pujian tinggi
peranan kedua suami ister itu. Ia menyebut bahwa wanita pefuang
Aceh seperti ciri dan watak demikian bukan sajs terdapat ratussn,
tetapl rbuan banyaknya dan siapa pun harus menilsinya dengan
pernanan kagum, vwouwen als dexe waren or bij honderden, wel-
Hoht duizenden, on zif hebbon eerblod gowekl ook bij onge man-
nen 91)

Menurut kalangan Belanda sendiri, gerakan pasukan Pang
Nanggro# dan Cut Nyak Meutin sangnt mobil sifatnya. Mereka
menggempur &i manamana dan tidak memberi kessmpatan
stirahat bagl pasukan Balanda.

Perlawanan dan gempuran-gempursn mereks amat gulit
mematahkannya sampai habis, karena pejuang-pejuang Aceh yang
tampil di medan-medan pertempurin memiliki daya tempur yang
tinggi, tipu musiihat yang Heik dan dibekali dengen semangst
yung barnyals-nyale.

Atas pertimbangan inllah maka di Lhoksulon ditempatkan
sebuah Divisi Marsose (epsendid sejak bulan Desember 1893,
yaitu Divisl ke-V, 93)
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XV1. PASUKAN MARSOSE DAN KOLONNE MACAN

Cut Nyak Meutia dan susminys, Pang Nanggro®, sering berpin-
dah-pindeh {empat, demikian puln penempatan pasubkon yang
sulit bagi pssukan Belands menyergapnya.

Bunggubpun demikian tlada henti-hentinya juga kedudukan
mereka diketahui Belanda dan menggempurnys. Mereks bertahan
dan menyerang, Kadang-kadang musub dipukul mundur, kedang-
kndang mereks sendiri yang mundur apabila kekustan musuh
vang menyerangnya lebih unggul dari mereks, Mundur bulkan
berarti lkalnh, tetapi untuk mengelakkan korban lebih banyak.

Kata-katan yeang tepat untuk gerakan mundur ind ialsh pe-
mindshan kekuatan. Mereks memindahkan komando dan pasulan
ke suntu tempat yang menurut perhitungan leblh menguntungkan.
Merekn terus-menerus pula menampung tenagi-tenags baru e
banyak mungkin karena menuret perhitungan, pérjuangan ind
akan moemaksn waktu panjang.

Tiap-tinp hari berdatangan pejuang pejusng bary yang ber-
gabung ke dalam pasukan Cut Nyak Meutia dan Pang Nanggro®,
tendir dar pendudul yang tadinya tinggal di deerah yang dikuasai
Belanda, Rasa amarah dan dendwm mefihat leekejaman muasah,
mendorong mereka menggnbungkan dirl e dalwom barisan-barisan
PeTj usngan,

Rumitnys keadaan makin dirassksn oleh Belanda. Orang-
omng Aceh menghadang di depan, sedang dari belakang mereks
terus didorong oleh pemerintahnys di Betawl demgan penuh
harapan.

Bulit menghadapi serbuanserbuan mendadok dan tipu
musiihat yang tak terdugsdugn yang memancing perkelahian
bersosoh orang Aeeh, di mana fungsi senapang sering tak berarti.

Berbagni julan lunak ditempah juga, membujuk orang Aeeh
supayn bekorjasamn dengan Belands. Tetapi hasil yang diharap-
kan selalu jauh,
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Socsira Whiriyah memang ada & antaranyn yang man me-
nerima uang dan bersedia "mel” (melspor) kepsds penguass-
penguasa Belanda atau bivak-bivik terdekat. Tetapl orangorang
inipun kemudian dipermpsaslnhlon di kalangan Belanda,

Dari berbagai bivak, liporan selalo diterimes mengenai ber-
basllnya “beleid™ yang mercka jalenkin, Banyak orang ywng
datang melapor dean telah menedme  pesan-pesan  komiodan
tentamm dengon baik, Tetapl kenyvataannya berlawanan, Penyerang-
an ke bivak-bivak, demikisn pengakusn Belands sendir, malkin
bertambah daripada kemarin-kemarin. Pencegatan patroli, kats-
nys, tetap seperti bissa dan bermecam-mascem sabotase terus
dilalukan oleh lasykar Aceh,

Belamdn sangnt menysngsikan spsksh merekn dapat terus
bertahan dalam smitussl yang demikisn. Di kalangan pembesar-
pombeair Belunds masainh  terwabot menjadi acars hangat. Merakm
eetinp sast memperbincanghan kekalutan gitussi yang tiade tampalk
ujung penyelesainnnya itu,

Bobapgni ditulis dalem buku "Gedenboek wvan het Rorps
Marechauseee vun Atjeh en Onderhoorigheden”, akhirnyn suatu
gngasan timbul jugs. Gagmsan mengenal begaimana aitussi fak
berajung itu dapat dintasi, supaya Betawi merusa puas.

Anshnyn, gagmsan itu bukan hasil pemikimn orang-orang
Belanda sendiri, tetapi dari stafnya seorang Indonesis.

In een bijd dus van moreele depressie en van militaire in-
zinking werd het Korps Marechausse opgericht op suggestie ran
Mohammad Sjarif, den toenmaligen Djoksa te Koets Rodja, een
Mingngkabauwer van geboorte, werkzonom op hel pewertelijk
Brirvan vgn den Foutermenr oon Ateh 33}

Omng Htu bermama Mobammad Syarif, yang besar selali
jaznnya dalam usaha penaklukan Aceh oleh Belanda,

In berpangkal Commies di kantor Gubernur Atjeh di Kuta
Badja, Gelarnya bertambah dengan kalimat "de geestelijke op-
richter van het Korps Marechaussee 34)

Menurut Mohammod Sjerif, satu pasukan khusus harus di-
bentuk dengun segera untuk memperbaiki situasi, sehinggs sizs-
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Bila menghadart serbuan mndniok Pifuangpauang Aceh, serdedi-
BMrtahanan dengan senapang don pemglir ferh wnes diarahkon

Sty Wartose mren
ke segala penjur,

Hreeat Mrggkaran




sisn temkhir dari kehormatan tentarn Belands dan Femerintah

dopat dipertabankan. Anggota pasukan khusus tersebut harus
diperlenghapl  dengan  alst persenjataan yang memungkinkan
mereka dapat bertempur jursk jauh dan berkelahi jamk delat
secors  bersosoh, Anggota-anggotanys haras dipilih di antam
serd pduserdadu yang paling berani dan berani mati.

Gognsan  Sjaril mendapal persetujuan dari Gubernur Sipil
dan Militer, Jenderal Mayor H K F. van Teijn.

Dengan beslit Gouvernement tanggm] 2 April 1880 Nr. 10,
dibentuklah Eorps Marsose di Aceh. Sedikit orang yang menyvang-
ka bahwa Korps Marsose inl di dalam waktu beberapa tahun saja
telnh berkembang menjadi satu aparsf pertémpuran yang hebat,
dengan taktik dan teknik pertempuran tersendirl, vang anggota-
nnggotenyn memiliki kebermnian dan kebengisan temsendict, yang
tidak borpildr panjang dalam setiap tindakan hingga menjurus
kepads cara pewenang-wenang di lusr batag perikemanusiaun.

Menurut penclitian Belandn, dengan lahimya Korps Marsoss
maks pasukannys di Aceh memasuki sustu pericde baru, periode
vang hous kepeda Eekussaan, Dan sejarah {elah membuoktikan
betapa ymnmsnys pernnan korps ini di tengab-tengah mednn per-
tempurmin atsupun di tengib-tengah kampung yang mereka curlgal.

Dengan tidak disangkssangka_ tulis M H. Szekely Lulofs,
tentsrs Belandn telah menghujankan grandt ke segala rumah
yang ada di kampung dengan tidak mengindahkan bahwa rumah-
rumeh itu sedeng penuh sesak oleh penghuninva. Selagl apl ber-
kobar-kobar manelan rumah satu demi satu, pelorn karaben ber-
simpangsiur pula di selurub kampung. Maka berketabunganlish
salurul pencuduk keluar bagnikan tabuhan yang diganggu sarang.
nya. Dalam hujan pelury itulah selurubh penduduk  tergesa-gess
dan borsimpang siur mencer jalan lari keluer kampung .

Rombongan raksssa yeng terdiri dari rakyst yong memikul
harta-bendanys yang depst ditolong dan dibebaskan daripada
porkossan orang lnin. Dengen bersusah payah, selangkah demi se-
langkah mereln mendaki falan tunggang itu, ke atas . . . makin ke
atas. Makin jmuhlsh nampaknys rombongan ity darl pemandangan.
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Makin jauh, makin kecil. Akhimya lenyaplah i dari pandangan
mata 96)

Korps Mamnose pada awal pembentuksnnys dipimpin oleh
peorang opsir kawakan, Kapitein G.GJ, Notten {11 Septemboer
1890 sampai Beptember 1803) dan selanjutnys digantikan oleh
opeir-opsir lain yvang semuanys mempunyal ciri-ciri kkes tabistnya.
Semun komandan Marsose menjalankan carn vang same, baik ter-
hadep pasukan di medan perfompuran staupun pendudulk, Umpa-
manya, bila timbul penyemogan Muslimin peda suabe kempung,
dikejarmnya penduduk ksmpung fu lalu  dilakukan  pengmniays-
an i Juar butas. Kemudian dibakarnya romah pendudok dan
diambilnya orang yang tewas, dianghut seperti orang mengangkat
lembu mati 86)

Pads tinp kali mereka hendagk melakukan operssi ataupun
dalam perjalanan kembali seteloh pertempuran sebesad, tendengar-
lah gemuruh nyanyian:

Manisee — Manisee 97 )
%t Is terlalu Manises
Harl-hari naik guniing
' 1s terlalu Maniseo

Manises — Manise:
"t Is terlalu Manisee
Biar susah satu gunung
Hantam saju, Manisee

Marsauses — Marsauses
*t terlalu Marsausens

Satu mati ganti sepalu

*t Is terkahi Marsnisse BR)

Seloali peristiwa, serdadu-serdadn Mamose menyurh seorang
pendudule yong dibencinya memanjal batang kelapa. Setolah
pemanjat berads di tengah.tengah batang, orang Bu ditembalki
hingga rubuh ke tanah.
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Esdang-kadang pada malam hird mereks mengunjungl rumah-
rumah penduduk untuk menanyai apakah di rumah ftu ada orang
lelaki. Jikn mendspat jowaban tidak adn, tisng romah ditandai
Esok pagi meroka datang kembali. Kalau kedapatan ada orang
leloki, segern dipancungnya.

Kekefaman serdaduaerdadn Marsose bukan sajs dibenci oleh
mkynt Aceh, Drang-omng Belanda sendir mengutulnyn.

Orang Acch {slah menderita keganassin lcita, janganiah Idts
lupakan, kata Dr, Julive Jacobs dalam bukunya Het Familie en
Eampongleven in Oroot Atjeh,

Suyn sendird telah menyalsikan ketika saya bemda di Aceh,
bamyak - Takta<fakin wyang dilakukan yang sebetulnya tidak di-
henarkan sama sekali bagi bangsa sopan.

Orang bicarn tentong hak perang; hak perang ada jika orang
dipasang (ditembak) ketika dis hendak menyerang kita, Tebapi,
bukaniah hak pemng namanya, jika seorang tua bangks yang
sedang bekerja di sawah bersama anaknys umur 12 tahun, tanpe
senjnta, ditembak begitu saja.

. mij fde Afjehers) hebben van ons barbaorsche wrevdheden
andervonden laat ans dit niet vergeten, Ik zelf bon Hjdens een
vroeger verbliif op Atek petuige poweest pan feiten, die eoni be-
schaafde natie fen cenemale onwaardig zifn. Men spreke nief van
porfogsrecht, ool mij zoo dikwifs & coorgewormen. Qorlogs
rechi iz het dermand neer e schieten, die met sen kivioong of
donderbus in de hand op ons toetreedt of in onze handen valf;
doch hel & geen ooriogwrech! wonneer sen grifsrond £n ean jongen
van 12 joar, die op de sawgh werkzoam en beiden ongewapen zifn,
worden neergeschoten . ., 99)

Dan omng akan sepeham dengan asya, kotn Dr. J. Jacobs
selanjutnye, bahwa membalkari kampungdiampung, menghanour.
kar rumush pekarangan milik musuh yang diperangi, sehagai bulas
perbuntan manuids, Tetapi pestilah Jenderal Van der Heljden
telah mendapat sukses yang besar disebabkan dia telah meratakan
sesumty  kempung dengan bumi tenps ada manfeatnya bagi
siapapun, jika ksmpung itu tidak mengikut maunya.
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Pang NManggrof, Cut Nyak Meutia dan pemimpin-pemimpin di
pedalaman  telah mengetahul tentang pembentukan pasukan
Mareose, Dari penyinstoya yang ditugnskan ke kola Lhokseuma-
we, ia menerims laporan mengenil perkembangan baru dalam
tubuh tentarg Belanda,

Pang Nanggroe terus melanjutkan perlawanan sehinggs
banyak menimbulksn keragian di pihak Belanda.

Marsose Belands memcar dan berusaha membasminys, tetapi
Pang Nanggrof selalu mendapal kemenangan.

Foada bari-hari selanjutnys  Belanda menumbuhkan lagi
suatu kesatuan baru, Lengkah ini didorong oleh keadaan yang
makin tidak menguntungkan bagl mereka, sungguhpun Korps
Marsose telah ada.

Pimpinan pemerintah Belanda di Betawi dan Kutaraja me-
narik kesimpulan bahwa keadoan akan lebih berbahaya apabila
tidak segern ditempuh |langkah yang memastikan. Peristiwn-pe-
ristiwa vang terus tegadi di bagian Lhoksukon, Keureutoe, Pase
din sekitarnya mendorong supaya rencena baro dilaksnakan
sacaputmya.

Dan dibentuklah pasukan khusus "Kolonnas Macan™. SBelaku
komandannys ditunjuk Kapitein Hans Christoffel, scorang opsir
yang coksp dan berani, pemegang bintang jasa Ridder 3o ki. der
M,W.'D,—E.E,

Kepadn Christoffel diber] hak seluas-lussnyas untuk me-
nyusun kesstuannys ifu dengen rempurna. Untuk tujuan itu ispun
berangkat ke Jywn.

Di garnizun militer Cimahi {Jawa Barat) dan beberapa tempat
Inin terdapat orang-oring bekns serdadu Marsose yung telah selesai
bertugas di Aceh. Di antara merekn terdapat serdadu-serdadu vang
masih memiliki militansi dan kemausn bernyalanvaln untuk
berperang di Aceh.

Mereka yang telah memiliki pengalaman banyak dan meng-
gondol jass-jass bessr inilah yang dipilih Christoffel menjadi anak-
anak macan daluvm keestusn Kolonnme Macan-nya itu. Mereks
diberangkatkan ke Aceh.
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Untuk membedakan Rolonme Macan dengan Korps Marsose
biasa, dan webagai penonjolan ciri<iri keberaniznnya yang boar
hinga, maks di samping Simbol jaridari memh (berdarah) peds
leher baju {seperti yang dipakai oleh serdadu marsose bins), di-
tambah lagi suatu ciri khusus yeng meénonjolien kelebihan mereka
dari segals galmmye, yakni lilitan kain memh di leher,

Kekuatan pasukan Kolonne Macan satu divisd, terdid dan
12 hrigade.

Prajurit dam rakyat Aceh tisda terpenganibh dengan kesdaan
tersebut. Begitu pula Cut Nvak Meutia dan Pang Nanggros.

Balah seorang pahlewan Aceh, Tewiu
Ireetimn Mucds, UTeebelang Teunoem
yarg menggerakken pankan dari jarak
Bergtus-retur kilomieter Wik migm
baniu perusrigan 3 Acek Bewr
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Rakyat Aceh berjuang sepertd singa, kata Zentgrondf, de
Atieher vochien als lesuwen. Mereka lebih suks gugur di asrama
yang sedang terbakar daripada menyvemb. Bectempur dengan
mereka, sunggub-unggub perkelshian mol-matian, O Atjehers
vexefeien als leewwwn, sommigen stortten zich leverin de branden-
de hargkken dan zich over te geven, 100

Sejnk FPemerintah  Belanda membentuk Korps Marsose di
Aceh, silih-borgnnti  disnghat  opsir-opeir yang  mengepalniny.
Mereka alah:

Eupten GG, Notten, (11 Sspiember 1B8) — Septembay

1893,
Kapien B, HBakkera, (ODkiober 1868 — Nopember 1890).
Kupten Jor, GdW.C.H. Grinfland, (Nopember 1885 — Juni
18248),

Kapten KA. van Kappen, (Juli 1888 = Jull 189T).

Kapten G.JA. Webb, (Agustus 1897 — Desember 1887).

Letnan Kolonsl WG AL, Chrdstan, (Marét 18098 — Mal 18948)

Mavor K. T. Engelbert v, Bevervodrde, (Juni 1898 — Januird

18991,

Latnan Kolonel J. Langenhach, [Mei 1889 Oktober 1805,

Lotnan Kolonsl M. ton Broak, (Nopembar 1800 — Med 1000,

Mayor EW J. de Baljer, (Mai 1900 — Olckobar 1800,

Letnan Kolonel WP, Mejjer, {(Oktober 1900 — Juni 1801 ).

Mayor A B.J, Prakken, (Juni 1801 — Agustus 1901),

Letnan Kolons! ¥F.C, Hering, (Agustus 1901 — Juni 1902),

Letnan Kolonel P.AH. van der Haas, (Juni 1902 — Nopem-

ber 1902).
Letnan Kolonel F.Cv. Baar van Slangenburgh, (Desember
1902 —Juni 1804).

Letnan Kolonel J.C.C. Nijfland; (Jull 1904 — Juli 1908).

Letnan Eolone]l H.G. van Diermen, {(Juli 1906 — Mei 1808).

Letnan Kolonal F.C. van Baar van Slangenburgh, (Mei 1808

— Denember 1908),
Letnan Eolonel B.G, Doorman, (Januari 19807 — Mei 1808).
Letnan Kolonel R.J.A, Racdt van Oldenbarnevelt, (funi 1908
= Nopember 191407,
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Letnan Eolonel oJ.J.M, Oosterman, {Nopember 1910 — Moret
1811).

Letnan Kolonel C.C.A. Schroder, (Maret 1911 — Agustus
1%12).

Letnan Kolonel RJA. Raedt v. Oldenbarnevell, (Agustus
18137).

Letman Kolonel Jhr, C.F. CGoklman, {Agostos 1812 — Apus.
tue 18141,

Letran Kolonel H.A. Koolj, { Agustus 1014 — Pobruari 1015},

Mayor J, Bpoel, (Felmuar] 1915 — Maret 1910},

Letman Eolonel GJ,. Verstege, (Moret 19156 — Septembeer
1916},

Mayor BB, Viescher, (September 1916 — Oktobar 1916).

Letoan Kolonel L.H.Berg, (Oktober 1018 — Januaxi 1917).

Letman Eolonel W.F. DHnger, (dinuari 1817 — Apnl 1817).

Letnan Eolone]l E. Kilian, (April 1817 — Oktober 1818].

Letnan kolonel W.F, Dinger, (Dltober 1918 — Desember
1918).

Letnan Eolonel T, Heftman, (Desember 1918 — Aprl 18213,

Letrmn Kolowel 1P, Makkink, (Apd] 1821 — Oktiober 1022),

Lotrin Folooel W. Jentink, (Oktober 18922 — Juni 1823).

Letnan Kolonel 4.C.A, Bannink, {durd 1923 — Maret 1824 ).

Latrmn Kolonel J K.F, Weber, (Maret 1824 — Jum 1924).

Letnan Kolonel D, van den Berg, (Juli 1924 — Ma 1926),

Letnan Kolonel LA, Snell, (Mef 1926 — Maret 1927),

Mayor Th. van Ardenne, (Maret 1927 — M« 1928).

Letnan Kolonel J.J Jenae, (Juni 1928 — Juli 1929).

Mayor LHP.D. Engles, (Agustur 1929 — Agusius 1830).

Letnan Kolonel WA, Grashuis, (Agosiue 1930 — Pebrunr
1832).

Letrnan Eolonel P, Eachoorn, (Pebruard 1932 — Pebruarn
1933).

Mayor L.C. v. Berg, (Pebruari 1938 — Juli 1933,

Letnan Kolonel C.E. Boode, (Jull 1933 — Juni 1835),

Muyor H. Agerbeek, (Juni 1935 — Juli 1986).
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Letnan Kolonel A L. Gorimans, (Juli 1938 — Januari 1836).
Mayor A, Doup, (danuari 1936 — April 1840. (101)




XVII, PERANG GERILYA

Yang sangat menggusarkan’ Belanda dalom menghadapi
perlawanan Aceh falah keadsan medan yang menguntunglknmn
gerakan gerilys, Dukit dan lembah, semak dan hutan-beluksr
merupakan bantuan yang besar sekall bagi kelancaran gerakan itu.
Bukan suja pasukan Aceh memberikan perlawanan ketika tentarn
Belanda melancarkan sersngan, tetapi setinp waktu  mercka
menggempur dengan berbegnl siasat gerilya. Mizalnys ketiks
prajurit-prajurit yang ditawan Belanda di sebuah penjara di dasrah
pertempuran berhasil dibabaskan tanpa mengorbankan ssorangpun
Jjuga.

Tigs pasukon Acch, masing masing di bowoeh pimpinan Tealou
Ben Doud (aysh Cut Nyak Meutia), Teuku Ben Pirok (abang Cut
Nynk Meutia) dan Pang Nanggrod (sunmi Cut Nyak Meutia) berge-
rak pada tengah malam. Penjara yany dijaga ketat dikepung more-
kn, akan tetapt untuk menuju ke dalom buken mudah, loarens
inreg-farns senapang mengamb ke berbagel penjumi. Serdadi pen-
ingn vang mundacr-mandir pastl aken menembaki setiap bavangan
yang terlintas, tkdak perduli apakah bayangan manusis staupun
bucan.

Jika penyerbuan tanps perhitungan, korban akan banyek
sekall, Tign omng pejuang diperintahken mernngkik ke arsh
dinding penjurs dengan (ugas melumpuhkan pengowal.

Ketika serentetan suara burung haniu berbunyi, yang sebe-
narnys tidak lain daripaia tanda syamt deri pesukan Aceh, se-
rentak ketiga pasukan yang teleh siags menyerbu, Prajurit yang
merangkak tadi dengan cepat menjangkau leher serdadu pengawel
dan mencekeknya.

Seteluh pintu penjara dipecahkan para pejuang meloncat ke
dalam, membebaskan teman-{eman seperjuangannys.

Ketika terompet tanda bshaya berbunyl, serdadu-serdadu
Belanda tergopoh-gopoh mempersiapkan diri. Tetapl dalam ke-
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adaan panik ity mereka ditinggalkan oleh pasukan Aceh yang
telah diperintahken mundur oleh panglima mereka,

Esok harinya komandan Belanda memeriksa kejedian malam
itu, Dun bush bilik penjarm telah kowong, 4 oreng sekilwnk mati
di tempat jngs, 2 roayst serdadu terkapar di halaman, 2 orang
serdadu putus tangannya, Taktik Mﬁ?ﬂhrﬁuﬂﬂ}

Puada lain hm’ﬁlndllahﬂlhlﬁhtmmnaﬂgdrﬂft
melakukan penjeratan terhadap 20 serdadu Belandn dengan tipu-
musiihat yang amat teliti dan matang perencansannyn,

Cut Nynk Meutis dan susminys memancing sepasulcen seriadu
Belends supayn menyerbu ke tempat mereks, Pancingan tersebut
dilakukan melalui mate-mata yang terpercaya yang menyampaikan
kepada Belanda bahwa pustu kenduri besar sedang disdakan di
tempat kedinman Cut Nyak Meutia,

Kotika pasukan Belanda menyerba ke pana, didapatingn
hidangan teratur rapl di sty romah, nosl dengan serbanela laul,
pauknya, Prajurit-prajurit Acch tidak seorang pun ditemul. Me:
nurvt perkirann mercka, semua orang Aceh yang menghadici
kendurd {elah meninggalkan tempat fu karena kedatangan mereka.

Dengnn tidak berpikir jauh logl, sermum serdadi duduk meng.-
habiskan semua makanan. Ketita mereka sedang maksn dengan
lahapnya, tiba-tiba rumah ftu rubub dan terhempas. Pada saut yiang
tepat, menverholah prajuritpeajurit Aceh, membonuh serdadu-
serdadu yang sedang herusaha melepaskan diri darl ambrukan
rumak,

Keduapuhub crang serdadu mati terbunub dan 20 bedil ber-
sama  palung-pelurunya  barpindah ke tangan prjurit-prajurit
Aceh,

Ketika bantusn Belands datang dan memeriksa tempai ter-
sebut, temnyats tang-tlang rumah, Kasau dun alat kayu yang besar.
bisar telgh lebih dabulu digergaii, Untuk membustnys tetap tegnk
utuh seperti semula ditikat dengan tali-temali yang ujungrya ber-
punca pada pohon-pohon besar di sekitamya, Untuk merobohkan-
nya dengan mudah tali-temali diputuskan dari semak-semalk,

Nama Pang Nanggroe menjadi momok bagi kompenl. Ia
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pandaj merampas bedil. Kehilangan sepucuk bedil berartl kematian
berpuluh-pulub serchadu bagl musuh. Dan bag orang Aceh, se-
pucuk bedil dapat menggerskkon heti orang supayn sefermm mem-

Kesngeidan Kolonme Mecon di Aceh Utera, Kapten N, Chrigaffel fe
tedkenal mmgt kelakm delesi sicsfelenkan fuges dndrlmpn'imtnhi.bn#
siskon, khunug ustiok menghadapi pemkan Fang Nanggroe, Cut Nyek Meutic
dan Teunghu of Paya Bokdng,
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bangunkan sepasukan lasykar bara 103)

Bermacam taktik pemng gerilym mereka lakukan, Kadang-
kadang terjadi pertempuran-pertempumn bersosoh sehari-harian
dan lain kali berlangsung cearn-cera gerilya yang sulit mengmtasinya.

Untuk menghancurkan tenaga musuh dan memperoleh alat
somjata di lembah-lembah staupun semak-belukar yung akan di-
lewntl pasukan Belanda, dilakukan sabotase, misalnye dengnn
"bom batang kayu™, Batang kayu vang besar-besar di pinggir
jalan digergaji tidak sampai putus, Di bagian sebelah aias diilkat
tali yang dihubungkan ke dalam semak-semak. Peda saat pasuken
Belanda lewat, tali ditarik dan pohon pun tumbang ke atas ke-
lompok musuh. Di tengah-tengnh sussana panik, pesukan Aceh
menyerbu, Tan bissanya merska dapat dengan mudsh menundoak-
kan lnwannya dan merampas eenjats sorta perbekalan.

Untuk tidak memberi kesempatsn kepsda pihak Belanda
MEnYusn  semngan-serangan  balasan, gemkan tidak ferhenti
hingga di gind, Soatu serangan umum dilancarkan pula oleh Teuku
Ben Daud, Teuku Ben Pirak, Pang Nanggro€, Cut Nyak Meutia
dan Teungku di Pays Bakong. Tangsi, di mana serdadu-sepdadu
Helands sedang melangmungkan suatu pesta diserang, kemudian
diserbu ke dalam, Terjadilah perkelahian bersosoh yang meng-
alirkan dareh terlalu banyak.

Cut Mysk Meutin yang bergemk fincah di tengsh-tengsh
perkalnhian ity berhasil manswasioan lnwnn tandingnva. Kemudian
in monyerbu ke sodut, untuk membantu abang kandungnya,
Teuku Ben Pimk, yang sedang berlarung dengun serdadu Belanda.
Getelah  abangnya tewas, Cut Nyak Meutis masith sempat mem-
binasikan musuh dengan susah payah.

Setelnh nyain bahwe nyaws kakaknyn telah bercersi dengan
bodannya, mayat itupun dipangku dan dibawa dengsn seloust
tennganya: o terus benupaya menuruti jejak kavandkswan ter-
dahulu,

Tiada jauh dari tempat pertempuran, mereka berkumpol
kembali. Barimn disusun dibagi dus: sebagian dipimpin oleh
Cut Nyak Meoutia den sebagian oleh suaminya. 104).
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XVIIL. MEMUPUK SEMANGAT

Befain pasukan-pasuslcan inti demgan personil tetap yang
bersifat mobil, pads umumnyn seluruh penduduk di luar kekunsa-
an Belanda adalsh anggota lsykar yang setinp ssat slap untuk
bertempur,

Jiks passukan Belanda melakukan patroli divemuinva pendo.
duk yang rajin i swwah dan ladang. Orang-orang perempuan de-
ngan tonang mongerakan pokorjann rumah tanggs,

Tidak sda bukti bahwa orsng persmpuan dan lnkilaki yang
rajin ity sebagni "omng jabat” yang sedang merekn carl. Bukankah
wanlia-wanitn yang mereks jumpal o sedang bekerja dengan
rajinnya, bukankah lnki-laki di lndsng itu sedang sibak bercucuran
keringat? Dan hasi] pekerjann mereka o sangat diperiuken oleh
Belands sendir] untuk pendadiak kota.

dikn sedikit saja terdapat tanda-tanda yang mencarigakan,
tak ayal lagi Belandn akan bertindak sekernskerasnya, Dengan
gikap yang sshéngis-benginnya, serdadvserdsdu mamoss atau
Kolonne Macan menerkam merska tanpa ampun. Direnggutnya
sogala yang bemyawa dan dibumihanguskan harta benda yang tak
bisa dirampas. Dan sesunggahnyaleh kampung yang tenang dengan
kaum laki-laki yang rajin mengolah sawah dan perempuan-perem-
puan yang sabar mengsnyam tikar itu sdslah permukasn daripads
suntu  arus belska. Di atasnys tenang, tetapi di bawah me-
méndam serba kemungkinan, Tak ubahnya seperti puncak-puncak
gunung api. Tek ads sesustu yang mencurigakan jika puncaknya
belum menunjukkan kegistan. Padahal di bawah permukaan yang
benang i, lave sedang mandidih,

Demikian pulalah sebuah kampung dengan wanita dan pria-
nyn yang tonang, belum meropakan ukuran tentang hakdkat Joe-
adsan yang sesungguhnyn. Moreka scbenarmys adalah anggota-
anggota perjusngan yang sedang istimmhat. Malem tadi dan malam
kemarin atuupun malam nantl dan malam besok luss mereka akan
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berubah sikap dan lako, Tidak lagi seorang wanita yeng tenang,
tidak lagi seomng pria yang tenong, Wejsh mereka pada sant-saat
beradn detam tugss itu adalnh wejah yang keras sekali, wajah yang
giap membunub dan gap urtuk dibunub, Mereks tdak nin dar-
padn snggoti-anggota gerilya yang sktif Sunggub berat meng-
headapi manusis-manusia seperti inil

Diakui Belands sendiri, bahwa perang yang berkecamuk di
Aceh sangnt herat baginya dibandingkan dengan pepersngnn mana
pun ying- pernah mersla lakokan di Indonesin, I8 Aceh, yang
merekn jumpsi adalsh paciola-pecinia kemerdokaan don untuk
kemordeksannye itu orong Aceh amat fanatik; sangat berani dan
gigih melahukan perang gerilya. Dibandingkan dengan tempat-
tempat lain, kepercaysan untuk diri sendiri Jebih besur pada mere-
ka. Belanda harus menjedikan kepuhitannyn di Aceh itu sebagai
sustu pelejarnn.]05)

Kebissaan kaum gerilya itu apabila beristirshat malam hari
berkumpul beramai-ramai df meunssmh (langgar) ataupun di
dangnu-dangsu terpencil, mendengar pembacsan hikayat-hikayst
perang untuk memupuk semangat jihad.

Para: pengamng dan kaum ulnma veng memimpin cohandsh
rakynt don pejunng, bessr jaanys dalam membins semangat per-
jusngnn, Mereka membina jiwas rakyat dan anggota pasukan Aceh
menjodi pribadi-pribadi yang dikegumi keberaniannya, ulet, dan
tabah di medan peperangan,

Mereka menulis cerita-cerita mengenai kewajiban (erhadap
Tunahair, Agama dan Bangsa dengan lukisan yung mengasyikkan.

Dalam -sejarah  peperangan  di Aceh, Hikayvet Prang Sahi
vung disusun oleh Tengku Chik Pante Kulu telah menimbulkan
pengaruh besar terhadap semangat perjuangan. Hikayat Prang Sabi
menjadi pendorong bagi pendengmrnys untuk terjun ke temgah
kancah pertempurmn,

Penulis buka "The Contest of North Sumaters™ mengirtars-
kan bahwa kegiatan pam uloma pada tahun$ahun sekitar 1880
talah borhasil menampilkan karya-karys sastra populer berbentulk
puisi-puisi kepahlowanan ke tengah-{engah rakyat Aceh. “This
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ubmna octivity of the ]800% produced o whole frew Rterature of
popular epic poetry in Atjehnese. The Hikayat Prang Sabil was the
moat famous of these exhoriations to the holy war, but Teunghu
Tiro, Teungku Kutokaerang and othern abo circulated their own
ghorter works stressing the helplessness of the kafir and the
successes in store for the Atjehnese when once they sceepled
the true diseiplines of lslam. 1

Selama berkuasa di Aceh, Pemerintah Belanda melarang
keras penduduk memiliki dan membaca hiksyut temebut. Bila
kedmpatan orangnya ditindak , sedangkan naskah dizita.

Menurut penulis Belands Zontgraaff, setiap mereks yang
mendengnr Hikayst Prang Sabi dibacakan pada malam-malam
heari, merpngsanglah di delam hatinys semangat bernyala-nyala,
"Ab ze 'y qeonds worden voorgelezen in sandach tigen kring, werden
de karten warm. wan verlangen naar den sirjd tegen de ongeloouvigen,
en menig jonge man zefle de eerste schreden op hel oorlogepad
cnder den machtigen indruk dier leejuur op zijn emotioneele
ziel, 107)

Hikayat Prang Sabl sebagnl karya sastra_ sehagai pulsi perang,
benar-benar telnh berhasil mencapai sasamnowva dan benarbenar
telesh membuat pimpinan dan serdadu-serdadu tentara kolonial

| Belanda muti ketakutan 108}

Gubermur Aceh mengatakan, dolam nyalanys api peperangan
antara Acch dengan Belanda yang berlangsung selama 50 tahun,
seotang uluma penysir, Haji Muhammad, yang lebih terkenal
dengan nama julukan Teungku Chik Panté Kulu, telash berhasil
mempersembahkan kepads Dunin Kemanusisan, sebush karyva
sazira bessr, wveang kalau tidak mengateasi, sekurangkurnngnya

| menyemad "Odymea"-nya Homerus.
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XIX. PANG NAMGGROE SYAHID

Pada tanggal 24 September 1910, Sersan Van Sloten dari
Korps Marsose menuju rawa-rawn Pava Cicem, tempat berhimpan
para pejuang Aceh.

Tangzal 36 berikutnyna brigade tersebot memasuki padalaman
daerah Peutod. Merekn menyelusur jejak-jojnk kaki munisin yong
memiju ke suabu arnh,

Ketiks seclang lstirahat dehat rawa-rawa, mereka mendengar
omng bercaksp-cakap agok mamal. Memang, tiada jauh dari per-
hentinn mereln, banyak pejusng sedang berkumpul istirslat.
Behagian adalah kurirdeurie vang baru kembali dari tugnsnya dan
sebaginn yvang lain terdirl dori poen prejurit vang barua menyelesd-
kan tugas pengintaian pertahanan musuh.

Pesukon Van Sloton dibagi dua kelompok. Yang pertama
bergerak ke lambung kanan dan Van Sloten sendirl bemamn
sebagian anggots pasukannya menuiu lambung sebelnh kiri.

Ketika berbunyi tembakan pancingsn darl tentara Marsose
itu, muagann berubeh seketikn. Semus pejusng merenggiut senjaia
TSP - R T

Dari petugna pengintainn diperoleh koterangnn babwa serdadu
serdaduy musuh sedang bergersk ke acah mercka, Ketika musub
semakin deknat tembak-menembak pun terndi.

Serunn "Allaho Akbar” tisda heoti-hentinya berkumandsng
di angicasa hutan belantars itu. Perkelahian bersosoh terjmdi sa-
ngat seru, saling bunuh-membunuh tak mengenal ampun,

Setelah pertempuran reda, beberapa jom kemudisn barulah
diketahui bahwa korban yang jatuh terlalu banyak kedua pihak.
Salah seorang yang menjadi korban ialah Pang Nanggroe, pemim-
pin parjusngan vang amat dissgant muosoh.

Ketika mandengur tembakan marsoss, Pang Nanggrod dengan
gesit bergerak kian ke mari memberi komando kepada pasulean-
nya. Kemudian sambil menghunus pedang, ia sendiri meloncat ke
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arah musuh,

Van Sloten yong sejnk tadi mengamat-amati Pang NaRggrod,
membidiknye dengan tembakan, tetapi tieds mengenal sasamn,
Ketikn Prng Nenggroé berusahn membunuh Van Sioten, tiba-tiba
sebutir pelura menembus dedenya. In tersungkur jatuh berlumur-
an darsh. Beherupa saat kemudian menghemboskan nafas teraknir,
g di otan belantar,

Borbulandulan lamanya pihak Belandn ramal membicornkan
diri pahlawan inl, Untuk menghadapi pejusng ulung yeng oleh
Eelanda  dijuluki *Napoleon' Aceh™ itu, dikirim bals bantuan
boarupa kolonnekolonne infanter] di hawsh pinpinan  opsir-opasi
vang campin duri Hutarsja. Ussha ite | mmgguhpun  mempunya
arti moril cukup besar untuk memelihara semangat serdadu-
sardaclu di garnieun Lhokseumawe, Lhoksukon dan pos-poa lain
di sekitarnya, namun tidak banvek memberi hasil dalam gerakan
operaiinya, Kolonne semacam itu, sshagaimana ditulis Sentgraail,
"monteriawakan omangorang  Aceh’, Serdaduserdsdu  datam
juminh besar ditampilloan, tetapi tidok mampu berbust banyak dan
tindakan ity merupakan "mainamain perang™ belaka.

"Die colonnes deden oude Afjehers grinneken bij de her-
innering oan de goede daogen van cootheen foen de Kompetni
i albiid (n zo0 groote en logge massa wilrikie on hel "main prong

vaor de kamponglii zoo ongevarriiih waes. 108)

Akhirnyva untuk menguted kosdasn wvang berlarutdarut,
pimpinan tentara Belonds memutuskan pembentulkan kalonne
khupsus terdin dard serdoduserdadu marsose yang paling baik dan
telah berjosa.

Repada komandannya, Hons Christoffer, seorang opsir ber-
hati keme dan berpengaliman lues di berbogad medan pertempur-
an, diperintahkan supays menyusun sendiri personalin  kesatuan
tamatut,

Setelah terhentuk, "Kolonne Macan” diwajibkan bertindak
tidak mengensl ampun dan ssngrup menguasai keadasn di mana
pun merska hertugas,

v dalam pertarungan menghadapi Kolonne Macan, Pang
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Nanggroe terus didampingl isterinya, Cut Nyak Meutis, 2

Menurut Zentgraaff, siasat perjuangan Pang Nanggroe dan
Cut Nyak Meutin merupakan seni yang luar bissa tingginyn, yang
hanya dapat tumbuh pads sessorang yeng memang dilahirkan
untuk menjadi pemimpin perang separti dia.

Dengan bantuan isterinys yang fanatik dan pendendam serta
didampingi puters mjawali, Pang Nanggros merupakan lawsn Be-
landa yang perkasa, Kemahirannya luer bissa

Pangg Nunggros, gesteund door sijn fanaticke an verbitterde
vroww, en door de senwesigheid van el adeloosrsjong, was een
onzer geduchiste tegenstonders. Zijn lsten grensden oan het
geniole, rij kondim alleen opkomen in het hoofd ven wmand die
vonr ganvoerder in den kiginen corlog was geboren. 110)

Bulan Juni 1909 Pang Nanggroe hampir tertawan setelah i
terkepung tak ada jalan larl. Tetapi i liput deri sergapan karenn
dengan nekad mendobrak kepungan serdadu-serdadu Belunda
sambil menewnskan bebemnpa di antaranya.

In digempur bertubi-tubd, Yang terhebat di antamnya pada
bulan-bulan Juni, Jult, Agustas dan Beptember 1910,

Ada kalunys i dijumpal betempur di raws-rawa Jambo A;rf:',
kemudizn pindah ke kebunkebun ladas Peutor, kemudian ke Jam-
bo Ayé lagi, seterusnys ke Matang Bayn dan sekitarmyn.

Dan, . . . dalam pertempurn 26 Seplember 1910 Pang
Nmut kam pd.um dan gogur.

Menjelang hayatnys padam, berulang-ulang is mengucapkan
sikir memuji Hahi., Ketabahan terbayang pada airmukanya yang
semakin pucat kehabisan dmrsh. Delam keadaan segenting itu,
isterinyn, Cut Nynk Meutis, dapat meluputkan diri dori tangkap-
an musuh. Putersnya, Teuku Haja Sabi disuruhnys luri jauh-jauh
supays jangan ditangkep Retunda.

Mayst Pang Nanggros diangkst serdedu-sardedu musuh dan
dikebumiknn di Lhoksukon,

Orang Belanda mensmskannys Napoleon (in zijn soort, en
met inachineming van het verschil in dimensies, was hij een Ng-
poleon ) 111)
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XX. FANGLIMA PERANG WANITA

Cut Nyak Meutia telnh junds lagi. Setabah-tabah hati searang
wanita, lulub fug seketika bila ditinggalkan mati sunmi. Kematian
Pang Nanggros merspakan pukulan berat lagi yang menimpa diri-
nyk. Pokulsn karena perplsabon dan pukulan ksrens pamukan ke-
hilangan pimpinan pads ssat-sast sangst diparlulan.

Tetapi Moutia tidak patah hati. Dihadapinys kejadian itu
dengan tabah, [8 menjelaskan kepada temandeman seperjusngan
mengenai curs Pang Nanggrod' menemui ajalnya dilembusi peluru
musuh, x

Akhirnyn ia berkata: Nibak puteh mats gét putéh tuleusng,
membantai ateneng meukaleueng tanoh 112)

Pendiriannya tidak berubah malahan semakin teguh. Duri-
pada berputih mata menyaksikan kesngkarasn musuh, lebih baik
berputih tulang. Lebih baik jesad inl menindi pupuk di bumi
yang dicintai, kata Cut Nvak Meutia.

Telgh hilang lagi seorang pahlswan yang gesit memimpin

pasulan, seorang pomimpin tempet pejusng mengudokan semuto
masalah,
Akibat dari pectempumn 28 Beptember ffu, kubu pertabanan
Aceh di sekitar Prya Cictm menjadl porak-poranda diobrak-abrik
musuh. Pam pefumng dan pendodok dif sekitomya cerai-beral,
maging-masing memilih jalon sendifi masuk ke hatan. DI tempat
baminya itu mereka mengadakan kontik dengn induk pasakan
ataupain kawan seperjusngan.

Setelah berkumpul kembali, lalu disdakan pembicaman
mengenal pimpinan yang aksn mengendalikan pasukan di mesa
mendatang. Semenjak ftulah Cut Nvak Meutin tampil selaku
panglima perang mengmantikan suaminya. 5

Dalsm sussany berkahung kerers tewasnyn Pang Nanggroe,
miereka membunt rencana untuk menghdapi  omisuh, di bawah
pimpinan Cut Nyak Meutis
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Merskn monyaden kekuntan makin berkurang, sedangkon
musuh bertambah tanggul penienjatannnya. Bila dindlad kekustan
mumsing-masing, telah jelas tidak sebanding lagi.

Tetapd dalam dads pam pejusng masth ferdapat bekal yang
penting bagi setiap perjuangan, yoknl ketabahan, DN samping itu
merekn pun memendam rasa dendam vang melusplunp kepada
misuhnyn,

Mereka lebih réla hidup bertuslnng di dalam haten dan me-
lakukan serangan-sorangan terhadap mosseedi, davipada hembali ke
kampung halaman untuk hadup aman di tengah keluars, totapd
di bawah kekuaspon Befnnda,

Cut Nyak Moutia mengatakonn kopada apggoia pasukaniya,
el unusan dan haldbwal peperangan  yang sudah saudura-
gwidarn percayvekan kepada diri saya, insya Allnh okan saya tunai-
knn dengan sebaik-baiknya, Saya memerlukan kesebinnn saudnrs-
sydars sema,”

Angpota pasukannya pun mengucapkan janji  setin kepado
perjunngan dan-setia kepada pemimpinnya.

Dalam  wiktu beberapa harl © tersabarlah  beritn  mengemn
mmpilnya Cut Nyak Meuotis selsku panglima perang b seteinh
Pang Manggroe syakid, Baik kawsn kawsn seperjuangan msupun
pibak Belanda mersss kagam atas peristiwn tu. Rasa hormaot
mereks  kepoda Cut Nyak Meutia makin bertambab. Kawan-
kawin separjuingannys. tidak menyangsixan Kesinggupan Cut
Myak Meutin mengendalikan perjuangan di tengah-tengnh parn
teman dan pengikut-pengikut suaminys,

Sejak Teuku Cut Muhammad masih memimpin perjuingan
sehefum i ditembak mati oleh Belanda, Cut Nyak Meutia teinh
mendampinginya dengan tabah, dan bahu-membahu mengendali-
kan pertempuran. Setelah kawin dengan Pang Nanggroe, peranun
Cut Nyak Meuwtia tidak berkumang. Kecampinannya menonjol dan
mngal beranl. Jikn sekarang ia menggantican kedudukan suami.
nyn, tak cangpung lagl, korena pengalaman mase ailem telgh
membing dirnya unfuk fugas tersebul

Cul. Nyak Meutin adalah puterl seorang uleebalang yang
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gagah, tulis Paul van't Veer. Dalam keadaan hiasa pasti ia tidak
aksn mau kawin dengan Pang Nanggros. Tetapi dengan perkawin-
ennye i in telah meneruskan cbor perlawanan. Pilihannye tepat
schali. Pang Nanggroe adalnh salsh seorang pemimpin gerilya
yung sangnt cerdik. Is menyerang gudangsudang pemengataan
dengan  anggota-anggotanya yang berpakaian seragam  tembam
Hindin Belands In digelar sshagal seorang "Watetgeus™, karena
melakukan semngan dengan menggunakan permbu-perabu  dar
lmut - serta berkali-kali puls berhmsil memperdsyakan brigade-
hrigade mariose ke dalam perzngkap dengen menyiarkan berite-
berita palsu.113)
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XX]. GUCUR DALAM RIMBA BELANTARA

Patroli Marsose di bawah pimpinan Sersan W.J. Mosselman
sejak 22 Oktober 1910 melakukan opernsi di sekitar Gunong
Ld.r.uh di hulu Krueng Poutoe, In menemu jejak kaki serombong-
nan orang menija ke suaiu arah. Tetapi jejak itu kemudian lenvap,
sehingga sasaran patroli hilang. Earena hari menj@lang malam,
patrali boristirahat dan bermalaom di tepd sebuah rAwh-wa.

Mosselman pads hari o sedang melakukan oparasi pengejar-
an terhadap Cut Myak Moutia dan menanghapnys.

Tanggal 25 berikutnya, seielah sampan pagi, Mossclman
melanjutkan pengintaian lagi. In mencan jejak kaki manusia untuk
dijmdikan petunjuk srah berdalunys pare pejunng.

Ketika mereks menemul lagi jejak-{ejak kaki, diikutinya
hinggn ke seberang sungei. Di seberang sana dijumpai gubuk grubul
yang masth dihuni, Mosselman memastikan bahwea di sekitar tem-
pat Hu masih sda para gerlyawan,

Pasukannya dibagi beberapa kelompok, berpencar dan me-
ngepung  gubuk. Dugaannya tidak meleset. Dari dalam gubuk
terdengar suara tembakan, yang dibalas seru oleh serdadu-serdadu
MArsose,

Sersan Moselman dengan fermkan melengking memberi
komatido kepads pesukannye sambil mendakati sssaran. Meralm

bemsomksomi dengan nyanyian yang mengobarkan semangat:

it is terlalu Minises

E. Marsose

La Marsose, la Marsose

Membur musuh
Mamburi musuh tidak capek . . . 6.
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Maik furun gunung
Musuk kelusr rimbv
Memiburu musih

Cari bekas anak marsose.

Komandan yang pertama
Kapitein Notten —e

Diia beriksn

Satu senjuta pade Marsoss,

Senapan pendek
Kelewang panjang
Kelewang panjang
[tu semjata la Mursose

Annk bushnya menynmbung:

Komandan yang pertama
Kapitein Notten — &

In berikan satu senjata
Pada Mursose

Senapan pendek, klewang panjang
Itu senjata anak Mamsose. 114 )

Pejuang-pejuang Aceh memberikan perlawanan seru atas
gempuran jtu. Ketiks serdadu marsose menghujuni tembakan
dengan seru dari balik semak-semak di sekitar asramn, dibalas de-
ngan tembakan serapang, sementars sebagian pejuang yang lain
berkeluhi dengan mengrunakasn reocong dan pedang. Pejuang
yang kehubisan pelury mendadak menverbu ke tengah mosuh dan
menabraknya, sehingga torjadi perkolahion bergebot sate lowan
et

Dalam pertempumn itu turul pula wanita yang tidak kalah
campinnys dengan pria. Bahu-membahu dengan feman seperjoang-
annye prin, wanits-wanita ini bertempur bersama-sama dalam
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mermik behilkar ftu,
Kata Zentgranff, “"Wanita Aceh sangat gagnh berani. Jika
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bertempur tak pernah mengenal maut. Kadangkala mengolahloan
hegesitan kaum pria. Dendam yang membara dibawanyn wmpal
ke pintu kubur dan pads sant-sant seloratilmaut menyentak nyoawa-
nys, mareks masih beruni meludahi muka lawannya, ™

Beorang i antarn mereka Indah Cut Nyek Meutls, wanita
yung gesit seperti burung majawall betina, bergermk dan meloncat
ke mna ke mar dengan lncahnys, mengstur perlswsnon dan
mengobarkan semangat juang pengikut-pengikutnya,

Hori ini in menghadapi lagi serdadu-serdadu marsose yang
sangat ahli berkelabi dan tinggl semungatnya.

Di tangnn Meutis sebilash pedang. Hencong terhunus di-
pegang di tangan kiri, berkilauan ditimps sinar metahnri dard
celgh-celnh fiohon di sekitar berkecemuknys perkcelshisn seru
Tt

Menyalmikan yang memimpin perlawanan in adalah ecrang
wanita, dengon gemasnye seorang serdadu marsoss berlarian
cepat menyergapnya dengan pedang terhunus,

Celagat buruk ini nyaris menewaskan Moutin, Tetapi seomng
dar prajuritnya yang cepat melhat geruk serdado musoh itu,
dengan cepat meloncat ke depan, menghalanginya, Pejuang itu
sekaligus menabrak lnwannya dan sekali pancung dengan peu-
deunng §n teubé, mwannya terjerembab ke tanah berlumuran da-
rah. Lengan kirinya hampir putus, dan sempst melonturksn rass
gakit hatinym kepada Cut Nyak Meutia pada saat-saat hondak
menghembuskan nafas teralchir.

Persediaan peluru  pejmang Aceh telsh sangst kumng. Pra-
jurit-prajurit yang kehablmn pelury mencampakkan bedilnya ke
tanah, lalu menghunus podang di tangon kanan dan menggenggam
rencong df tangan kirl, menyerbu ke tengah serdodu musih, Seba-
gian dari mereka jatub tersanghur ditimpa peluru sebelum tiba ke
sgsaran. Sebagan lain dapet menyeruduk ke tengali-tengah musuh,

Perang bersosoh berlangsung dengan sengitnya, karena kedua
belah pihak merupakan kelompok manusi-manmasia yang haus
damh dan tak gentar mati. Darah bersemkan di tengah-tengah
arena pertempuran dan mavet bergelimpangan tindih-menindih.
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¥ tengah hiruk-pilkuk dan gemerineing padang itu Cut Nyak
Mautin masik tetnp mengendalibsn pertempurmn dengan lincah.
Dengan gelors semangat seperti ftu pulaloh in berjuang di hari-
hari kemarin,

Tetapl hari inl, sustu peristiwa lusr bissa telah terjadi. Cut
Nyak Meutia tibu-tiba terkepung serdsdu musub dalam jarak dekat
sekall. D kirl kanannya, di muke dan di belakangnya bermunculan
sangkursangkur dan larss senzpang yang siop ditembakkan, Tetapi
1a tidak gugup.

"Menyvernh!™ teriak komandan marsoss Mosselman,

Wanita #u tak mengacuhkan. Sebagal jawsban, dengan
loncatan secepat kilat fn menerkam musuh di :Iu-pln::yllunm
rubuh.

Sekall lagi Mosselman menempik, "Menverah!"

Cut Nyak Meutia semakin marah. Seperti singa betina ia
menyeringad kepndan musuhmya sambil mengpacungkan pedang.
Dalam kendsan yang genting itu, tign lares bedll marsose menem-
balk ke srahnva, mengsnal kepals dan badannya. Ia tersunglur
dan jatuh. Kemudisn gugur di celah-colab mayst bergelimpangan,
mayat kawen-kawan seperjuangannys dan maysd serdadu-serdpdu
musih,

Sebaglin  besar teman  seperjuangannyvs, termasuk  ulicos
pejuang Teungleu Syekh Paya Bakong alias Teunghu Seupot Mata,
gugur bersama-snma srilcandi ind.

Kuburan Cut Nyak Meutia di téengahtengah hutan belanturs
lebat tidak pernah dijumpal. Jamk lempat gugurnya dengan
kampungkampung sangat jauh dan sulit ditempuh karena terdapat
banyak gunung dan lembah ke sana.

Untuk memastikan tempat itu, berbagai usaha dilakukan,
Barulah berhasil pada tanggal 30 Juli 1972 ketika satu rombongan
penyelidik yang diplmpin Camat Matangkuli, Aceh Utars,
mmhﬂmmmm,}whdipa&Mhmn
lantara di hula Em:n;!"mha Matangluli,

Penulie N. 5t. Ikandar menuturkan riwayal tewmsnya Cut
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_—-————

Beorang serdadu berterdak: "mueih | . . tembak!"

Gemn terinkan yang kuat itu terdenger oleh Cut Meutia,
Panglima puteri vang sigap ltupun menyuruh lasykar I:a-:il_p-
Diperintahksn pula kepada dus mund supays Teungku Ssupot
Muta dibaws ke dalam hotan. Crang tua o diduloung, bedil
mumuh berbunyl mengenai belisu dan kedua muridnya. Ketika
itulaly Cut Nyak Meutia berseru, "Maju-. . . I"™

Beberapa omng lasykar menyerbukan dif ke dalam musuh,
Bunyi bedil berdentsim dengan hebat di kedua belah pihak. Cut
Nyak Meutin dengan kelewang terhunus. Eetika itu Cut Nvak
Meutia sungguh tak sabar lagi. Darah perjuangsnnys sudah mefusp-
luap dalam dadanya. Sekalinn musub dihadapinya. In menyerang
dengman tangkas, Bergerak ke ki, melompat ke kinan, mengelak
dan meneskam.

Rambutnya yang panjang telah tergeral. Kelewung dan
rencong berkilatkilat di tangannyvi. Segala serdadu yang berant
mendekati dia, segem dibunuh.

Akan tetapi bedfl berbunyl dari jauh, dan kepalonye kKens
pelumi dl sebelsh belakang, lapun tertanghop ke taneh. 1163

Dalam buku penerbitan resmi memperingaii 50 tabhun Korps
Marsose di Aceh dijelickan sebapal berikut:

Mgt het oanbreken van den 25 sten Ocloker 1810 werd
opgeliroken en ng fot # 10 we.m de sporen be hebben gevalgd,
waderorn. een marschbivak der bende gevonden ann een klein
linker zijriviertie van de Kroseng Peutod, dat esrst eenige iren
cerlaten wod, ;

I aporen voerden noar de Erm&gﬂum;enuﬂigdun perder
rroomopuaarts de bedding van die rivier,

In den klefachiigen, weeken rivierbodemn waren de sporen
zelfs onder water nog eenigering te zien. Een [nl Marechausses
maldde ich ziek, wagrop de patrouille comdt. besloot alles er op
ter wagen on den sleke, begeleid door een Inl. sergt en & Marechais
sees, longeaam, de doen volgen, Mef de overigen werd de jocht
vogrigezet, Te + 230 nom. was het spoor. in de Kr Peutoe ver-
dwenen.

Mowselman ging daarom in de algemeen gevolgde richting het
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terrein in on ondersocht dif nowwlkeurig. In eon rechier sijploer
van dé Kroeeng Peutod, de aloer Kleueng, ongeveer fer hoogte
van Goenoeng Lipeh werd in het oeversand een vostindrik Feh B
den; overigens had de bende steeds (n het woter geloopen en

Keran (kemuidien meod] Pembaeiu Letmar] W) Momelman,
Komandan Mawos2 o posskanmpa herhasil meneweaskar
Cuilr Wrak M e tia
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et

witelaltend ap steenen gestapt, Deze aloer werd gevolgd en te 4 4
e werd de bende noeen in conbouiw sifnd bivek (agehoold
on overvalien,

Hierbij sneuvelden Tjoet Meutioh, de moeder van Teukoe
Rodje Sabi, die heldhaftig met een kiewang attakeerde, Teunghoe
Seupot Mata, zijn zoon Teunghoe Mat Saleh en 5 volgelingen.117)

Mosselman yang telah berhasil menewaskan Cut Nyvak Meutin
memperoleh  penghargnan  deri  pemerintahnys, Din dianghat
menjadi Onderjuitenant dengan anugerah bintang Ridder 3e ki
der Militalre Willema Orde,

Dulam |laporannyas Komandan Brigade Morsose Mosselman
melukiskan saat-sant gugumys Cui Nyak Meutia sebagni benkut;

Tembakan gencar ditujuksn ke orsh kami dari jamk yang
dekat selkali. Pelurn musuh mencumb sekitar Kami dan mangenal
bukit-bukit hatu yang mendinding di balakang kami.

Komando penyerbuan diberikan oleh secrang wanita ber-
haden mmping. Rambutnys tergerai menghiasal wajahnys yung
putih kuning. In maju dan menyerbu dengan tempik komando
melengking dengking.

Ketiks ln tersungleur beberapa metér di muka kami, masih
semput kulihat wajahnya yang putih kuning dan cerdas.

Suaminya telah téwas menjalani hukuman tembak dan
FuEminys yeng lain tewss dalam pertempuran.

Sebelum meneruskan tugas-tugas selanjutnyn lebih dabubu
kuperintabkan pasuikan supays membaringkan mayaimyn serta
membungkusnya dengan tikar-tikar yang kebetulan terdapat di
t.

Sava membuka topi, sejenak berdiri di sampingnya untuk
memberi hormat.

Cut Nyak Meutin gugur setelah menunalken tugasnya secarn
satrin, Tewss Ieetika mengendalikan pertompuran. Totapi jassdnya
Eickak d:ljnmpll, Salalu OFRRE hﬂ'hll'l?lrtl.l'l}"l di manaleab gerang-
an posara puterd pahlawan itu, In telah memenubl janji vang
sering didendangkannya pads waktu-wakitu senggang dl dalam
bumk kediamannys untuk meninabobokkan putera kesayangan-
nya, Teuku Raja Sabi:
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Jak kutimang prak, boh até nyak beurijang raya,
Bek tasurdt meusitapak, oh meurumpak ngon Beulanda.

Jak lon timang preven, ureueng jameuen bhe agoina,
Bék hai aneuek tagidong reunyeuen, bils jameusn tuntot le
gata,

Terjemahan bebasnya dalam babasa Indonesia:

Mari kKutimang, ssyang,

Agar nnakku copat dewnsa,

Manti X

Bila bersua musuh poyvangmu

Pantang undur walsupun setapak.

Mari kutimang, kasth

Dengan alunan nyanyian merdu

Janganiah sayung kembali pulang

Jangan kauinjak tanggs rumahmu

Sebelum dendam sempat berbalas.

Menurut perhitungan Belanda dengmn tewasnyas Cut Nyak
Meatin dan Teungku Scupdt Mata berarii akan tiba masa-masa
vang melegakan bagi merekn.

De dood van Tioet Meuthio en twm don Owlama Tek Seupat
Mata Ie was naiwelijks cone paguze in ket keijgebedrilf dal pas
kot eindigen met de tolale uifroefing van cen van beide par-
tijen, 18]

Perhitungan tersebut, sebagalmans ternyvata kemudian, tidak
tepat karens di berbagal sektor, pertempuran berlanjut terus tisda
reda-redanya.,

Kegiatan gerilya Aceh belum berhenti. Panglima-panglima di
masing-masing negeri tidak mau menyerah dan masth melanjutkan
pering yang cukup banyak memakan korban dan menimbulkan
keruginn bagi Belanda,

Pada lahirnya, peperangan di Aceh berlangsung seluma 40
tahun, tetapl hakikatnya pemerintah Belanda tidak pernsh arnan
di Aceh. Selalu sajn timbul di sana=ini, di kampung-kampung
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XXII, PAHLAWAN KEMERDEKAAN NASIONAL

Untuk menghargal jasa-jasanya yang besar terhadap Tanahair
dun Bangsa, Pemerintah telah menetapkan almarhumah Cut Nyak
Meutia sebagai "Pahluwan Kemendekaan Nasional'' 120)

Penotapan terepbot herdssarkan Keputusan Presiden Hepao-
blik Indonesin Nomor 107 Tahun 1964 yang berbunyi sebagni
berilout:

T4 KEPUTUSAN FRESIDEN HEFUBLIK INDONESIA
MO, 107 TAHUN 1964

Kami Presiden Republik Indonesia:

Membacas surat Menteri Koordinator Eompartemen Esse-
juhtorann tanggal 30 Aprl 1964 No, MER/VII/24/18;

Menbmbang bahwn kepada Bpudars Cut Meutis almarhumakb
patut diberi penghorgoan oloh Negars, mengingnt jasa-fnssnyva
sebigni Pemimpin Indonesia di masa silam, yang semasa hidupnya,
knrena terdorong oleh ram cinte Tanohadr dan Bangsa, memimpin
muitt kegistan yung terptur guna menentang penjajahan di b
T crmuissiin |

Mengingat: 1. Keputusan Kami No. 217 Tahun 1857 menge-
mai Peraturan tentang Pahlawan Eemerdekann Masional; 2. Kepu-
toman  kami no. 241 tahun 1958 mengenal peraturan {eniang
carn penetapan Pahlowsn Eemerdekaan Nasional:

Memutuukan, menstapkan:

FPertama; Baudars Cut Moutis almarhumah ditetapkan sebagal
Pahlawan Eemerdekaan Nastonal;

Kedin: Retentuan-ketentusn dalam  keputisan  Presiden
Mo, 217 Tahun 1957 berlaku bagi memperingati arwah yang
bersangkutan;

Eetiga: Keputusan inl mulsi berlaku pads har ditetapkan.

Ditetapkan di Jakurta pada tanggal 2 Me: 1964.

Presiden Republik Indonesia,
EUKARNO,
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Untuk menjpd] kenang-kenangan, nama Bakandi ind disbadi-
kan pada sebuah taman dan jalun di Jakarta yang terletak di
pusatl kota, Gondangdia. Taman yang semuln bermama Van Heotsr-
plein  diubah menjadi Taman Cut Meutis. TH ssmpingnys berdspet
pula Jalan Cub Meutis yung membujur dar srab Ciking Raye ke
Gondangdia,

DM bempet itu, oleh pemerintah Hindia Belands didirikan
sebugh monumen berukurmn besar anfull memperingati jmsa-$ssa
denderal Van Heutss Betika memimpin  penyemmngan di Aceh,
Pondasinys berhins relief sejamhb perang koloniol Belands di Aceh
dan diresmikan pembuksannya oleh Gubirnr Jepderal De Jongs
pada tunggal 23 Agustus 1032,

downtan Pekerjman Umum Kotaprajs Jaksris Raya telah
membongharnys peds bolan donogn 18953 den kind monjadi taman
vang indah,

Van Heuisz ialah seorang di anters opsie tinggl Belanda yang
berfasa di Aceh, In berhasil meningkatkan karlernya di Aceh,
Dimulai sebagal opsir biasa sampai menjadi Gubernur Militer dan
Sipil Aceh, berpangkat Letnan Jenderal, Poling akhir ia menjadi
Gubernur Jenderal Hindis Belanda (1904 — 1809), soatu ke
dudukan tertinggi Pemerintah Kolonial Belanda masa itu,
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KXIL PENUTUP

Raja Acch terakhir, Sultan Alsiddin Muhammad Daud Syah,
pada 10 Januari 1903 ditawon Belanda. Sebagien besar panglima
bersama-gama pulithin ribu pejuang yang dipimpinnya telah gyahid
di medan perang dan mtussn kampung muesnsh dimakan apd.

Tetapl peperangan masth fenis berlanjut, dipimpin para
panglima yang masih hidup di tengah rkyat. Sebelum Sultan di-
tawan musuh, komando perjuangan telah lehih daholu dilimpah-
kan kepads pars Uleshalsng dan LNama serta Panglima di masing-
masing tempat,

Dleh kerena itulah peperangan berlangmung sampai puluhan
tahun yang menslnn korban terlalu banyak,

Menurut penulis Balanda, Paul van 't Veer, peperangan antars
Belanda dan Aceh tidak bermskhir pads tahun 1913 atau 1914,

Semenjak tahun 1914 hinggs 1942 seutss bemang merah
terus membentang dari perlawanon yang berlangsung di bawah
tanah dan di atas tanah. Pedn masa ito sederetin peristiwa terus-
msmerus tarjedi,

Di tahun 1925 hingga 1927 dan setorusnym pada tahun 1933
terjadi porlawonan mkyet Aceh yeng meluss, Puluban kali per-
lawanan dan pembunuban dilakukan oleh orang-ormng Aceh
terhadap Belanda peda tabun-sahun tersebut. Benang merah itu,
fulis Van "t Veer lebih lanjut, sewsjamya ditarik dari tabhun 1914
ke tahun 1942, vang bermrti bahwa perang Belanda di Aceh
telnh berlangsung dari tahun 1873 hingga tahun 1942, sant Peme-
rintah Belsnds menarik dir dari Aceh setslah mengalami per-
lswanan rakyet menjelang kedatangan pasulkan Jepang,

{Aslinya: De Atjeh-ooriog was in 1913 of 1914 niet geein-
digd.

Van 1814 loopt eon rode drasd nser 1843 een spoor van
moord en doodslag, ven ondergronds en bovengronds verzet, dat
wan 1815 tot 1817, 1925 tot 1027 en weéer in 1833 tot lokale
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aptonden van flinke omvang leidde.

De tien lallen Aljeh-moorden in de tussenliggende juren
waren in fwel Nederlands-Tndie een begrip,

Het lifkt achteral voor de hend te liggen deze droad ven
1914 noar [942 door te trekken gn zon de geschiedents van 1873
tol 1942, het joor woorin  de Nederignders definitif wit Atjeh
verdwenen, te beschowwen als een grote Aljeh-vorlog, of lwever
als een opeenvolging van vier of vl Atfeh-oorlogen van verschil
lend karakfer). 121)

Sampni tahun 1918 pemerintah militer masih dijalankan di
Acoh dipimpin Gubernur Sipil dan Militer. Bahkan sampni akhir
kekussannnya, 1942, di pedalaman yang dianggap mawan masih
ditemnpatkan pasukan Mamose.

Cendekiawan Belands Bermard Johan Boland mengungkap-
kan, sungguhpun Sultan telah berada delam tawanan Belands,
namun peperangan térus berlanjutl dengan pimpinsn para Lee-
balang dan Ulama.

fAt the outset the Sultan, de Uleebalangs and the Ulamas
stood together against the Duich), 122)

Sementara Sultan, di tempat tawananoya melalkukan hubung-
an dengan luar negeri tumtuk memperoleh bantuan senjata guna
diberikan kepads para prjuang di padalaman

Tentars Belundn menduduki daersh demi deernh bertambah
lues dan menyebarkan pos-pos militer di garis-garis depan.

Tetapi ini tidak berarti deerah itu dikussai sepenubnya dan
aman, bahkan sebaliknya, bertambahnya pos-pos militer berarth
bertambah banyaknys serangnn-perangan Aceh,

Menurut Mayor Polak, petroli-patroll Belanda hampir tidak
berani kelusr dari perbentonganperbentengarnya. Tiap-tiap
militer Balands yang keluar sendirian smidah pasti menemui ajal-
nya.

Pengarang itu mengutip puln ucapan seorang penganing
militer Belandu, Kepper, dalam "Wapenfeiten van het N.1. Leger"',
bahwa pengalaman tentars Belanda pads masa itu sungguh tidak
dapat dilukiskan.123)
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